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 بسم هللا الرمحن الرحيم
ُد ّلِلَه الهَذيح  مح نحَساَن َما َلَح يَ عحَلمح  ،َعلهَم َِبلحَقَلمَ  َاْلَح َهُد اَنه ، َعلهَم اْلحَ َهُد اَنح اَل َإَلَه َإاله هللُا وَأشح ُمَُمهًدا َأشح
ًا َوَنَذي حًرا قَ  َبَشْيح ًا. أَمها . َعبحُدُه ُوَرُسولُُه الهَذيح بَ َعثَُه َِبْلَح َليحًما َكَثْيح َبَه َوَسلَ مح َتسح اَللهُهمه َصلَ  َعَليحَه َوَعَلى آَلَه َوَصحح
 .بَ عحدُ 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 q : ق z : ز tidak dilambangkan : ا
 k : ك s : س b : ب
 l : ل sy : ش t : ت
 m : م {s : ص \s : ث
 n : ن {d : ض j : ج
t : ط {h : ح  w : و {
 h : ه {z : ظ kh : خ
 ’ : ء g : غ d : د
 y : ي ‘ : ع \z : ذ
    f : ف r : ر
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah a a اَ 
 kasrah i i اَ 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
fath}ah dan ya ى ىَ  >’ ai a dan i 
 fath{ah dan waw au a dan u ى  وَ 
Contoh: 
 kaifa : ك ي فَ 
 haula : ه و لَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ى اَ|...   ... fath}ah dan alif atau ya>’ a > a dan garis di atas 
kasrah dan ya ى ى >’ i > i dan garis di atas 
d}ammah dan wau u ى  وَ  > u dan garis di atas 
Contoh: 
ma : م اتَ  >ta 
rama : ر م ى > 
qi : ق ي لَ  >la 
yamu : َي  و تَ  >tu 
4. Ta>’ marbu>t }ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu >t }ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu >t }ah yang hidup atau 




Sedangkang, ta>’ marbu >t }ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu >t }ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu >t }ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ط ف الَ  raud :  ر و ض ة َاْل  }ah al-at }fa>l 
ل ةَ  al-madi :  ال م د ي  ن ة َال ف اض  >nah al-fa>d}ilah 
ةَ  م  al-h :   اْل  ك  }ikmah 
5. Syaddah (Tasydi >d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َ- َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
rabbana : ر ب َّن ا > 
najjaina : َن َّي  ن ا > 
 al-h{aqq : اْل  قَ 
 nu‘‘ima : ن  ع  مَ 
 aduwwun‘ : ع د وَ 
Jika huruf ى ber-tasydi >d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ى ى)
Contoh: 
Ali‘ : ع ل يَ  > (bukan ‘Alyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 (al-syamsy (bukan asy-syamsy :  ا لشَّم سَ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  ا ل زَّل ز ل ةَ 
 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ةَ 
دَ  al-bila :  ا ل ب َل  >d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah atau akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ta’muru :  َت  م ر و نَ  >na 
لن َّو عَ اَ    : al-nau‘ 
ءَ   ’syai :  ش ي 
 umirtu :  أ م ر تَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a >n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a >n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala >lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud }a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
للاَ َد ي نَ   : di >nulla >h 
للَ  billa : ِب  >h 
Adapun ta >’ marbu >t }ah di akhir kata yang disandarkan lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). 
Contoh: 
َر ْح  ة َللاَ  hum fi : ه م َِف  > rah}matilla >h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal dari nama diri (orang, tempat, 




sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal dari nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk judul awal dari judul referensi yang didahului kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 
dan DR). 
Contoh: 
Wa ma> Muh }ammadun illa > rasu >l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i > bi Bakkata muba >rakan 
Syahru Ramad }a>n al-Laz\i > unzila fi>h al-Qur’a >n 
Na >sir al-Di >n al-T {u>si > 
Abu> Nas}r al-Fara >bi > 
Al-Gaza >li > 
Al-Munqiz\ min al-D{ala >l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu > (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 




Abu > al-Wali >d Muh }ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu > al-Wali >d 
Muh }ammad (bukan: Rusyd, Abu > al-Wali >d Muh }ammad Ibn) 
Nas}r H{a >mid Abu > Zaid, ditulis menjadi: Abu > Zaid, Nas}r H{a >mid (bukan Zaid, Nas }r 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh {a>nahu > wa ta‘a>la> 
saw.   = s{allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala >m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra >n/3: 4 
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The study is aimed at identifying the exegesis methodology of ‘Ali > al-Sa >yis 
and ‘Ali > al-S{a >bu >ni > in interpreting the legal verses of qi >s}a>s}, outlining their 
interpretation of the legal verses of qi >s}a>s}, and analyzing the advantages, limitations 
and synthesis of both interpretations. 
The study is an exegesis library research. Reviewing from the data utilized 
and the objectives of the study, it is a qualitative research. The sciences of exegesis 
and jurisprudence are employed as research approaches. The data sources are divided 
into two: primary and secondary data sources. The primary data sources are Tafsi >r 
A <ya>t al-Ah{ka>m by ‘Ali > al-Sa >yis and Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-
Qur’a >n by ‘Ali > al-S{a >bu >ni >. The secondary data are all other literature related to the 
theme of the study. The data collection methods employed are searching and 
collecting library materials and literature from various sources that are closely related 
to the object of the study. The collected data are then analyzed by analytical 
descriptive and comparative methods. 
The results of the study reveal that there are similarities and differences 
between ‘Ali > al-Sa >yis and ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, among the similarities are both using the 
muqa >ran method and combining the interpretation of bi al-mas‘s\u>r and bi al-ra’yi in 
deciphering their interpretations relating to the legal verses of qis}a>s} and compiling 
their interpretations based on the order of surah and verses in the Qur'anic 
manuscripts. Both are no different in understanding the meaning of qis}a>s} i.e. 
punishing the offender in accordance with his actions against the victim. ‘Ali > al-Sa >yis 
and ‘Ali > al-S}a >bu>ni > agree that (QS al-Baqarah/2: 178-179) is a command to enforce 
the qis}a>s} law on the murder case by intentionally. The differences are, among others, 
‘Ali > al-Sa >yis discussing the qis}a>s} on the soul (QS al-Baqarah/2: 178-179) and other 
than the soul, (QS al-Ma >'idah/5: 45), while ‘Ali > al-S{a >bu >ni > only deals with the qis}a>s} on 
the soul only, for he does not specifically address the QS al-Ma >'idah/5: 45. From the 
aspect of determining the attitude of different opinion of scholars, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > is 
more assertive in stating his idea, in contrast with ‘Ali > al-Sa >yis who generally do not 
perform a tarji>h{, and only explains the differences of opinion of the scholars. ‘Ali > al-
S}a >bu>ni >  seems to be textual as it is observed when he chooses the Jumhu>r's opinion 
and do not make further explanation of the proposition used by the Jumhu>r, that is, 
the history of al-Bukha >ri > stating that a Muslim is not qis}a>s} for killing the infidels of 
z\immi >. This is different from ‘Ali > al-Sa >yis who describes several possibilities related 




The implications of the study are: 1) it is necessary to not only focused on 
the text solely when it is related to the exegesis methodology of the legal verses, but 
how to dialogue the existing reality in the society with the Qur'anic texts related to 
the law. By interpreting the reality and the texts of the Qur'an, it is expected to 
produce an understanding and interpretation which are really appropriate to the 
current situation and condition; 2) specifically for the issues of qis}a>s} and the 
punishment of their successors (alleged), the interpretation of ‘Ali > al-Sa >yis and ‘Ali > 
al-S}a >bu>ni >  needs to be reviewed and contextualized with the current era. The 
reconstruction of the interpretation of qis}a>s} legal verses in the future is expected to be 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metodologi tafsir ‘Ali > al-
Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam menafsirkan ayat-ayat hukum qi >s}a>s}, menguraikan 
penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat hukum qi>s}a>s}, dan menganalisa kelebihan, 
keterbatasan serta sintesis kedua penafsiran tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian tafsir dan termasuk ke dalam penelitian 
kepustakaan (library research). Ditinjau dari data yang digunakan serta tujuan dari 
penelitian ini maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan ilmu tafsir dan fikih. Sumber data 
pada penelitian ini dibagai menjadi dua, yaitu; sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m karya ‘Ali > al-
Sa >yis dan Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka >m min al-Qur’a >n karya ‘Ali > al-
S{a >bu>ni >. Adapun data sekundernya adalah semua literatur pustaka lainnya yang 
berkaitan dengan tema yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
menelusuri dan mengumpulkan bahan-bahan pustaka serta literatur-literatur dari 
berbagai sumber yang berkesinambungan dengan objek pembahasan yang diteliti. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deksriptif analitik dan metode 
komparatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat persamaan dan perbedaan antara ‘Ali > 
al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, di antara persamaannya adalah keduanya menggunakan 
metode muqa>ran dan menggabungkan tafsir bi al-mas‘s\u>r dan bi al-ra’yi di dalam 
menguraikan penafsirannya terkait ayat-ayat hukum qis}a >s} serta menyusun tafsirnya 
berdasarkan urutan surat dan ayat di dalam mushaf al-Qur’an. Keduanya tidak berbeda 
dalam memahami makna qis}a>s{, yaitu menghukum pelaku sesuai dengan tindakannya 
terhadap korban. ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > sepakat bahwa (QS al-Baqarah/2: 
178-179) merupakan perintah menegakkan hukum qis}a>s} pada kasus pembunuhan 
dengan sengaja. Adapun perbedaannya antara lain, ‘Ali > al-Sa >yis membahas qis}a>s} pada 
jiwa (QS al-Baqarah/2: 178-179) dan selain jiwa, (QS al-Ma >’idah/5: 45), sementara itu 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya membahas terkait qis}a>s} pada jiwa saja, sebab ia tidak membahas 
QS al-Ma >’idah/5 :45 secara khusus. Dari aspek menentukan sikap atas perbedaan 
pendapat ulama, ‘Ali > al-S}a >bu >ni > lebih tegas menyatakan sikapnya, berbeda dengan ‘Ali > 
al-Sa >yis yang pada umumnya tidak melakukan tarji>h{, dan hanya memaparkan 
perbedaan pendapat para ulama. ‘Ali > al-S}a >bu>ni> terkesan tekstual hal itu terlihat ketika 
ia memilih pendapat Jumhu >r dan tidak melakukan penjelasan lebih jauh terhadap dalil 
yang digunakan Jumhu >r, yaitu riwayat dari al-Bukha >ri > yang menyatakan seorang 




Sa >yis yang memaparkan beberapa kemungkinan-kemungkinan terkait makna hadis 
tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Terkait metodologi dalam tafsir ayat-ayat 
hukum, perlu untuk tidak sekadar befokus pada teks semata, tetapi bagaimana 
mendialogkan realitas yang terjadi di masyarakat dengan tesk-teks al-Qur’an yang 
berkaitan dengan hukum. Dengan mendialogkan realitas dan teks al-Qur’an, 
diharapkan menghasilkan pemahaman serta penafsiran yang benar-benar sesuai dengan 
situasi dan kondisi dewasa ini. 2) Khusus dalam persoalan qis}a>s} dan hukuman 
penggantinya (diat), penafsiran  ‘Ali > al-Sa >yis maupun ‘Ali > al-S}a >bu >ni > perlu untuk dikaji 
ulang serta dikontekstualisasikan dengan era saat ini. Rekonstruksi penafsiran ayat-
ayat hukum qis}a>s} kedepannya diharapkan bisa menjadi inspirasi dalam penyusunan 









A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an sebagai sumber pertama ajaran Islam mendapat perhatian yang 
sangat besar dari umat Islam. Perhatian yang demikian besarnya dapat dilihat dari 
dedikasi yang tinggi umat untuk menghafal al-Qur’an, mempelajarinya serta 
mengeluarkan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Perhatian dan dedikasi 
yang tinggi terhadap al-Qur’an melahirkan berbagai macam ilmu berkaitan al-Qur’an 
yang dikenal dengan istilah ilmu-ilmu al-Qur’an, dan di antara ilmu-ilmu al-Qur’an 
adalah tafsir.1 
Tafsir merupakan bagian terpenting dari ilmu-ilmu al-Qur’an dan 
penerapannya melibatkan ilmu-ilmu al-Qur’an yang lain, seperti ilmu asba >b al-nuzu >l, 
na >sikh wa al-mansu >kh, muna >sabah, dan sebagainya. Kedudukan tafsir yang demikian 
penting sebab tafsir sebagaimana dikatakan al-Zarkasyi > (w. 794 H), merupakan ilmu 
yang digunakan untuk memahami kitab Allah swt. yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. menjelaskan maknanya dan mengeluarkan hukum yang terkandung 
di dalamnya. Sementara al-Z|ahabi > (w. 1398 H) memandang bahwa tafsir merupakan 
penjelasan kalam Allah swt. atau menjelaskan lafal-lafal al-Qur’an dan pengertian-
pengertiannya. Dari kedua pandangan ulama tersebut, tampak bahwa tafsir dapat 
diartikan sebagai suatu ilmu dan dapat juga berarti hasil pemahaman.2 
                                                             
1Muh}ammad Sulaim>an al-Farra>’, Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka >m wa Ahammu Muallafatuha > 
http://site.iugaza.edu.ps/mfaraa/files.pdf (10 Januari 2017), h. 1. 




Sebagai sebuah ilmu, peranan tafsir sangat besar dalam memahami al-Qur’an 
serta bagaimana mengeluarkan hukum yang terkadung di dalamnya kemudian 
diimplementasikan dalam kehidupan. Sebagai suatu hasil pemahaman terhadap al-
Qur’an, juga tak kalah pentingnya, sebab al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam 
menempati posisi sentral bukan saja pada perkembangan ilmu-ilmu keislaman tetapi 
juga sebagai inspirator, pemandu dan pemadu gerakan umat Islam sepanjang empat 
belas abad sejarah pergerakan umat ini. Dengan demikian, pemahaman terhadap ayat-
ayat al-Qur’an mempunyai peranan penting bagi maju-mundurnya umat.3 
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) memandang ilmu tafsir ibarat harta karun yang 
terpendam, tempat untuk menjelaskan hukum-hukum, penyingkap kebenaran, 
pemutus perkara. Seni penafsiran merupakan petunjuk dan mufasir adalah orang yang 
punya kepekaan yang tinggi, setiap kali ia menyelami al-Qur’an (dengan ilmu tafsir) 
maka akan menemukan hal yang baru dan tidak mungkin bagi yang lain menemukan 
hal yang persis denganya. Ketika seseorang menggeluti dan menelusuri tafsir, maka 
ia akan menemukan penafsiran-penafsiran serta metode-metode yang berbeda satu 
dengan yang lainnya.4 Hal ini dikarenakan objek kajian dari tafsir adalah kitab yang 
sempurna yaitu al-Qur’an. Menurut Quraish Shihab, al-Qur’an layaknya sebuah 
permata yang memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai sudut pandang masing-
masing.5 
                                                             
3M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizan, 1997), h. 83.  
4Muh}ammad ‘A<li> al-Sa>yis, Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka>m (Al-Qa>hirah: Al-Maktabah al-‘Asriyah, 
2002), h. 5. 
5M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 




Penafsiran yang berbeda-beda tersebut dikarenakan berbedanya 
kecenderungan para mufasir yang kemudian melahirkan berbagai corak penafsiran. 
Perbedaan corak dalam penafsiran juga tidak lepas dari isi kandungan al-Qur’an itu 
sendiri yang tidak hanya membincang satu persoalan. Secara garis besar isi 
kandungan al-Qur’an meliputi; pertama, tentang akidah, kedua tentang syariat 
(hukum fikih), ketiga tentang akhlak, keempat tentang kisah-kisah dan sejarah, 
kelima tentang janji dan ancaman, keenam isyarat ilmiah.6 Salah satu corak tafsir dari 
berbagai corak tersebut adalah tafsir dengan corak fikih, atau yang dikenal dengan 
istilah tafsi>r fuqaha >’ atau tafsi >r aya >t al-ah{ka>m, seperti kitab Ah{ka>m al-Qur’a >n karya 
Ibn al-Arabi (w. 543 H), al-Ja>mi’ li Ah {ka>m al-Qur’a >n karya al-Qurt }ubi > (w. 671 H), 
Tafsi >r A <ya>t al-Ah {ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-Baya >n fi Tafsi >r 
A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. 
Penafsiran dengan corak fikih merupakan penafsiran yang berorientasi dan 
memusatkan penafsiran pada fikih (hukum Islam) baik ibadah maupun muamalat.7 
Tafsi >r a >ya>t al-ah {ka >m adalah tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 
hukum-hukum syariat.8 Penafsiran terhadap ayat-ayat hukum ini sangat penting 
dalam kehidupan manusia khususnya umat Islam, sebab orientasi dari penetapan 
hukum dalam al-Qur’an adalah untuk kepentingan manusia. Hal tersebut dapat dilihat 
dari turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur demikian pula penetapan suatu 
hukum secara bertahap pula.9 
                                                             
6‘Ima>d ‘Abd al-Kari>m Khas}a>wanih, “Manhaj al-Qur’a>n al-Kari>m fi> ‘Ard A<ya >t al-Ah}ka>m”, 
Majallah al-Arduniyyah fi> al-Dira >sa>t al-Isla>miyyah 5, no. 2 (1430 H/2009 M): 117. 
7Faisal Ananda Arfa, dkk., Metode Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 74.  
8‘A<li Ibn Sulaima >n al-‘Ubaid, Tafa>sir A <ya>t al-Ah{ka>m wa Mana >hijuha, juz 1 (Riya >dh: Da>r al-
Tadmuriyyah, 2010), h. 39. 
9Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum dalam al-




Pada tafsir ayat-ayat hukum tidak semua ayat al-Qur’an ditafsirkan, hanya 
ayat-ayat mengandung unsur hukum yang ditafsirkan. Para ulama pun berbeda 
pendapat dalam menentukan berapa jumlah dari ayat-ayat hukum yang terdapat 
dalam al-Qur’an. Hal ini karena beberapa ulama berijtihad dalam menetukan apakah 
suatu ayat tersebut mengandung unsur hukum fikih atau tidak. Di antara jumlah ayat-
ayat hukum yang paling populer adalah seratus lima puluh ayat, demikian menurut 
Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H). Sementara itu, menurut, al-Gaza >li > (w. 505 H) 
dan al-Ra >zi > (w. 606 H), ayat-ayat hukum berjumlah lima ratus ayat, ada juga yang 
berpendapat, jumlah ayat-ayat hukum sebanyak dua ratus ayat.10 
Kemungkinan yang paling jelas dari penyebab berbedanya pendapat para 
ulama dalam menentukan jumlah ayat-ayat hukum adalah apa yang disampaikan al-
Zarkasyi > (w. 794 H). Ia membagi uslu>b al-Qur’an dalam masalah hukum kepada dua 
bagian. Pertama, secara jelas mengandung hukum, dan inilah yang paling banyak.11 
Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 183-184: 
ٰي ُّٰها ٱلَِّذيٰن ٰءاٰمُنوْا ُكِتٰب ٰعٰليُكُم ٱلصِ ٰياُم ٰكٰما ُكِتٰب ٰعٰلى ٱلَّ  ما  .تٰ ت َُّقونٰ  ِذيٰن ِمن ٰقبِلُكم ٰلٰعلَُّكمَيٰأ ٰأَّيَّ
ٍم ُأٰخٰر ٰوٰعٰلى ٱلَِّذيٰن يُِطيُقونٰهُ مَّعُدودٰأ  ِفديٰة  ۥت ٰفٰمن ٰكاٰن ِمنُكم مَّرِيًضا ٰأو ٰعٰلىأ ٰسٰفر ٰفِعدَّة مِ ن ٰأَّيَّ




Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 
(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa) maka (wajib mengganti) sebanyak hari 
                                                             
10‘A<li Ibn Sulaima >n al-‘Ubaid, Tafa>sir A <ya>t al-Ah{ka>m wa Mana >hijuha, juz 1, h. 46-47. 
11Badr al-Di>n Muh>ammad Ibn ‘Abdulla >h al-Zarkasyi>, Al-Burha >n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Al-




(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang 
berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 
miskin. Tetapi, barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan maka 
itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.12 
Adapun bagian kedua, menurut al-Zarkasyi > (w. 794 H) adalah hukum yang 
ditemukan melalui cara istinba>t }, pada bagian kedua ini terdapat dua model. Pertama 
istinba>t } pada ayat tertentu tanpa menggabungkan dengan ayat yang lain, seperti 
istinba>t al-Sya >fi‘i > (w. 204 H) tentang haramnya masturbasi dari firman Allah swt. QS 
al-Mu’minu >n/23: 6-7:13 
ُم ٰغيُ  ِلٰك ٰفُأْولٰأ تٰ ٰفٰمِن ٱب .ٰمُلوِمنيٰ  ِإَّلَّ ٰعٰلىأ ٰأزوٰأِجِهم ٰأو ٰما ٰمٰلٰكت أٰيٰأنُ ُهم ٰفِإَّنَّ ِئٰك ُهُم ٰغىأ ٰوٰراٰء ذٰأ
 .ٱلٰعاُدونٰ 
Terjemahnya: 
Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik 
itu (zina, dan sebagainya) maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas.14 
Model yang kedua adalah istinba>t } pada ayat tertentu dengan 
menggabungkannya dengan ayat yang lain pada surat yang berbeda, sebagaimana 
istinba>t } ulama us}u >l bahwa berhaknya seseorang mendapat hukuman akibat 
meninggalkan perintah dari firman Allah swt. QS Ta >ha/20: 93: 
 ....أٰفٰ ٰعٰصْيٰت أْٰمرِى
Terjemahnya: 
…apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?”15  
                                                             
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. III; Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 28. 
13Badr al-Di>n Muh>ammad Ibn ‘Abdulla>h al-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 332. 
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 342. 




Dengan firman Allah swt. QS al-Jin/72: 23: 
 ....ٰوٰمْن يٰ ْعٰص هللٰا ٰوٰرُسْوٰلُه ٰفِإنَّ ٰلُه َٰنٰر ٰجٰهنَّٰم...
Terjemahnya: 
…Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia 
akan mendapat (azab) neraka Jahanam…16 
Berdasarkan penelitian oleh para ulama, tafsir ayat-ayat hukum sudah ada 
pada masa Rasulullah saw., sahabat, dan tabi’in. Pada masa tersebut tafsir masih 
murni dan jauh dari hawa nafsu dan tujuan-tujuan tertentu.17 Namun, pada masa 
perkembangan selanjutnya setelah kemunculan mazhab-mazhab fikih, tafsir ayat-ayat 
diwarnai kefanatikan mufasir terhadap mazhab yang dianut, sehingga tidak lagi 
mengedepankan objektivitas dan toleransi perbedaan antar mazhab, tetapi mereka 
menafsirkan ayat-ayat hukum tersebut sesuai mazhabnya.18 
Al-Jas}s}a >s} (w. 370 H) misalnya, dalam tafsir ayat-ayat hukumnya tampak 
kefanatikannya terhadap mazhab hanafi, mazhab yang dianutnya dalam fikih. Bahkan 
ia juga menyerang mazhab-mazhab lainnya. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS 
al-Nisa >’/4: 23, terkait perempuan-perempuan yang haram untuk dinikahi. Al-Jas}s}a >s } 
(w. 370 H) menyerang pendapat al-Sya >fi‘i > (w. 204 H) terkait hukum apakah boleh 
bagi seorang lelaki menikah dengan anak dari perempuan yang telah dizinahinya. Al-
Jas}s}a >s} (w. 370 H) mendebat pandangan al-Sya >fi‘i > (w. 204 H) dengan panjang lebar 
dan menyatkan bahwa pendapat al-Sya >fi‘i> (w. 204 H) pada persoalan tersebut 
sembarangan dan tidak ada artinya sama sekali.19  
                                                             
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 573. 
17Ahmad Muhammad al-Hushari, Tafsi>r Aya >t al-Ah {ka>m, terj. Abdurrahman Kasdi, Tafsir 
Ayat-Ayat Ahkam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 44.  
18Muh}ammad H {usain al-Z|ahabi>, Tafsi >r wa al-Mufassiru >n, juz 2 (Al-Kuwait: Da>r al-Nawa>dir, 
2010 M/1431 H), h. 434.  
19Ah}mad Ibn ‘Ali> Abu > Bakr al-Ra>zi> al-Jas}s}a>s}, Ah}ka >m al-Qur’a >n, juz 3 (Bairu >t: Da>r Ih}ya>’ al-




Tafsir ayat-ayat hukum lainnya yang fanatik terhadap mazhab fikih yang 
dianut penulisnya adalah tafsir yang disusun oleh Ilkiya > al-Harra >si > (w. 504 H). Ilkiya > 
al-Harra >si > (w. 504 H) merupakan salah seorang ulama bermazhab Sya>fi‘iyyah, dalam 
tafsirnya tampak kefanatikannya terhadap mazhab fikih yang dianutnya dan tidak 
jarang pula mendebat mazhab-mazhab lain. Ia juga mengkritisi kritikan-kritikan al-
Jas}s}a >s} terhadap al-Sya >fi‘i >. Sebagai contoh dalam persoalan perempuan yang haram 
dinikahi terkait hukum lelaki menikah dengan anak dari perempuan yang telah 
dizinahinya, sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa al-Jas}s}a >s} sangat keras 
mengkritik al-Sya >fi‘i >. Menanggapi hal tersebut Ilkiya > al-Harra >si > (w. 504 H), 
menyatakan bahwa al-Jas}s}a >s} (w. 370 H) tidak mengerti sama sekali apa yang 
dimaksudkan oleh Imam al-Sya >fi‘i > (w. 204 H), dan tidak mampu  membedakan suatu 
kondisi dengan kondisi yang lain, tiap kondisi ada hukum tersendiri yang sesuai 
dengannya.20  
Uraian di atas mengenai perbedaan ulama dalam menafsirkan ayat-ayat 
hukum dan kritikan-kritikan tajam yang menjurus pada kefanatikan mazhab tertentu 
adalah sebuah ironi, sebab hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dimaksudkan untuk 
mengatur kehidupan manusia baik duniawi maupun ukhrawi agar selamat di dua 
kehidupan tersebut, justru menjadi pemantik perpecahan umat yang disebabkan 
kefanatikan terhadap mazhab tertentu dalam memahami ayat-ayat hukum. Berangkat 
dari hal-hal tersebut, maka penelitian terhadap tafsir ayat-ayat hukum, khususnya 
pada masa modern ini, menjadi hal yang penting. 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, tafsir ayat-ayat hukum merupakan 
tafsir yang membatasi diri pada ayat-ayat yang berbicara masalah hukum fikih, baik 
                                                             
20Muh}ammad ‘Ali> al-H{asan, Al-Mana>r fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n maʻa Madkhal ila > Usu>l al-Tafsi >r 




ibadah dan muamalah ataupun hukum yang berkaitan dengan tindakan kriminal. 
Khusus dalam tindakan kriminal al-Qur’an menyebutkan beberapa kasus dengan 
menyertakan hukuman terkait kasus tersebut, di antara hal yang dimaksud adalah 
qis}a>s}. 
Diskursus mengenai qis}a >s} sebagai bentuk hukuman terhadap tindakan 
pembunuhan secara sengaja ataupun sebagai hukuman terhadap penganiyayaan 
secara sengaja yang menyebabkan seseorang terluka atau cacat selalu menjadi 
polemik dalam dunia Islam. Tidak sedikit yang menolak qis}a >s}, dengan alasan 
menyalahi Hak Asasi Manusia (HAM).21 Qis}a >s} juga dianggap sebagai bentuk 
keterbelakangan dalam penerapan hukum di dunia modern ini, sebab qis}a >s } 
merupakan kekejaman dan kejahatan terhadap kebebasan manusia, qis}a>s}  hanya 
membawa manusia kembali hidup dalam sistem hukum rimba yang saling memangsa 
satu sama lain.22 
Ayat yang berbicara tentang qis}a>s} juga tak luput dari kritikan tajam oleh 
orang-orang yang tidak senang terhadap Islam, seperti dalam QS al-Baqarah/2: 178: 
 ُعِفيٰ  ٰفٰمنْ   ِِبْْلُنْ ٰثىأ  ٰواْْلُنْ ٰثىأ  ِِبْلٰعْبدِ  ٰواْلٰعْبدُ  ِِبْْلُر ِ  اْْلُرُّ َّٰي أٰي ُّٰها الَِّذيٰن آٰمُنوا ُكِتٰب ٰعٰلْيُكُم اْلِقٰصاُص ِف اْلٰقت ْٰلى 
 بٰ ْعدٰ  اْعٰتٰدىأ  ٰفٰمنِ  َٰتِْفيف  ِمْن ٰربِ ُكْم ٰوٰرْْحٰة   ذٰأِلكٰ   ِبِِْحٰسانٍ  ِإٰلْيهِ  ٰوأٰٰداء   ِِبْلٰمْعُروفِ  ٰفات ِٰباع   ٰشْيء   ٰأِخيهِ  ِمنْ  ٰلهُ 
 .ٰوٰلُكْم ِف اْلِقٰصاِص ٰحٰياة  َّٰي أُوِل اْْلْٰلٰباِب ٰلٰعلَُّكْم تٰ ت َُّقونٰ . لِيم  أٰ  ٰعٰذاب   فٰ ٰلهُ  ذٰأِلكٰ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 
berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
                                                             
21Siti Anisah, “Penerapan Hukum Qishas untuk Menegakkan Keadilan”, Jurnal Syariah 4 
(Juli 2016): h. 100. 
22Muh}ammad ‘Abdul Fatta>h Yah}ya>, “Suqu >t } al-Qis }a>s} fi> al-Syari>‘ah al-Isla >miyyah: Dira>sah al-
Fiqhiyyah al-Muqa>ranah.” Thesis (Gazah: Kulliyyah al-Syari>‘ah wa al-Qa>nu >n, al-Ja>mi‘ah al-




hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi 
barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya 
dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. 
Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 
berakal, agar kamu bertakwa.23 
Sasaran kritik pada ayat di atas terletak pada redaksi  ُِِّبْلٰعْبدِ  ٰواْلٰعْبدُ  ِِبْْلُر ِ  اْْلُر 
ِِبْْلُنْ ٰثىأ  ٰواْْلُنْ ٰثىأ  , dengan berasumsi bahwa dalam hukum qis}a>s}, Islam tidak 
memperhatikan aspek persamaan hak di hadapan hukum (equality before the law), 
sebab ayat tersebut mengindikasikan bahwa qis}a>s} hanya berlaku pada pembunuhan 
oleh orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan budak, perempuan dengan 
perempuan. Lalu bagaiman jika laki-laki membunuh wanita ataupun sebaliknya, atau 
budak yang membunuh orang merdeka? 
Berangkat dari uraian di atas, maka penting untuk melihat terkait penafsiran 
ayat tersebut. Sebab ayat tersebut berkaitan dengan aspek hukum maka dipilihlah 
tafsir dengan corak hukum atau tafsir aya-ayat hukum untuk mengkaji persoalan ini, 
khususnya tafsir ayat hukum yang lahir di era modern. Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka penelitian ini mengkaji penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H)  dalam Tafsi >r A <ya >t 
al-Ah{ka>m dan karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > pun dalam Rawa>i‘ al-Baya>n fi Tafsi >r A <ya>t al-
Ah{ka>m min al-Qur’a >n terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s}.  
Pemilihan penafsiran kedua tokoh tersebut dalam tafsirnya terkait ayat-ayat 
hukum qis}a>s} yang diteliti, didorong oleh faktor kepopuleran kedua tafsir tersebut. 
Kedua tafsir yang dimaksudkan merupakan dua kitab tafsir ayat-ayat hukum yang 
paling populer dewasa ini. Keduanya merupakan kitab wajib (diktat) pada mata 
kuliah Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m dua universitas Islam terkemuka di dunia. Tafsi >r A <ya>t al-
                                                             




Ah {kam karya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) merupakan diktat pada fakultas Syari >’ah di 
Universitas al-Azhar, Mesir. Adapun, Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-
Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, kitab wajib pada fakultas Syari>’ah wa al-Qa>nu>n di 
Universitas Islamiyah, Saudi Arabia.24 
Hal menarik lainnya yang mendasari pemilihan kedua mufasir, latar belakang 
kehidupan sosial politik di mana kedua mufasir tersebut hidup. ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 
H) hidup di Mesir dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, kendati berasal dari Suriah, tetapi sejak tahun 
1963 M, ia bermukim di Arab Saudi, hingga saat ini. Sebagaimana diketahui bahwa 
kedua negara Arab tersebut sangat berbeda dari setting sosial politik dan sistem 
pemerintahan. Mesir menganut sistem republik dan Saudi Arabia menganut sistem 
kerajaan Islam dan menerapkan syariat Islam. 
Berkaiatan dengan tempat di mana kedua mufasir hidup, terdapat asumsi yang 
berkembang bahwa Mesir dan Saudi Arabia berbeda dalam pandangan hukum Islam, 
yang melihat Saudi Arabia agak keras sebab mazhab yang dijadikan mazhab resmi 
adalah H{ana>bilah dibanding Mesir yang bermazhab H{anafiyyah. 
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, dalam tafsir ayat-ayat 
hukumnya, seringkali berbeda dalam menafsirkan dan menentukan sikap terhadap 
ayat yang sedang ditafsirkan, selain itu metodologi yang ditempuh dan sistematika 
penyusunan kitabnya pun berbeda . Sebagai contoh, ketika menafsirkan surat al-
Fa >tih}ah/1, pada pembahasan hukum bacaan al-Fa >tih}ah makmum, ‘Ali> al-S{a >bu>ni > 
memilih pendapat Ma>likiyyah, bahwa bagi makmum membaca al-Fa >tih}ah pada salat 
                                                             
24‘A<li Ibn Sulaima >n al-‘Ubaid, Tafa>sir A<ya>t al-Ah{ka >m wa Mana >hijuha, juz 1, h. 567. Dan, 




sirriyyah25 dan tidak pada salat jahriyyah26, dengan alasan pandangan Ma>likiyyah 
tengah-tengan di antara pendapat-pendapat lainnya.27 Adapun, ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 
H), membahas masalah persoalan ini bukan di QS al- Fa >tih }ah/1, tapi pada QS al-
A‘raf/7: 204. Dalam persoalan tersebut ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H), hanya memaparkan 
pendapat ulama dan empat Imam mazhab, dan tidak melakukan tarji >h}.28 Dalam 
persoalan tersebut tampaknya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) memilih untuk tawaqquf. 
Berangkat dari uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji penafsiran 
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, terkait ayat-ayat hukum qis}a>s} di dalam 
al-Qur’an. Dengan tujuan, mengetahui konsep qis}a>s} di dalam al-Qur’an menurut 
penafsiran Ali> al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni >. Selain itu, penelitian ini akan 
melihat apakah ada perbedaan atau persamaan antara Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan 
‘Ali > al-S{a >bu>ni >, dalam menafsrikan ayat tersebut, kemudian mengurai dan 
menganalisis kedua tafsir yang dimaksud berkaitan dengan ayat-ayat hukum  qis}a>s}. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pokok masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana tafsir ayat-ayat hukum ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s}?”. Bertolak dari pokok masalah tersebut, 
maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                             
25Salat sirriyyah maksudnya, salat yang bacaan al-Qur’an tidak dibesarkan. Seperti, zuhur dan 
asar. 
26Salat jahriyyah maksudnya, salat yang bacaan al-Qur’an dibesarkan. Seperti, magrib, isya, 
dan subuh. 
27Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka >m min al-Qur’a>n, juz 1 
(Jakarta: al-Da>r al-‘A<lamiyyah, 2015 M/1436 H), h. 48. 
28Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, tah}qi>q. S {ala>h} ‘Uwaid }ah (Al-Qa>hirah: Da>r 




1. Bagaimana metodologi tafsir ‘Ali> al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam 
menafsirkan ayat-ayat hukum qis}a>s}? 
2. Bagaimana penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni > ayat-ayat hukum  
qis}a>s}? 
3. Bagaimana kelebihan dan keterbatasan serta sintesis penafsiran ayat-ayat 
hukum ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s}? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul “Tafsir Ayat-ayat ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni 
(Perbandingan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a >s}”. Untuk mendapatkan 
pemahaman yang jelas tentang penilitian ini, maka perlu untuk memaparkan bagian-
bagian yang terdapat dalam judul penelitian ini, yakni; “Tafsir Ayat-Ayat Hukum 
‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, Perbandingan Penafsiran, dan Ayat-ayat Hukum 
Qis}a>s. 
Berikut penjelasan mengenai bagian-bagian yang terdapat pada penelitian 
tesis ini: 
a. Tafsir Ayat-Ayat Hukum ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata tafsir diartikan sebagai 
keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an agar maksudnya lebih mudah 
dipahami.29 Pada dasarnya, tafsir adalah kata serapan dari bahasa Arab تٰ ْفِسْيًا, yang 
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merupakan nomina dari kata kerja  ٰيُ ٰفسِ رُ -ٰفسَّر . Kata tersebut merupakan devariasi dari 
akar kata  ٰٰفِسر yang berarti penjelasan atas sesuatu.30 
Sementara itu, menurut istilah tafsir adalah ilmu yang membahas maksud al-
Qur’an sesuai keinginan Allah swt. berdasarkan kemampuan manusia.31 Sedangkan, 
al-Z|ahabi > (w. 1398 H) memandang bahwa tafsir bukanlah ilmu tapi ia merupakan 
penjelasan kalam Allah swt. atau ia merupakan penjelasan mengenai lafal-lafal al-
Qur’an dan pemahaman terhadapnya.32 Maksud dari tafsir pada penelitian ini merujuk 
pada tafsir sebagai suatu ilmu dalam artian metode dalam penafsiran sekaligus tafsir 
penjelasan serta pemahaman terhadap ayat-ayat hukum. 
Adapun maksud dari ayat-ayat hukum adalah ayat-ayat yang mengandung 
hukum fikih, baik ibadah maupun muamalat. Kemudian, ‘Ali> al-Sa >yis (w. 1396 H) 
dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, merujuk kepada dua penulis dari kitab tafsi>r a >ya >t al-ah{ka>m. Jadi, 
maksud dari “Tafsir Ayat-Ayat Hukum ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >” 
merujuk kepada kitab tafsifr kedua mufasir tersebut, yaitu; Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka >m 
karya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-
Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. 
b. Perbandingan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qisa>s} 
Dalam KBBI, perbandingan berarti perbedaan (selisih) kesamaan, 
persamaan.33 Dalam ranah penelitian, perbandingan merupakan salah satu jenis 
                                                             
30Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa >ris, Muʻjam Maqa>yi >s al-Lugah, juz 4 (Bairu >t: Da>r al-Fikr, 
1979 M/1399 H), h. 504. 
31Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana >hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a >n, juz 2 (Bairu >t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1995 M/1415 H), h. 6. 
32Muh}ammad H {usain al-Z|ahabi>, Tafsi >r wa al-Mufassiru >n, juz 1 (Al-Kuwait: Da>r al-Nawa>dir, 
2010 M/1431 H), h. 14. 




penelitian yang bermaksud menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, 
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.34 
Perbandingan dalam ranah penelitian merupakan kajian terhadap dua objek 
atau lebih dalam pengertian faktor yang sama, suatu faktor yang sama di mana ia 
terkait secara baik dengan persamaan ataupun perbedaan antara objek-objek eksplisit 
dan implisit. Dari pengertian terebut makan dapat disimpulkan, suatu penelitian yang 
sifatnya perbandingan merupakan penelitian terhadap dua objek atau lebih untuk 
menemukan titik persamaan ataupun perbedaannya. Semantara itu, penafsiran 
merupakan kata yang berasal dari kata dasar tafsir kemudian ditambahkan konfiks 
‘pe-an’ yang mempunyai makna di antaranya; sebagai suatu hasil dari perbuatan.  
Perbandingan penafsiran dalam studi Ilmu al-Qur’an dan tafsir merupakan 
salah satu metode dalam menafsirkan al-Qur’an yang dikenal dengan istilah metode 
muqa >ran, yaitu penafsiran yang membandingkan penafsiran para mufasir pada satu 
atau sejumlah ayat kemudian memaparkan persamaan atau perbedaannya.35 
Pada penelitian ini, perbandingan penafsiran yang dimaksud adalah 
perbandingan penafsiran antara ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, 
terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s{ di dalam al-Qur’an.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Berdasarkan penjelasan pada pengertian judul di atas, maka ruang lingkup 
penelitian ini adalah tafsir ayat-ayat hukum antara ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > terkait ayat-ayat hukum qis}a>s{ di dalam al-Qur’an. 
                                                             
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 310. 
35Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i > (Yogyakarta: Pustaka al-




Penelitian ini mengkaji perbandingan kedua tafsir ulama tersebut, baik tafsir 
sebagai suatau ilmu atau metodologi yang digunakan dalam penafsiran maupun tafsir  
hasil pemahaman terhadap kalam Allah swt. pada ayat-ayat hukum qis}a>s{ di dalam al-
Qur’an. 
D. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan judul penelitian tesis ini, maka dilakukan serangkaian telaah 
terhadap literatur pustaka untuk mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian 
tentang perbandingan tafsir ayat-ayat hukum qis}a>s{ di dalam al-Qur’an antara ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > telah dilakukan oleh peneliti lain. Dengan 
demikian diharapkan tidak terjadi pengulangan kajian yang sama. 
Dari hasil penelusuran literatur terkait dengan judul penelitian tesis yang 
diangkat, tampaknya belum ada penelitian secara khusus yang membandingkan kedua 
tafsir ayat-ayat hukum tersebut, dari aspek metodologi dan penafsirannya secara 
bersamaan terkait tema yang di angkat pada penelitian ini. 
Pada dasarnya penelitian terhadap tafsir ayat-ayat hukum, baik dari segi 
metodologi maupun penafsiran mufasir bukanlah hal baru, telah banyak penelitian 
yang megkaji masalah tersebut. Demikian pula dengan tafsir ayat-ayat hukum ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, telah ada penelitian yang mengkajinya. Hanya 
saja penelitian-penelitian tersebut mengkaji masing-masing dari kedua tafsir yang 
dimaksud, dan tidak meneliti perbandingannya. Terdapat juga penelitian yang 
membandingkan penafsiran  ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, namun 
berbeda dengan tema yang diusung pada penelitian ini. Berikut hasil penelusuran 




1. Manhaj Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis fi> Kita >bihi A<ya>t al-Ah}ka>m oleh ‘Abdulla >h al-
Zayyut. Penelitian yang dimuat dalam Majallah al-‘Ulu>m al-Isla >miyyah pada 
tahun 2014 ini, berbicara tentang metodologi al-Sa >yis dalam kitab tafsir a>ya >t 
ah}ka>m-nya. Dalam penelitian ini, ‘Abdulla>h al-Zayyut memaparkan secara 
singkat dan padat terkait metodologi al-Sa >yis dalam tafsir ah}ka>m-nya. ‘Abd 
‘Abdulla >h al-Zayyut memaparkan bahwa ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dalam 
menafsirkan ayat mengedepankan tafsir dengan riwayat. ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 
H) juga melakukan kritik terhadap distorsi yang terdapat dalam penafsiran, 
menganalisis pendapat-pendapat fuqaha >’ lalu menyebutkan pendapat yang 
diutaman tanpa fanatik terhadap mazhab tertentu, melakukan istinba>t } sebagian 
hukum yang sesuai dengan realitas modern, mengkritik syubha>t terkait hukum 
Islam oleh anti-Islam yang bertujuan melemahkan Islam dan muslim. Selain itu, 
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) memperhatikan persoalan asba>b al-nuzu >l dan 
muna>sabah antar ayat dalam melakukan penafsiran.  
Terdapat dua perbedaan mendasar dari penelitian oleh ‘Abdulla>h al-Zayyut 
dengan penilitian tesis ini. Pertama, ‘Abdulla>h al-Zayyut hanya berfokus pada 
aspek metodologinya, sementara penelitian ini akan membahas metodologi tafsir 
dan hasil penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dalam kitab tafsirnya terhadap 
ayat-ayat hukum qis}a >s{.  
Kedua, penelitian pada tesis ini tidak hanya membahas tafsir ayat hukum ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) tetapi juga terhadap penafsiran ‘Ali> al-S{a >bu >ni > dan melakukan 
perbandingan antara keduanya. 
2. Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya >t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n al-Kari >m Karya 




Arifin. Tesis yang ditulis pada tahun 2014 di Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar ini mengupas aspek metodologi kitab al-S{a >bu>ni > yaitu Rawa >i‘ al-Baya>n 
Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n al-Kari >m. Kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan Muhammad Patri Arifin menunjukkan bahwa ‘Ali > al-S{a >bu>ni>, dalam 
penafsirannya mengedepankan tafsir dengan riwayat, namun terkadang pula 
menggunakan tafsir bi al-ra’yi, dari segi metode tafsir al-S{a >bu >ni> menggunakan 
metode tah}li>li >, maud }u>̒ i >, dan muqa>ran. Adapun dari segi coraknya, selain 
bercorak fikih juga bercorak hidayah, yaitu corak tafsir yang menekankan 
petunjuk al-Qur’an sebagai tujuan puncaknya, hal ini dapat dilihat dari h}ikmah al-
tasyri >̒  atau hikmah-hikmah penetapan hukum yang selalu menjadi akhir dari tiap 
pembahasan.   
Perbedaan penelitian oleh Muhammad Patri Arifin dengan penelitin ini terletak 
pada ruang lingkup pembahasannya. Muhammad Patri Arifin membahas kitab 
Rawa >i‘ al-Baya >n Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n al-Kari >m karya ‘Ali > al-
S{abu >ni > dari aspek metologinya, sementara penelitian ini berfokus pada penafsiran 
‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s{. Perbedaan 
kedua adalah penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan 
penafsiran ‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-ayat hukum qis}a >s { 
dengan penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis. 
3. Al-Syaikh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> wa Manhajuhu fi> Kita>bihi “Rawa>i‘ al-
Baya>n Tafsi >r fi > A <ya>t al-Ah}ka>m”, sebuah tesis yang ditulis oleh A<mi >nah Maʻyu>h di 
Universitas al-Syahi >d H{ammah Lakhdar al-Wa >di > pada tahun 2014. Tesis ini 
meneliti ‘Ali> al-S{a >bu>ni > sebagai seorang mufasir dan metodenya dalam kitab 




menunjukan bahwa ‘Ali > al-S{a >bu >ni > merupakan seorang ulama yang dalam dan luas 
ilmunya, mulia akhlaknya, beliau belajar dari guru-guru yang ahli di bidangnya 
dan beliau juga menghasilkan murid-murid yang alim. Adapun dari segi manhaj-
nya dalam tafsir ayat hukumnya, beliau menggabungkan anatara tafsi>r bi al-
ma’s\u>r dan tafsi >r bi al-ra’yi. Di dalam tafsir tersebut mencakup beberapa ilmu 
yang berkaitan dengan tafsir, seperti; ilmu-ilmu al-Qur’an, ilmu bahasa, fikih dan 
usu >l al-fiqh. ‘Ali > al-S{a >bu >ni > dalam menafsirkan tidak hanya merujuk pada kitab-
kitab klasik tetapi juga kitab-kitab kontemporer. Sistematika penulisan tafsir ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > sangat baik dan berbeda dengan kitab-kitab tafsir ayat hukum lainnya. 
Namun, ada beberapa kelemahan pada tafsir ayat hukum ‘Ali > al-S{a >bu>ni > yang 
menajdi catatan A<mi >nah Maʻyu >h, di antaranya; tidak memasukkan semua ayat-
ayat hukum, seperti ayat tentang hukum warisan, terdapat pula bukan ayat hukum 
yang dimasukkan, seperti ayat tentang menyembunyikan ilmu, dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
terkadang menyebutkan hukum atau pendapat fuqaha>’ yang tidak sesuai dalil 
tanpa melakukan tarji>h}. 
Perbedaan penelitian oleh A<mi >nah Maʻyu>h dengan penelitian ini terletak pada 
ruang lingkup pembahasannya. A<mi >nah Maʻyu>h membahas kitab Rawa>i‘ al-
Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n al-Kari >m karya ‘Ali > al-S{abu >ni > dari 
aspek metologinya, sementara penelitian ini berfokus pada penafsiran ‘Ali > al-
S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s{. Perbedaan kedua 
adalah penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan penafsiran ‘Ali > 
al-S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-ayat hukum qis}a>s{ dengan 




4. Epistemologi Penafsiran Ayat-ayat Ahkam: Analisis Komparasi Muhammad Ali 
as-Shabuni dan Muhammad Syahrur oleh Junaedi. Penelitian ini dimuat dalam 
Prosiding  Halaqoh Nasional dan Seminar Internasional Pendidikan Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel, tahun 2015. Penelitian ini 
menyoal tentang struktur dasar epistemologi tafsir ayat-ayat ah}ka >m ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
dan Muhammad Syahrur dengan menggunakan pendekatan epistemik dengan 
metode perbandingan epistemologi penafsiran. Kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan Junaedi menujukkan bahwa al-S{abu >ni >, meskipun seorang ulama 
kontemporer, pola pemikirannya skolastik, berbeda dengan Syahrur yang berpola 
pikir modern. Dari segi metode penafsiran, ‘Ali > al-S{a >bu >ni > memadukan 
sistematika klasik dan modern yang menerapkan metode analisis (tah}li >li>). 
Sedangkan Syahrur, menggunakan metode ijtihad dan hermeneutika. Adapun dari 
sisi tolok ukur kebenaran tafsir, ‘Ali > al-S{a >bu >ni > memandang bahwa kebenaran 
tafsir dilihat dari kesesuainnya dengan wahyu. Sementara Syahrur menilai, tolok 
ukur kebenaran tafsir dapat dilihat dari tiga hal; pertama, bersifat koherensi, 
kedua, bersifat korespondensi (sesuai dengan kenyataan empiris), dan ketiga 
bersifat pragmatis (berfungsi sebagai solusi problematika sosial keagamaan). 
Dari uraian di atas mengenai penelitian yang dilakukan Junaedi, jelas letak 
perbedaanya dengan penelitian tesis ini. Penelitian oleh Junaedi berfokus pada 
epistemologi tafsir ayat-ayat hukum antara ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dan Muhammad 
Syahrur, sementara penelitian ini mengkaji perbandingan metodologi tafsir serta 
penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-




5. Penafsiran Muh}ammad ‘Ali > al-Sa>yis dan Muh }ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni > tentang 
Ad’iya>’ dalam Tafsi>r A <ya>t Ah}ka >m QS al-Ah}za>b [33]: 4-5, skripsi yang ditulis oleh 
Atik Masfirah pada tahun 2010 untuk memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Skripsi ini 
berfokus pada penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S {a >bu>ni > tentang 
hukum ad’iya>’ (adopsi) dalam QS al-Ah }za >b/33 ayat 4-5. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan, dari segi defenisi ad’iya>’ tidak ada perbedaan di antara ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. Keduanya menafsirkan ad’iya>’ sebagai 
tradisi Jahiliah yang dihapuskan setelah datangnya Islam. Kedua mufasir tersebut 
juga tidak berbeda mengenai tidak bolehnya menganggap anak adopsi sebagai 
anak kandung, dalam arti memiliki persamaan hak. Bahkan sekedar menisbahkan 
nama orang tua adopsi pun tidak boleh. 
Penelitian oleh Atik Masfirah sebagaimana telah diuraikan, meskipun 
membandingkan penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, tetapi 
ruang lingkup dan fokus kajiannya berbeda dengan penelitian ini. Atik Masfirah 
berfokus pada penafsiran kedua mufasir tersebut dalam masalah adʻiya>. 
Sementara penelitian ini mengkaji perbandingan metodologi tafsir serta 
penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya terhadap ayat-
ayat hukum qis}a>s{. 
Penelusuran penelitian yang relevan terkait ruang lingkup pembahasan yaitu 
ayat-ayat hukum qis}a>s} juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pembahasan 
tentang qis}a>s} ini telah diteliti. Berikut penelitian yang dimaksud.  
1. Suqu>t } al-Qis}a >s} fi> al-Syari>‘ah al-Isla >miyah: Dira >sah Fiqhiyah Muqa >ranah, tesis 




Gazah pada tahun 2011. Tesis tersebut membincang masalah Qis}a>s} dengan cukup 
detail dan perbandingan mazhab terkait qis}a>s}, hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa qis}a>s} dilakukan pada pembunuhan dan selainnya, qis}a >s } 
merupakan hak manusia (korban), dalam arti korban dapat memaafkan pelaku dan 
qis}a>s} batal dijatuhi kepada pelaku. Qis}a>s} batal jika terjadi salah satu dari empat 
hal; pertama, orang yang hendak dikenakan hukuman qis}a >s} meninggal sebelum 
dilaksakannya hukuman atau anggota badan yang akan di qis}a >s} tidak ada, maka 
dalam hal ini pelaku harus membayar diat. Kedua, pelaku mendapatkan maaf dari 
korban atau wali korban (dalam hal pembunuhan). Ketiga, terjadinya perdamaian 
antara pelaku dan korban (dalam hal yang bukan pembunuhan) dengan 
pembayaran harta. Keempat, mewariskan qis}a>s} dalam arti pembunuh mewariskan 
hukuman qis}a >s} ke ahli warisnya, maka tidak bisa si ahli waris tidak bisa dijatuhi 
hukum qis}a>s}. 
Perbedaan penelitian oleh Muh}ammad ‘Abdul Fatta >h Yah }ya > dengan penilitian ini 
adalah penelitian oleh Muh}ammad ‘Abdul Fatta>h Yah }ya > merupakan penelitian 
dalam bidang Fiqh al-Muqa>ran, dan membahas qis}a>s} dari sudut pandang fikih. 
Sementara penelitian ini, mengkaji qis}a>s} sebagaimana termaktub dalam QS al-
Baqarah/2 ayat 178-179 dari penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S}a >bu>ni >.  
2. Al-Qis}a>s} fi > al-Syari>‘ah al-Isla >miyyah (al-‘Uqu >bah al-I‘da>m) baina al-Iqra>r wa 
al-Ilga>’. Paper yang ditulis oleh Ibra >hi >m Ku >nta >wu dalam rangka Mu’tamar al-
S|a>ni > wa al-‘Isyru >n yang diselenggarakan Majlis al-A‘la > li Syu’u >n al-Isla >miyyah. 
Paper oleh Ibra >hi >m Ku >nta >wu berfokus pada ketetapan qis}a>s} sebagai salah satu 
hukum dalam Islam yang s \a>bit di dalam al-Qur’an, sunnah dan ijma>‘. Kemudian 




terdapat dua macam, yaitu; pada jiwa (pembunuhan), dan selain jiwa. Ibra>hi >m 
Ku>nta >wu juga mengulas tentang syubha >t dan menkritisi syubha>t tersebut. 
Perbedaaan paper yang ditulis oleh Ibra >hi>m Ku >nta >wu dengan penelitian ini 
terletak pada ruang lingkupnya. Penelitian ini berfokus pada ayat-ayat hukum 
qis}a>s} pada Tafsi >r A <ya>t al-Ah{kam karya ‘Ali > al-Sa >yis dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r 
A <ya>t al-Ah{kam min al-Qur’an karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni >. 
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini akan mengkaji perbandingan metodologi serta penafsiran ayat-
ayat hukum qis}a>s} dalam  al-Qur’an pada kitab Tafsi>r A <ya>t al-Ah{kam karya ‘Ali > al-
Sa >yis dan Rawa >i‘ al-Baya >n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{kam min al-Qur’an karya ‘Ali > al-
S{a >bu>ni >. 
Sebelum mengkaji metodologi serta penafsiran antara ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 
H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > pada ayat-ayat hukum tentang qis}a >s{, maka perlu untuk 
memaparkan konsep tentang ayat-ayat hukum dan konsep perbandingan tafsir atau 
konsep tafsir muqa >ran. 
1. Konsep Ayat-ayat Hukum 
Terdapat lebih dari enam ribu dua ratus ayat di dalam al-Qur’an,36 apabila 
ditinjau dari isi kandungannya meliputi berbagai persoalan, yaitu; akidah, hukum, 
kisah-kisah, nasihat-nasihat, akhlak, perumpamaan-perumpamaan dan isyarat ilmiah. 
Khusus untuk ayat-ayat yang mengandung hukum atau ayat-ayat hukum 
dalam al-Qur’an, terdapat beberapa term lain yang digunakan. Di antaranya; a>ya>t al-
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jumlah yang disepakati para ulama. Namun para ulama berbeda dalam berapa jumlah lebihnya. 




ah }ka>m (ayat-ayat hukum), a>ya>t al-fiqhiyyah (ayat-ayat tentang fikih), fiqh al-kita >b 
(fikih al-Qur’an), dan ah}ka>m al-Qur’a >n (hukum-hukum al-Qur’an). 37 
Ayat-ayat hukum  atau dalam bahasa Arab disebut a>ya>t al-ah }ka>m di dalam al-
Qur’an, merupakan term tersusun dari dua kata; a>ya>t dan ah}ka >m. Kata a>ya>t (آَّيت) 
merupakan bentuk plural dari a>yah (آية) yang secara bahasa bermakna tanda yang 
jelas. Sedangkan menurut istilah, a>yah (آية) adalah bagian dari al-Qur’an yang 
tersusun dan memiliki permulaan dan akhir di dalam sebuah surat.38 
Adapun kata ah}ka>m, merupakan bentuk plural dari kata h}ukm dan merupakan 
varian dari kata dasar h}akama  )ٰحٰكٰم( yang secara leksikal bermakna pencegahan atau 
pelarangan.39 Secara terminologis, ulama usu >l mendefisniskan bahwa h}ukm adalah  
khit}a>b al-sya >riʻ (pesan atau titah syariat) yang berkaitan dengan amaliah orang 
mukallaf yang bersifat wajib, pilihan, atau wad }̒ i. Dari defenisi tersebut, maka jelas 
bahwa h}ukm dalam pandangan ulama usu >l adalah pesan atau titah syariat yang 
berkaitan dengan amaliah (perkataan ataupun perbuatan) orang-orang mukallaf. 
Dengan demikian, persoalan akidah tidak dalam istilah ini, sebab akidah berkenaan 
dengan keyakinan di dalam hati.40 
Dari perspektif ulama usu>l tentang defenisi h}ukm, maka yang dimaksud 
dengan ayat-ayat hukum adalah ayat-ayat berisikan pesan syariat terkait hukum takli>fi> 
                                                             
37Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2001), h. 
26. 
38Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana >hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a >n, juz 1 (Bairu >t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1995 M/1415 H), h. 274. 
39Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa >ris, Muʻjam Maqa>yi >s al-Lugah, juz 2 (Bairu >t: Da>r al-Fikr, 
1979 M/1399 H), h. 91. 
40Muh}ammad Ibn S {a>lih} al-‘Us\aimi>n, Al-Us}u>l min ‘Ilm al-Usu>l (Al-Damma>m: Da>r Ibn al-




dan hukum wadʻi>.41 Pengertian ayat-ayat hukum dari perspektif ulama usu>l tidak jauh 
berbeda dengan para ulama-ulama lain.  Muh }ammad Sulaima>n al-Farra > 
mengemukakan, mayoritas fuqaha >’ memandang ayat-ayat hukum ialah ayat-ayat 
yang dijadikan sebagai landasan hukum syarʻi yang besifat ‘amali >.42 Berkaitan 
dengan hal ini, Wahbah al-Zuh}aili > (w. 2015 M) dalam Us}u >l al-Fiqh al-Isla >mi > 
menjelaskan bahwa hukum yang bersifat ‘amali >  adalah sesuatu yang bersumber dari 
perkataan, perbuatan, dan tindak-tanduk orang mukallaf yang meliputi dua persoalan 
pokok; pertama, persoalan ibadah, dan kedua, persoalan muamalah.43 
Al-Z|ahabi > (w. 1398 H) pun tidak jauh berbeda memaknai ayat-ayat hukum. Ia 
menuliskan dalam Tafsi>r wa al-Mufassiru >n, ayat-ayat hukum merupakan ayat-ayat 
yang memuat hukum fikih yang berkaitan dengan kemaslahatan kehidupan manusia 
di dunia dan akhirat.44 
Dari uraian di atas mengenai pengertian ayat-ayat hukum, maka secara 
sederhana ayat-ayat hukum dapat dirumuskan sebagai ayat-ayat yang mengandung 
hukum fikih atau ayat-ayat yang dijadikan landasan hukum fikih. 
Meskipun relatif tidak ada perbedaan berarti di kalangan para ulama terkait 
pengertian ayat-ayat hukum, tetapi mereka berbeda dalam menentukan jumlah ayat-
ayat hukum di dalam al-Qur’an. 
Al-Gaza >li > (w. 505 H) berpendapat bahwa ayat-ayat ah}ka>m berjumlah lima 
ratus ayat, dan di antara ulama yang sependapat dengan Al-Gaza >li > (w. 505 H) yaitu; 
                                                             
41‘Abd Ilah H {auri> al-H{auri>, “Asba >b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> Tafsi>r A<ya >t al-Ah}ka>m.” Thesis 
(Al-Qa>hirah: Kulliyyah Da >r al-‘Ulu>m, Ja>miʻah al-Qa>hirah, 2010 M/1422 H), h. 16. 
42Muh}ammad Sulaim>an al-Farra’, Tafsi >r A<ya>t al-Ah{ka >m wa Ahammu Muallafatuha>, h. 2. 
43Wahbah al-Zuh}ali>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla >mi >, juz 1 (Damasyq: Da >r al-Fikr, 1986 M/1406 H), h. 
438. 




Ibn al-‘Arabi > (w. 543 H), al-Ra >zi > (w. 606 H), Ibn Juzai al-Kalabi > (w. 741 H) dan Ibn 
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H).45 S{iddi >q Kha >n (w. 1307 H) menyatakan dalam 
muqaddimah tafsir a>ya>t ah}kam-nya, jumlah ayat-ayat hukum sekitar dua ratus ayat.46 
Sementara itu, menurut T {ant}a >wi > Jauhari > (w. 1940 M), ayat-ayat hukum berjumlah 
seratus lima puluh ayat. Adapun ‘Abd Wahha >b Khalla >f (w. 1956 M) berpendapat 
jumlah ayat-ayat hukum sekitar dua ratus dua puluh delapan ayat.47 
Ibn Daqi >q al-‘I<d (w. 702 H), mengkritik pembatasan jumlah ayat-ayat hukum 
tersebut. Menurutnya, ayat-ayat hukum tidak terbatas pada jumlah yang telah 
disebutkan para ulama, perbedaan jumlah ayat-ayat hukum tersebut disebabkan 
perbedaan tingkat kecerdasan dan pengetahuan dalam melihat dila>lah ayat-ayat al-
Qur’an, kemungkinan pembatasan jumlah yang dimaksud adalah ayat-ayat hukum 
secara z}a>hir atau tersurat dan tidak memasukkan ayat-ayat yang mengandung unsur-
unsur hukum secara tersirat.48 
Sejalan dengan yang disampaikan Ibn Daqi>q al-‘I<d (w. 702 H), al-Zarkasyi > 
(w. 1398 H) juga berpendapat demikian, menurutnya pendapat  al-Gaza >li > (w. 505 H) 
dan Ibn al-‘Arabi > (w. 543 H) tentang ayat hukum yang berjumlah lima ratus ayat 
dipengaruhi oleh Maqa >til Ibn Sulaima>n (w. 150 H) sebagai orang pertama yang 
menyusun tentang ayat-ayat hukum secara independen yang terdiri dari lima ratus 
ayat. Akan tetapi yang harus dipahami bahwa jumlah itu mengacu pada ayat-ayat 
hukum yang eksplisit, jadi jumlah tersebut tidaklah mutlak, sebab petunjuk dalam 
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46Muh}ammad S {iddi>q Kha>n, Nail al-Mara >m min Tafsi>r A <ya >t al-Ah }ka>m (Bairu >t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 9. 
47Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam, h. 31. 




suatu dalil bisa saja berbeda oleh tiap orang tergantung pada tingkat kecerdasan dan 
pengetahuan yang dimiliki. Sebagai contoh firman Allah swt. QS al-Tah }ri >m/66: 11: 
ِف ٱجلٰنَِّة ٰوٰنِ ِِن ِمن  اٰوٰضٰرٰب ٱَّللَُّ ٰمٰثال ل ِلَِّذيٰن ٰءاٰمُنوْا ٱمرٰٰأٰت ِفْرٰعْوٰن ِإْذ ٰقاٰلْت ٰربِ  ٱبِن ِل ِعنٰدٰك بٰيتً 
 .ِفرٰعوٰن ٰوٰعٰمِلِهۦ ٰوٰنِ ِِن ِمٰن ٱلٰقوِم ٱلظَّأِلِمنيٰ 
Terjemahnya: 
Dan Allah membuat perumpaan bagi orang-orang beriman, istri Fir’aun, ketika 
dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu 
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,”.49 
Secara eksplisit ayat di atas berbicara tentang do’a istri Fir’aun, namun al-
Sya >fiʻi > (w. 204 H) menjadikan ayat di atas sebagai dalil sahnya pernikahan ahl al-
Kita>b.50 Al-Sya >fi‘i > (w. 204 H) memandang redaksi ٱمرٰٰأٰت ِفرٰعوٰن merupakan pengakuan 
al-Qur’an terhadap pernikahan ahl al-Kita>b. 
Diskursus mengenai jumlah ayat-ayat ah}ka >m di dalam al-Qur’an tidak bisa 
dibatasi pada jumlah tertentu. Hal itu sangat dipengaruhi dari pengetahuan dan 
kemampuan mufasir atau pengkaji al-Qur’an dalam melihat isi kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an. Maka sangatlah wajar jika terdapat banyak perbedaan pendapat ulama 
dalam menentukan jumlah ayat-ayat ah}ka>m. 
Dari segi model penyajian ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an, secara umum 
dapat diklasifikasi ke 3 bentuk; pertama, menyajikan hukum secara umum tanpa 
perincian, seperti ayat-ayat tentang perintah salat. Pada ayat-ayat tersebut hanya 
berisi perintah untuk mendirikan salat tanpa merinci penjelesan mengenai bagaimana 
cara melakukannya, syarat dan rukunnya. Kedua, memaparkan hukum secara rinci, 
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seperti pada ayat tentang hukum warisan,51 tentang talak52 dan sebagainya. Ketiga, 
menyebutkan hukum asli suatu persoalan dengan isyarat, lalu sunnah 
menyempurnakan hukum-hukum tersebut, seperti dalam firman Allah swt. QS al-
Nisa >’/4: 25, pada ayat tersebut dinyatakan bahwa hukuman bagi hamba sahaya yang 
melakukan perzinahan adalah setengah dari hukuman orang yang merdeka. Ketentuan 
ini kemudian digeneralisasi menjadi kaidah syariat untuk hukuman-hukuman lainnya 
untuk hamba sahaya.53 
Adapun dari segi dialektika bahasa hukum al-Qur’an, Muh }ammad al-Khud}ari > 
Bik (w. 1345 H) menyatakan bahwa al-Qur’an tidak hanya menggunakan satu bentuk 
redaksi untuk menyatakan perintah, larangan ataupun sesuatu yang sifatnya pilihan, 
melainkan menggunakan beragam. Dalam menyatakan perintah al-Qur’an 
menggunakan redaksi-redaksi di antaranya:54 
a. Menyatakan dengan jelas perintah tersebut, sebagaimana firman Allah swt. QS al-
Nah }l/16: 90: 
ْحٰساِن ٰوِإيٰتاِء ِذي اْلقُ  ْرَٰبأ ٰويٰ ن ْٰهىأ ٰعِن اْلٰفْحٰشاِء ٰواْلُمْنٰكِر ٰواْلبٰ ْغِي يِٰعُظُكْم ِإنَّ اَّللَّٰ َٰيُْمُر ِِبْلٰعْدِل ٰواْْلِ
 .ٰلٰعلَُّكْم ٰتذٰكَُّرونٰ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
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keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.55 
b. Menginformasikan tentang perbuatan yang diwajibkan kedapa objek pembicaraan 
oleh ayat al-Qur’an. Seperti firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 178: 
 َّٰيأٰي ُّٰها الَِّذيٰن آٰمُنوا ُكِتٰب ٰعٰلْيُكُم اْلِقٰصاُص ِف اْلٰقت ْٰلى ....
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 
berkenaan dengan orang yang dibunuh...56 
c. Informasi mengenai suatu perbuatan diwajibkan kepada seluruh manusia atau 
suatu kelompok tertentu. Contohnya firman Allah swt. QS A<l ‘Imra >n/3: 97: 
 ....ٰوَّللَِّ ٰعٰلى النَّاِس ِحجُّ اْلبٰ ْيِت ٰمِن اْسٰتطٰاٰع ِإٰلْيِه ٰسِبياًل...
Terjemahnya: 
Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 
ke sana.57 
d. Menggunakan redaksi perintah, dalam hal ini fi‘l al-amr (kata kerja perintah) atau 
fi‘l al-mud}a>ri‘ yang dibarengi dengan la>m. Seperti firman Allah swt. QS al-
Baqarah/2: 238: 
 .ٰحاِفظُوا ٰعٰلى الصَّٰلٰواِت ٰوالصَّاٰلِة اْلُوْسٰطىأ ٰوُقوُموا َّللَِّ ٰقانِِتنيٰ 
Terjemahnya: 
Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksanakanlah (salat) karena Allah 
dengan khusyuk.58 
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Dan QS al-H{aj/22: 29: 
 .ُضوا تٰ ٰفثٰ ُهْم ٰوْلُيوُفوا نُُذوٰرُهْم ٰوْلٰيطَّوَُّفوا ِِبْلبٰ ْيِت اْلٰعِتيقِ ُُثَّ ْليٰ قْ 
Terjemahnya: 
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di badan) 
mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka dan melakukan tawaf sekeliling 
rumah tua (Baitullah).59 
e. Menggunakan kata fard}, sebagaimana firman Allah swt. QS al-Ah}za >b/33: 50: 
 .....ٰقْد ٰعِلْمٰنا ٰما فٰ ٰرْضٰنا ٰعٰلْيِهْم ِف أْٰزٰواِجِهْم ٰوٰما ٰمٰلٰكْت أْٰيٰاَُّنُْم ِلٰكْياٰل ٰيُكوٰن ٰعٰلْيٰك ٰحرٰج ..
Terjemahnya: 
Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-
istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi 
kesempitan bagimu.60 
f. Menyebutkan suatu perbuatan sebagai kewajiban pada syarat-syarat tertentu, 
namun hal ini tidak umum ditemui, seperti firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 
196: 
ْم ٰحَّتَّأ يٰ ب ُْلٰغ ٰوأِتُّوا اْلْٰجَّ ٰواْلُعْمٰرٰة َّللَِّ  ٰفِإْن ُأْحِصْرُُتْ ٰفٰما اْستٰ ْيٰسٰر ِمٰن اْْلْٰدِي   ٰوَّٰل َٰتِْلُقوا رُُءوٰسكُ 
ِفْديٰة  ِمْن ِصٰياٍم ٰأْو ٰصٰدٰقٍة ٰأْو نُُسٍك  اْْلْٰدُي َمِٰلَُّه  ٰفٰمْن ٰكاٰن ِمْنُكْم ٰمرِيًضا ٰأْو ِبِه أًٰذى ِمْن رْٰأِسِه فٰ 
ْد ٰفِصٰيا ُتْم ٰفٰمْن ِٰتٰتَّٰع ِِبْلُعْمٰرِة ِإَٰل اْلْٰجِ  ٰفٰما اْستٰ ْيٰسٰر ِمٰن اْْلْٰدِي  ٰفٰمْن َلْٰ َيِٰ ٍم ِف ٰفِإٰذا أِٰمن ْ ُم ٰثاٰلثِٰة ٰأَّيَّ
ٰعٍة ِإٰذا ٰرٰجْعُتْم  تِْلٰك ٰعٰشٰرة  كٰ  ِلٰك ِلٰمْن َلْٰ ٰيُكْن ٰأْهُلُه ٰحاِضرِي اْلٰمْسِجِد اْْلٰٰراِم  اْلْٰجِ  ٰوٰسب ْ اِمٰلة   ذٰأ
 .ٰوات َُّقوا اَّللَّٰ ٰواْعٰلُموا ٰأنَّ اَّللَّٰ ٰشِديُد اْلِعٰقابِ 
Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
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penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, 
bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka 
barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) 
berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 
Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak 
ada (tinggal) di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya.61 
g. Menyebutkan suatu perbuatan dengan dibarengi lafal khair. Seperti Allah swt. QS 
al-Baqarah/2: 220: 
 .... ٰوٰيْسأُٰلوٰنٰك ٰعِن اْليٰ ٰتاٰمىأ  ُقْل ِإْصاٰلح  ْٰلُْم ٰخْي   ٰوِإْن َُتٰاِلطُوُهْم ٰفِإْخٰوانُُكْم...
Terjemahnya: 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu 
mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu.62 
h. Menyebutkan suatu perbuatan yang dibarengi dengan janji ganjaran yang baik, 
seperti firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 245: 
ُ يٰ ْقِبُض ٰويٰ ْبُسُط ٰوِإلٰ   .ْيِه تُ ْرٰجُعونٰ ٰمْن ٰذا الَِّذي يُ ْقِرُض اَّللَّٰ قٰ ْرًضا ٰحٰسًنا فٰ ُيٰضاِعٰفُه ٰلُه ٰأْضٰعاًفا ٰكِثيًٰة ٰواَّللَّ
Terjemahnya: 
Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.63 
i. Mensifati suatu perbuatan dengan menyatakan hal itu baik atau hal tersebut jalan 
menuju kebaikan. Sebagaimana firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 177: 
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ِه ٰذِوي اْلِبَّ ٰمْن آٰمٰن ِِبَّللَِّ ٰواْليٰ ْوِم اْْلِخِر ٰواْلٰماٰلِئٰكِة ٰواْلِكٰتاِب ٰوالنَِّبيِ نٰي ٰوآٰتى اْلٰماٰل ٰعٰلىأ ُحب ِ ...ٰولٰأِكنَّ 
الزَّٰكاٰة ٰواْلُموُفوٰن  اْلُقْرَٰبأ ٰواْليٰ ٰتاٰمىأ ٰواْلٰمٰساِكنٰي ٰواْبٰن السَِّبيِل ٰوالسَّائِِلنٰي ٰوِف الر ِٰقاِب ٰوأٰٰقاٰم الصَّاٰلٰة ٰوآٰتى
ٰوأُولٰأِئٰك ُهُم ِبٰعْهِدِهْم ِإٰذا ٰعاٰهُدوا  ٰوالصَّاِبرِيٰن ِف اْلٰبْأٰساِء ٰوالضَّرَّاِء ٰوِحنٰي اْلٰبْأس أُولٰأِئٰك الَِّذيٰن ٰصٰدُقوا  
 .اْلُمت َُّقونٰ 
Terjemahnya: 
Tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 
dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba 
sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.64 
Demikian pula redaksi yang digunakan al-Qur’an untuk menyatakan larangan 
pun beragam, di antaranya:65 
a. Menyatakan dengan jelas larangan tersebut, sebagaimana firman Allah swt. QS 
al-Nah }l/16: 90: 
 .ُظُكْم ٰلٰعلَُّكْم ٰتذٰكَُّرونٰ ...ٰويٰ ن ْٰهىأ ٰعِن اْلٰفْحٰشاِء ٰواْلُمْنٰكِر ٰواْلبٰ ْغِي يٰعِ 
Terjemahnya: 
Dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan.66 
b. Menggunakan redaksi pengharaman (al-tah}ri >m), seperti firman Allah swt. QS al-
A‘ra >f/7: 33: 
ٰا ٰحرَّٰم ٰرّبِ ٰ اْلٰفٰواِحشٰ  ُْثٰ ٰواْلبٰ ْغٰي ِبٰغْيِ اْلْٰقِ  ٰوٰأْن ُتْشرُِكوا ِِبَّللَِّ ٰما َٰلْ  ُقْل ِإَّنَّ ٰما ٰظٰهٰر ِمن ْٰها ٰوٰما ٰبٰطٰن ٰواْْلِ
 .يُ نٰ ز ِْل ِبِه ُسْلٰطاًَن ٰوٰأْن تٰ ُقوُلوا ٰعٰلى اَّللَِّ ٰما َّٰل تٰ ْعٰلُمونٰ 
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Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan 
keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa 
alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan 
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.”67 
c. Menyatakan ketidakhalalan suatu perbuatan, seperti Allah swt. QS al-Nisa >’/4: 19: 
ُتُموُهنَّ َّٰي أٰي ُّٰها الَِّذيٰن آٰمُنوا َّٰل َيِٰلُّ ٰلُكْم ٰأْن ٰترِثُوا النِ ٰساٰء ٰكْرًها  ٰوَّٰل تٰ ْعُضُلوُهنَّ لِٰتْذٰهُبوا بِبٰ  ْعِض ٰما آتٰ ي ْ
ًئا ٰوَٰيْٰعٰل ِإَّلَّ ٰأْن َٰيِْتنٰي ِبٰفاِحٰشٍة ُمبٰ يِ ٰنٍة  ٰوٰعاِشُروُهنَّ ِِبْلٰمْعُروِف  ٰفِإْن ٰكرِْهُتُموُهنَّ فٰ ٰعٰسىأ ٰأْن ٰتْكٰرهُ  وا ٰشي ْ
ُ ِفيِه ٰخْيًا ٰكِثيًا  .اَّللَّ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.68 
d. Mengunakan redaksi larangan, yaitu fi‘l al-mud }a >ri‘ yang didahului la> al-na>hiyah 
atau fi‘l al-amr yang mempunyai makna pelarangan ( ْدْٰع، ٰوٰذْر، ٰواْجٰتِنب). Contoh, 
firman Allah swt. QS al-An‘a >m/6: 120: 
ُْثٰ ٰسُيْجٰزْوٰن ِبٰا ٰكانُوا يٰ ْقَٰتُِفونٰ  ُثِْ ٰوِٰبِطٰنُه  ِإنَّ الَِّذيٰن ٰيْكِسُبوٰن اْْلِ  .ٰوٰذُروا ظٰاِهٰر اْْلِ
Terjemahnya: 
Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersembunyi. Sungguh, 
orang-orang yang mengerjakan (perbuatan) dosa kelak akan diberi balasan 
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.69 
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e. Menyatakan dengan penafian kebaikan suatu perbuatan, seperti firman Allah swt. 
QS al-Baqarah/2: 177: 
 .ٰلْيٰس اْلِبَّ ٰأْن تُ ٰولُّوا ُوُجوٰهُكْم ِقٰبٰل اْلٰمْشرِِق ٰواْلٰمْغِرِب...
Terjemahnya: 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat,70 
f. Menafikan eksistensi suatu perbuatan, seperti Allah swt. QS al-Baqarah/2: 193: 
 .ٰفِإِن انْ تٰ ٰهْوا ٰفاٰل ُعْدٰواٰن ِإَّلَّ ٰعٰلى الظَّاِلِمنيٰ ...
Terjemahnya: 
Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap 
orang-orang zalim.71 
g. Menyebutkan suatu perbuatan yang disertai dengan ganjaran dosa atas perbuatan 
tersebut, sebagaima firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 181: 
ُلونُٰه  ِإنَّ اَّللَّٰ َسِٰيع  ٰعِليم   ٰا ِإْْثُُه ٰعٰلى الَِّذيٰن يُ ٰبدِ  ٰعُه ٰفِإَّنَّ ٰلُه بٰ ْعٰدٰما َسِٰ  .ٰفٰمْن ٰبدَّ
Terjemahnya: 
Barangsiapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka 
sesungguhnya dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.72 
h. Menyebutkan suatu perbuatan disertai dengan ancaman, seperti firman Allah swt. 
QS al-Taubah/9: 34: 
ْرُهْم ِبٰعٰذاٍب أٰلِيمٍ ...ٰوالَِّذيٰن  ٰهٰب ٰواْلِفضَّٰة ٰوَّٰل يُ ْنِفُقوَّٰنٰا ِف ٰسِبيِل اَّللَِّ فٰ ٰبشِ   .ٰيْكِنُزوٰن الذَّ
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya 
di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) azab yang pedih.73 
i. Menyatakan keburukan pada suatu perbuatan, seperti firman Allah swt. QS A<l 
‘Imra >n/3: 180: 
ٰبْل ُهٰو ٰشرٌّ ْٰلُْم   مْ ٰوَّٰل َٰيْٰسَٰبَّ الَِّذيٰن يٰ ْبٰخُلوٰن ِبٰا آَٰتُهُم اَّللَُّ ِمْن ٰفْضِلِه ُهٰو ٰخْيًا ْٰلُْم  بْٰل ُهٰو ٰشرٌّ ْلُٰ 
 . ٰخِبي   تٰ ْعٰمُلونٰ  ِبٰا ٰواَّللَُّ   ٰواْْلْٰرضِ  السَّٰماٰواتِ  ِميٰاثُ  ٰوَّللَِّ   اْلِقٰياٰمةِ  يٰ ْومٰ  ِبهِ  َبُِٰلوا ٰما ٰسُيٰطوَُّقونٰ 
Terjemahnya: 
Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allah 
kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, 
padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu 
akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa 
yang ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.74 
Adapun redaksi yang digunakan al-Qur’an untuk menyatakan sesuatu yang 
boleh (iba>h}ah) dalam arti perbuatan tersebut dapat dilaksanakan dan dapat pula 
ditinggalkan, sebagai berikut:75 
a. Menggunakan lafal halal yang disandarkan pada suatu perbuatan atau yang 
berhubungan dengan perbuatan tersebut, seperti firman Allah swt. QS al-
Ma >’idah/4: 1: 
 ٰغْيٰ َمُِلِ ي الصَّْيِد َّٰي أٰي ُّٰها الَِّذيٰن آٰمُنوا ٰأْوُفوا ِِبْلُعُقوِد ُأِحلَّْت ٰلُكْم َٰبِيٰمُة اْْلٰنْ ٰعاِم ِإَّلَّ ٰما يُ ت ْٰلىأ ٰعٰلْيُكمْ 
 .ٰوأٰنْ ُتْم ُحرُم   ِإنَّ اَّللَّٰ َٰيُْكُم ٰما يُرِيدُ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 
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74Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 73. 




dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.76 
b. Menafikan dosa atas suatu pekerjaan atau perbuatan, sebagaimana firman Allah 
swt. QS al-Baqarah/2: 173:  
ٰا ٰحرَّٰم ٰعٰلْيُكُم  ٰم ٰوْلْٰٰم اْْلِْنزِيِر ٰوٰما أُِهلَّ ِبِه ِلٰغْيِ اَّللَِّ ِإَّنَّ ٰتٰة ٰوالدَّ ٰفٰمِن اْضطُرَّ ٰغْيٰ ِٰبٍغ ٰوَّٰل ٰعاٍد ٰفاٰل  اْلٰمي ْ
 .ِإُْثٰ ٰعٰلْيِه ِإنَّ اَّللَّٰ ٰغُفور  ٰرِحيم  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, 
dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.77 
c. Menafikan kesalahan terhadap suatu perbuatan, sebagaimana firman Allah swt. 
QS al-Ma >’idah/5: 93: 
اِْلٰاِت ٰلْيٰس ٰعٰلى الَِّذيٰن آٰمُنوا ٰوٰعِمُلوا الصَّاِْلٰاِت ُجٰناح  ِفيٰما ٰطِعُموا ِإٰذا ٰما ات َّٰقْوا ٰوآٰمُنوا ٰوٰعِمُلوا الصَّ 
ُ َيُِبُّ اْلُمْحِسِننيٰ ُُثَّ ات َّٰقْوا ٰوآ  .ٰمُنوا ُُثَّ ات َّٰقْوا ٰوٰأْحٰسُنوا ٰواَّللَّ
Terjemahnya: 
Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka bertakwa dan 
beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.78 
d. Menafikan larangan,79 maksudnya menyatakan bahwa tidak ada larangan atas 
suatu perbuatan sebagaimana firman Allah swt. al-Mumtaha }nah/60: 8: 
                                                             
76Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26. 
78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123. 
79Manna>‘ Khali>l al-Qat }t }a>n, Ta >ri >kh al-Tasyri >‘ al-Isla >mi > (Cet. II; Al-Riya>d}: Maktabah al-




يِن ٰوَلْٰ ُُيْرُِجوُكْم ِمْن ِدَّٰيرُِكْم ٰأْن ٰتِٰبُّوهُ  ْم ٰوتُ ْقِسطُوا ِإٰلْيِهْم َّٰل يٰ ن ْٰهاُكُم اَّللَُّ ٰعِن الَِّذيٰن َلْٰ يُ ٰقاتُِلوُكْم ِف الدِ 
 .ِإنَّ اَّللَّٰ َيُِبُّ اْلُمْقِسِطنيٰ 
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari 
kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.80 
Hasil penilitian yang dilakukan Muh }ammad al-Khud}ari > Bik (w. 1345 H), 
menunjukkan bahwa terdapat bermacam-macam redaksi yang digunakan al-Qur’an 
untuk menyatakan perintah, larangan atau seseatu yang boleh ditinggalkan maupun 
dilakukan. 
Uraian di atas mengenai konsep ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an oleh para 
ulama selanjutnya akan dijadikan landasan teori atau kajian teoritis dalam 
pembahasan tesis ini lebih lanjut. 
2. Perbandingan Tafsir 
Perbandingan tafsir merupakan satu dari sekian metode tafsir yang 
diklasifikasikan ulama tafsir, yang dikenal dengan istilah muqa>ran. 
Perbandingan tafsir atau tafsir muqa>ran merupakan tafsir yang menjelaskan 
sejumlah ayat al-Qur’an dengan menghimpun penafsiran-penafsiran para mufasir di 
dalam kitab-kitab tafsirnya, lalu mempertimbangkan pendapat-pendapat mereka, dan 
melakukan perbandingan terhadap perbedaan di antara mereka. Pembahasan dalam 
tafsir muq>aran juga mencakup mengkompromikan ayat-ayat yang secara z\a>hir 
kelihatan berbeda, baik dengan ayat-ayat lainnya maupun hadis-hadis, juga menyoal 
terkait kesesuainnya dan perbedaannya dengan kitab-kitab samawi yang lainnya, di 
                                                             




samping itu . Demikian penjelasan Ah }mad al-Ku>mi > dalam al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i > li al-
Qur’a >n al-Kari >m, sebagaimana dikutip Jiha >d Muh }mad al-Nas}i >ra >t.81 ‘Abd al-H{ayyi‘ 
al-Farma >wi >, Ah }mad Jama>l, dan Fahd al-Ru>mi > sejalan dengan Ah }mad al-Ku>mi > 
memandang tafsir muqa>ran.82  
Dari uraian di atas, tampak begitu luas wilayah bahasan tafsir muqa>ra>n, sebab 
ia juga mencakup perbandingan dengan kitab-kitab samawi lainnya. Meskipun hal 
tersebut tidak sepenuhnya tepat, sebab persoalan perbandingan ayat al-Qur’an dengan 
kitab-kitab samawi lainnya lebih tepat dimasukkan ke dalam muqa >ranah al-adya >n 
(perbandingan agama).83 
Berbeda dengan para pakar Ilmu al-Qur’an sebelumnya sebelumnya, ‘Abd al-
Satta>r Fath }ullah Sa‘i>d mendefenisikan tafsir muqa>ran sebagai berikut: 
Tafsir muqa>ran merupakan pengkajian terhadap ayat atau sejumlah ayat di 
dalam al-Qur’an dengan memaparkan penafsiran-penafsiran oleh para mufasir, 
lalu membandingkan satu dengan yang lainnya, kemudian menarik kesimpulan 
dari perbandingan tersebut, baik berupa makna ayat maupun perkataan para 
mufasir.84 
Defenisi yang ditawarkan ‘Abd al-Satta>r Fath }ullah Sa‘i>d lebih khusus 
dibandingkan Ah }mad al-Ku>mi >, sebab ‘Abd al-Satta>r Fath }ullah Sa‘i>d membatasi pada 
penafsiran-penafsiran para mufasir terhadap satu ayat atau sejumlah ayat dan tidak 
mencakup perbandingan ayat-ayat yang memiliki kesamaan redaksi atau tema atau 
ayat-ayat yang secara z}a >hir kontradiktif dan sebagainya sebaimana defenisi oleh 
                                                             
81Jiha>d Muh}mad al-Nas}i>ra>t, “Al-Tafsi>r al-Muqa>ran: Isyka >liyyah al-Mafhu >m”, Mu’tah li al-
Buh }u>s\ wa al-Dira>sa>t 30, no. 1 (2015): h. 43. 
82Mah}mu>d ‘Aqi>l Ma‘ru>f al-‘A<ni>, “Al-Tafsi>r al-Muqa>ran: Dira>sah Ta’si>li>yyah Tat }bi>qiyyah”, 
Dissertation (Bagda>d: Kulliyyah ‘Ulu >m al-Isla>miyyah, Ja>mi‘ah Bagda>d, 2011 M/1434 H), h. 83. 
83Mah}mu>d ‘Aqi>l Ma‘ru>f al-‘A<ni>, “Al-Tafsi>r al-Muqa>ran: Dira >sah Ta’si>li>yyah Tat }bi>qiyyah”, h. 
84. 




Ah }mad al-Ku>mi >. 
Berkaitan dengan perbedaan defenisi di atas, Mah }mu>d ‘Aqi >l Ma‘ru>f al-‘A<ni > 
menawarkan defenisi yang sedikit berbeda tetapi tetap berpedoman pada defenisi 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Ia mendefenisikan tafsir muqa>ran dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
Penjelasan perbedaan penafsiran para mufasir dari segi pemaknaan dan dila>lah 
pada ayat al-Qur’an, memperjelas manhaj yang digunakan, serta meneliti 
pendekatan-pendekatan yang digunakan serta motif dan sebab penggunaan 
pendekatan tersebut. Kemudian, mendialogkan serta mendiskusikan perbedaan 
tersebut untuk sampai pada yang lebih ra>jih } dengan berpegang pada instrumen-
instrumen dan kaidah dalam melakukan tarji >h }.85 
Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa perbandingan dalam 
tafsir meliputi beberapa aspek, yaitu; 
a. Penafsiran para mufasir dalam memahami makna teks al-Qur’an. 
b. Manhaj yang digunakan para mufasir. 
c. Penelitian terhadap pendekatan yang digunakan para mufasir, 
d. Seleksi penafsiran dengan langkah dan metode tarji>h yang benar dan tepat, atau 
melakukan kompromi terhadap penafsiran yang berbeda jika hal tersebut 
memungkinkan. 
Perbandingan tafsir merupakan metode tafsir yang mengungkap pendapat-
pendapat mufasir pada satu ayat ataupun sejumlah ayat, dengan maksud menyingkap 
penafsiran yang lebih tepat. Maksud lain dari perbandingan tafsir, untuk 
menggambarkan terkait metode maupun pendekatan yang ditempuh para mufasir 
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. 
                                                             





Ayat-ayat hukum dalam al-
Qur’an 
Ayat-ayat hukum Qis}a >s}  
TAFSIR AYAT-AYAT HUKUM ‘ALI < AL-
SA<YIS DAN ‘ALI < AL-S {A<BU<NI< 
(Perbandingan Penafsiran Ayat-ayat Hukum 
Qis}a >s}) 
➢ Metode penafsiran 
➢ Hasil penafsiran 
 
Hasil Penelitian 
Perbandingan tafsir ayat-ayat hukum Qis}a >s} ‘Ali > 
al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni pada kitab tafsirnya. 
✓ Kelebihan dan keterbatasan 





Bertolak dari latar belakang, rumusan masalah serta pemaparan teori ayat-ayat 
hukum dalam al-Qur’an oleh para ulama sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, 
maka disusunlah kerangka pikir dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
Keterangan: 
: Pengaruh  
: Hubungan timbal balik 
F. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara atau langkah sistematis untuk memecahkan 
masalah penelitian. Dapat pula dipahami sebagai suatu ilmu yang mempelajari 




langkah yang umumnya diadopsi oleh seorang peneliti dalam mempelajari masalah 
penelitiannya beserta logika yang mendasari. 86 
Peran metodologi sangat menentukan dalam upaya menghimpun data yang 
diperlukan dalam suatu penelitian, dengan kata lain metodologi akan memberikan 
gambaran bagaimana suatu penelitian dilakukan. Metodologi mengandung makna 
terkait prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 
memecahkan atau menjawab masalah penelitian. Seorang peneliti wajib untuk 
mengetahui asumsi yang mendasari berbagai metode dan teknik, sehingga ia dapat 
menerapkan metode dan teknik yang relevan pada suatu penelitian.87 Hal ini bertujuan 
agar pemecahan masalah pada penelitian tersebut tepat. 
Berikut akan dipaparkan mengenai metodologi yang digunakan pada 
penelitian ini yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 
metode pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. 
1. Jenis Penelitian 
Berangkat dari permasalahan yang diangkat, maka tampak jelas bahwa 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)88 dengan subjek dan 
objeknya berasal dari bahan-bahan kepustakaan (literatur) berupa kitab-kitab tafsir, 
                                                             
86C.R. Kothari, Research Methodology; Methods & Techniques, Edisi Revisi II (New Delhi; 
New Age International Publisher, 2004), h. 8. 
87C.R. Kothari, Research Methodology; Methods & Techniques, h. 8. 
88Penelitian kepustakaan ialah penelitian yang semua datanya berasal dari bahan-bahan 
tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto, dan lain-lain. Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, 
Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 27-28. Penelitian 
kepustakaan atau riset kepustakaan adalah riset yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitian. Riset kepustakaan membatasi diri pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 
tanpa memerlukan riset lapangan. Mestika Zeid, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan 




ilmu tafsir, hadis, fikih dan sebagainya. 
Penelitian ini ditinjau dari data yang digunakan serta tujuan dari penelitian ini 
maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif89, yang bersifat deskriptif90 
analitik91 komparatif.92 Penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan objek yang 
diteliti yaitu penafsiran ayat-ayat hukum qis}a>s} di dalam Tafsi>r A <ya >t al-Ah{ka>m karya  
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka >m min al-Qur’a >n 
karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, kemudian melakukan perbandingan di antara kedua tafsir ayat 
hukum tersebut. 
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses atau cara kerja dan cara mendekati 
suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah pendekatan disebut sebagai al-ittija>h al-fikri > 
(arah pemikiran/pendekatan), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata 
approach (pendekatan). Makna pendekatan sebagai cara kerja, yaitu wawasan ilmiah 
yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu objek dan aspek-aspek dari objek 
                                                             
89Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati 
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam setting konteks tertentu 
yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Pupu Saeful Rahmat, 
“Penelitian Kualitatif”, Equilibrum 5, no. 9 (Januari-Juni 2009): h. 2-3. 
90Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan sutu fakta secara 
sistematis, faktual, ilmiah, analisis, dan akurat. Lihat Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. 
II; Jakarta: Rajawali Pers, 1985 M), h. 19. Bandingkan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi 
Penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001 M), h. 44. 
91Analitik adalah uraian atau bersifat penguraian. Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, 
Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 29. 
92Komparatif menunjukkan makna bahwa penelitian ini bermaksud untuk membandingkan 
kondisi yang ada di dua tempat, apakah kedua kondisi tersebut sama, atau ada perbedaan. Suharsimi 




yang dibahas.93 Dari uraian tersebut maka dipahami bahwa pendekatan dalam suatu 
penelitian merupakan paradigma disiplin ilmu tertentu yang digunakan untuk 
mengkaji objek yang teliti.  
Pada penelitian studi ilmu-ilmu al-Qur’an dan tafsir tidak memungkinkan 
untuk melakukannya hanya dengan pendekatan monodisipliner karena masalah yang 
ada di dalamnya tidak hanya berkaitan satu ilmu saja, oleh sebab itu diperlukan 
pendekatan multidisipliner94, interdisipliner95 atau paling tidak dengan dua 
pendekatan karena masalahnya memuat banyak aspek. 
Terkait dengan penilitian ini, terdapat dua pendekatan yang digunakan, yaitu: 
a. Pendekatan ilmu tafsir, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengkaji kitab-
kitab tafsir atau penafsiran dari seorang mufasir. Dalam penelitian ini, pendekatan 
ini digunakan sebab objek utama penelitian ini adalah penafsiran ayat-ayat hukum 
qis}a>s} di dalam kitab tafsir ayat hukum, yaitu; Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka >m karya  ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka >m min al-Qur’a >n 
karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. Melalui pendekatan ilmu tafsir kedua kitab tafsir aya>t al-
ah}ka>m tersebut akan dikaji, khususnya ayat-ayat hukum qis}a>s}. 
b. Pendekatan fikih, yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu fikih. Pendekatan 
ini digunakan sebab tafsir ayat hukum merupakan tafsir bercorak fikih dan 
                                                             
93Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis (Cet. I; 
Yogyakarta: Teras, 2005 M), h. 82.   
94Pendekatan multidisipliner (multidisciplinary approach) ialah pendekatan dalam pemecahan 
suatu masalah dengan menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang banyak ilmu yang relevan. Setya 
Yuwana Sudikan, “Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner, dan Transdisipliner dalam Studi 
Sastra”, h. 4. 
95Pendekatan interdisipliner (interdisciplinary approach) ialah pendekatan dalam pemecahan 
suatu masalah dengan menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu serumpun yang relevan 
secara terpadu. Setya Yuwana Sudikan, “Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner, dan 




sebagaimana telah dituliskan pada bagian sebelumnya, ruang lingkup dan objek 
penelitian ini adalah ayat-ayat hukum qis}a>s} di dalam Tafsi>r A <ya >t al-Ah{ka>m karya  
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-
Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. Kedua tafsir tersebut bercorak fikih atau aya>t al-
ah}ka>m. 
Pendekatan-pendekatan sebagaimana telah disebutkan di atas digunakan 
dalam rangka mengungkap serta mengkaji secara kritis penafsiran ayat-ayat hukum 
qis}a>s} di dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka >m karya  ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan Rawa >i‘ al-
Baya>n Tafsi >r A <ya >t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, baik dari sisi 
metodologi maupun penafsirannya. 
3. Sumber Data 
Penelitian kepustakaan (library research) merupakan satu dari sekian jenis 
penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland 
bahwa dalam penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data, yaitu sumber data 
utama/primer dan tambahan/sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan 
tindakan. Adapun selebihnya masuk dalam kategori data tambahan.96  
Merujuk kepada apa yang dikatakan Lexy J. Moleong mengenai sumber data 
pada penelitian kualitatif di atas, maka data data pada penelitian ini dapat 
dikategorikan pada data primer dan data sekunder. 
Data primer pada penelitian ini adalah Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka >m karya ‘Ali > al-
Sa >yis (w. 1396 H) yang diterbitkan oleh penerbit Da >r Nu >rul al-Yaqi >n pada tahun 
2014, terbitan ini merupakan edisi terbaru dilengkapi dengan tah }qi >q serta takhri >j 
                                                             




hadis oleh Syaikh al-Muh {addis\ S{ala>h} ‘Iwaidah. Pada terbitan ini kitab yang 
berjumlah empat juz dihimpun dalam satu jilid, dengan jumlah halaman 815 termasuk 
halaman preliminaries. 
Data primer selanjutnya adalah kitab Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka >m 
min al-Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, yang diterbitkan oleh penerbit Da >r al-
‘A<lamiyyah li al-Nasyr wa al-Tajli>d pada tahun 2015, dan merupakan terbitan edisi 
baru yang menghimpun kitab dua juz ini dalam satu jilid, dengan jumlah halaman 
1056 lembar termasuk halaman preliminaries. 
Adapun data sekundernya adalah kitab-kitab tafsir khususnya tafsir ayat-ayat 
hukum seperti  Ah }ka>m al-Qurʻa >n karya al-Jas}s}a >s} (w. 370 H), Ah }ka>m al-Qurʻa >n karya 
Ilkiya > al-Harra >si > (w. 504 H), Ah}ka >m al-Qur’a >n karya Ibn al-ʻArabi > (w. 543 H), al-
Ja >miʻ al-Ah}ka>m al-Qurʻa >n karya al-Qurt }ubi > (w. 671 H). Kitab-kitab ilmu tafsir dan 
‘ulu >m al-Qur’a >n seperti al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a >n karya al-Zarkasyi > (w. 794 H), 
al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a >n karya al-Suyu >t }i > (w. 911 H), Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu >m 
al-Qur’a >n karya al-Zarqa >ni > (w. 1367 H), al-Tafsi >r wa al-Mufassiru >n karya al-Z|ahabi > 
(w. 1398 H), al-Mana>r fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n Maʻa Madkhal fi> Us}u>l al-Tafsi >r wa 
Mas}a>diruhu karya Muh }ammad ‘Ali > al-H{usain, Tafa >si >r A <ya >t al-Ah}ka>m wa 
Mana >hijuha> karya ‘Ali > Sulaima>n al-‘Ubaid, Pengantar Tafsir Ahkam karya 
Muhammad Amin Suma.  
Selain kitab-kitab yang disebutkan di atas, dirujuk pula kitab-kitab hadis, 
kitab-kitab fikih,  jurnal , artikel dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan tema 
pada penelitian ini.  
4. Metode Pengumpulan Data 




mengumpulkan dan mengerahkan data yang menjadi sumber penelitian.97 Karena 
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), maka teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan bahan-bahan 
pustaka serta literatur-literatur dari berbagai sumber yang berkesinambungan dengan 
objek pembahasan yang diteliti. 
Pada penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data yang dimaksud adalah persiapan teknis, maksudnya adalah mempersiapkan 
segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, baik berupa perangkat keras 
(hardware) seperti, laptop, dan alat tulis, maupun perangkat lunak (software) aturan 
yang diperlukan, surat keputusan, dan sebagainya. Semua peralatan yang diperlukan 
dalam penelitian harus sudah tersedia sebelum memulai penelitian. 
Langkah kedua, mempersiapkan kitab yang menjadi sumber data primer pada 
penelitian ini, yaitu; Tafsi>r A <ya >t al-Ah{ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan 
Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dan 
melakukan penulusuran data terkait ayat-ayat hukum qis }a>s}. Dari hasil penulusuran 
awal terkait objek yang diteliti, ditemukan ayat-ayat hukum qis}a >s} yang termuat di 
dalam Tafsi>r A <ya >t al-Ah{ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) terdapat pada QS al-
Baqarah/2: 178-179 dan QS al- Ma >’idah/5: 45. Sementara itu, pada tafsir Rawa >i‘ al-
Baya>n Tafsi >r A <ya >t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni >. Pembahasan 
mengenai qis}a>s} ia khususkan pada QS al-Baqarah/2: 178-179, adapun ayat-ayat lain, 
seperti QS al- Ma >’idah/5: 45 yang berbicara mengenai qis}a>s} ia masukkan ketika 
membahas QS al-Baqarah/2: 178-179. 
                                                             




Penelusuran, pengumpulan dan pencatatan data-data yang dibutuhkan dari 
sumber sekunder dilakukan di perpustakaan, maktabah al-sya>milah, buku-buku 
elektronik dalam format pdf yang sesuai edisi cetaknya, jurnal-jurnal ilmiah dan 
internet. Khusus untuk penggunaan maktabah al-sya>milah, maka digunakan kitab-
kitab yang telah disesuaikan dengan edisi cetaknya, sehingga pengutipan sumber 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data mencakup analisis data dan teknik interpretasi. 
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat menentukan aspek penelitian berhasil 
atau tidak serta merupakan ujung tombak penelitian. Data yang terkumpul kemudian 
akan diperiksa, direduksi, disaring, dan disusun dalam kategori-kategori, untuk 
selanjutnya dihubungkan satu atas yang lain, melalui proses inilah bahasan ini sampai 
pada kesimpulan.98 
Untuk sampai pada kesimpulan terkait objek kajian pada penelitian ini, maka 
dilakukan analisis data yang telah dikumpulkan, baik dari data primer maupun 
sekunder, dengan metode deksriptif analitik dan metode komparatif. Deskriptif 
analitik digunakan untuk menggambarkan konsep yang jelas mengenai penafsiran 
ayat-ayat hukum qis}a>s oleh ‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H) dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam kitab 
tafsirnya. 
Setelah memperoleh konsep yang jelas penafsiran ayat-ayat hukum qis}a>s oleh 
‘Ali > al-Sa >yis (w. 1396 H)  dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam kitab tafsirnya. Selanjutnya, 
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New Methods, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-




digunakan metode komparatif untuk melihat perbedaan atau menemukan titik temu di 
antara kedua mufasir tersebut dalam penafsirannya terkait ayat-ayat hukum qis}a>s}. 
Analisis data metode komparatif dilakukan dengan menggunakan analisis 
wacana, yaitu analisis yang berfokus untuk menemukan jawaban pada “how?” 
“bagaimana?”, bukan “what?” “apa?”, sehingga penelitian ini tidak sekadar 
memaparkan perbedaan ataupun persamaan dari kedua objek yang diteliti, melainkan 
memberikan uraian yang jelas bagaimana perbedaan atau persamaan objek yang 
diteliti. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metodologi tafsir ‘Ali> al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam 
menafsirkan ayat-ayat hukum qi >s}a>s} dalam kitab tafsirnya. 
b. Untuk menguraikan penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > ayat-ayat hukum 
qi >s}a>s} dalam kitab tafsirnya. 
c. Untuk menganalisa kelebihan dan keterbatasan serta sintesis penafsiran ‘Ali > al-
Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > terkait ayat-ayat hukum qi>s}a>s} dalam tafsirnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti ilmiah yang dapat menambah 
informasi dan memperkaya khazanah keilmuan dan keislaman, khususnya dalam 
kajian perbandingan tafsir. 
b. Memberikan penjelasan serta informasi penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > ayat-ayat hukum qi >s}a >s} dalam al-Qur’an. Informasi ini diharapkan dapat 




c. Secara sosial dapat memberikan pandangan yang jelas kepada masyarakat terkait 
qis}a>s. Sehingga masyarakat tidak lagi memandang qis}a>s sebagai salah satu 






PERSPEKTIF TEORETIS TAFSIR AYAT-AYAT HUKUM DAN AYAT-
AYAT QIS{A<S{ 
A. Perspektif Teoretis Tafsir Ayat-ayat Hukum 
1. Pengertian Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Tafsir ayat-ayat hukum merupakan satu dari sekian istilah yang dikenal dalam 
kajian ilmu al-Qur’an dan tafsir, istilah ini diadopsi dari bahasa Arab dan terdiri dari 
tiga kata yaitu, tafsi>r -  a>ya>t -  al-ah}ka>m. Kata ayat (a>yah/a>ya>t) dan hukum 
(h }ukm/ah }ka>m) telah diuraiakan pengertiannya pada bab I, demikian pula pengertian 
dan batasan tentang ayat-ayat hukum juga telah diuraikan pada bab yang sama. 
Kata tafsir pun telah disinggung pada bab I, sehingga pada bagian ini diuraiakan 
pengertian tafsir ayat-ayat hukum sebagai suatu istilah dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dan 
tafsir. 
Tafsir ayat-ayat hukum adalah suatu istilah atau term yang digunakan untuk 
merujuk pada tafsir yang mengumpulkan ayat-ayat hukum syariat di dalam al-Qur’an. 
Tafsir ayat-ayat hukum merupakan tafsir yang berfokus pada istinba>t } hukum dari al-
Qur’an serta mengeluarkan kaidah-kaidah hukum yang terkandung di dalamnya.1 Dari 
pemaparan tersebut, maka dapat dipahami bahwa tafsir ayat-ayat hukum adalah tafsir 
yang membatasi diri pada ayat-ayat hukum saja, yaitu ayat-ayat hukum fikih. 
Muhammad Amin Suma dalam Pengantar Tafsir Ahkam, tidak jauh berbeda 
mendefenisikan tafsir ayat-ayat hukum, ia menuliskan: 
...yang dimaksud dengan tafsir ayat al-ahkam-yang juga lazim dipendekkan 
menjadi tafsir al-ahkam ialah tafsir al-Qur’an yang penafsirannya lebih 
                                                             




berorientasi atau bahkan mengkhususkan pembahasan kepada ayat-ayat hukum.2 
Abu> ̒ Abdulla >h Ga >nim Ibn Qudwari > menuliskan tentang maksud tafsir ayat-ayat 
hukum sebagai berikut: 
Beberapa mufasir melihat ayat-ayat al-Qurʼan dari sisi kandungannya yang 
memuat hukum-hukum fikih, kemudian mengkaji dan menafsirkan ayat-ayat 
tersebut serta menjelaskan apa saja hukum yang terkandung di dalam ayat 
tersebut.3 
Dari beberapa penjelasan di atas terkait pengertian tafsir ayat-ayat hukum, 
tampak tidak jauh berbeda. Intinya tafsir ayat-ayat hukum adalah tafsir yang 
memfokuskan penafsirannya pada ayat-ayat hukum fikih saja, sehingga ayat-ayat yang 
tidak mengandung unsur hukum fikih, seperti ayat-ayat tentang akidah, kisah-kisah dan 
sebagainya, tidak menjadi bagian dari penafsiran pada tafsir ayat-ayat hukum. 
Tafsir ayat-ayat hukum merupakan satu dari tafsir khusus (al-tafsi>r al-
mutakhas}s}as}).4 Dikatakan tafsir khusus karena hanya membahas ayat-ayat hukum dan 
membatasi penafsirannya pada aspek tersebut lalu menghimpunnya dalam satu kitab 
tafsir. Berbeda dengan tafsir umum atau global (al-tafsi>r al-‘a>m) yang membahas ayat 
al-Qur’an secara keseluruhan dan menjelaskan ayat tersebut dari berbagai aspek, tidak 
sekadar pada persoalan hukumnya saja. 
2. Historisitas Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Berbicara tentang tafsir ayat-ayat hukum dari aspek historis dan awal 
kemunculannya tidak bisa dilepaskan sejarah dan perkembangan dari tafsir itu sendiri. 
Sebagaimana telah dijelaskan, tafsir ayat-ayat hukum merupakan bagian dari tafsir al-
                                                             
2Muhammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam, h. 118. 
3Abu> ʻAbdulla >h Ga>nim Ibn Qudrawi> Ibn H{amd Ibn S {a>lih}, Muh}a>d }ara >t fi> ʻUlu>m al-Qurʼa >n 
(ʻAmma>n: Da>r ʻAmma >n, 2003 M/1423 H), 196. 
4ʻAbd al-Jawwa>d Khalf Muh}ammad ʻAbd al-Jawwa>d, Madkhal ila > al-Tafsi >r wa ʻUlu >m al-




Qur’an secara keseluruhan. Secara umum, perkembangan tafsir dan termasuk di 
dalamnya tafsir ayat-ayat hukum dapat dibedakan ke beberapa periode: 
a. Periode Rasulullah saw. 
Pada dasarnya, cikal bakal tafsir ayat-ayat hukum telah ada pada masa 
Rasulullah saw. dan merupakan bagian dari tafsir Nabi (al-tafsir al-nabawi>) secara 
umum. Hal tersebut tidak lepas dari ayat-ayat al-Qur’an yang memuat persoalan hukum 
serta fungsi Rasulullah saw. sebagai penyampai wahyu dan sebagai penjelas 
(mubayyin)5 atas wahyu tersebut. Bentuk penjelasan Rasulullah saw. pun beragam 
terkadang dengan perkataan (qauliyyah) atau perbuatan (fi‘liyyah). 
Pada masa ini, ketika para sahabat tidak memahami suatu persoalan hukum 
yang dimuat dalam ayat al-Qur’an, maka para sahabat langsung menanyakannya 
kepada Rasulullah saw. lalu beliau pun menjelaskan atau menafsirkan ayat tersebut. 
Sebagai contoh penafsiran terhadap ayat-ayat hukum pada masa Rasulullah saw. di 
antaranya hadis tentang salat yang diriwayatkan al-Bukha >ri >, Rasulullah saw. bersabda: 
 6...)رواه البخاري(َوَصلُّوا َكَما رَأَيْ ُتُموِني ُأَصل يي ...
Artinya: 
Salatlah kalian! Sebagaimana kalian melihatku salat. (HR al-Bukha >ri >) 
Hadis di atas merupakan bentuk penafsiran atas ayat-ayat hukum terkait salat. 
                                                             
5QS al-Nah}l/16: 44: 
ْم َوَلَعلَُّهْم يَ تَ  ... َ ليلنَّاسي َما نُ ز يَل إيلَْيهي ُرونَ َوأَنْ َزْلَنا إيلَْيَك الذ يْكَر ليتُ َبّي ي  َفكَّ
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan Al-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan. Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, h. 272. 
6Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad Ibn Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S {ah}i >h } al-Bukha>ri > (Bairu >t: Da>r Ibn Kas\i>r, 




Penjelasan serta penafsiran Rasulullah saw. terhadap ayat-ayat al-Qur’an, 
khususnya ayat-ayat hukum secara langsung ataupun tidak, telah memberikan 
pendidikan ilmu tafsir yang memadai kepada para sahabatnya.7 Dengan bekal 
pengetahuan tersebut para sahabat mewariskan apa yang diketahuinya dari Rasulullah 
saw. kepada generasi setelahnya. 
b. Periode Sahabat Nabi saw. 
Sepeninggal Rasulullah saw. para sahabat menggantikan peranan Rasulullah 
saw. dalam hal membina umat dan menjadi rujukan umat dalam persoalan-persoalan 
keagamaan termasuk dalam hal penafsiran.  
Para sahabat juga mencurahkan perhatian mereka untuk senantiasa menjaga al-
Qur’an serta penafsirannya. Banyak riwayat yang mencerminkan betapa besar 
perhatian sahabat dalam hal ini. Di antara sahabat yang aktif memberikan pengajaran 
al-Qur’an dan penafsirannya adalah ‘Abdulla >h Ibn Mas‘u >d (w. 32 H). Masyru >q Ibn al-
Akhda‘ (w. 62 H) mengatakan perihal ‘Abdulla>h Ibn Mas‘u>d (. 32 H): 
‘Abdulla >h (maksudnya Ibn Mas‘u>d) membacakan kami surat, kemudian 
berbicara kepada kami terkait kandungannya, dan menafsirkannya sepanjang 
hari8 
Sahabat lainnya yang populer di bidang tafsir adalah ‘Abdulla >h Ibn ‘Abba >s (w. 
78 H), bahkan beliau digelari sebagai habr al-ummah (tokohnya ummat), bah}r al-‘ulu >m 
(lautan ilmu), dan ra’i >s al-mufassiri >n (kepala para mufasir). Lebih dari itu, Abdulla >h 
Ibn ‘Abba >s (w. 78 H) dijuluki turjuma >n al-Qur’a >n (juru penerang al-Qur’an) oleh 
Rasulullah saw. ‘Abdulla >h Ibn ‘Abbas (w. 78 H) juga mendapat do’a khusus dari 
Rasulullah saw.  
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 9. )رواه أمحد(اللُهمَّ فَ ق يْهُه ِفي الد ييني، َوَعل يْمُه التَّْأوييلَ 
Artinya: 
Ya Allah! Berilah dia (‘Abdulla >h Ibn ‘Abba >s) pemahaman yang mendalam dalam 
agama ini, dan ajarilah dia takwil. 
Selain kedua sahabat yang telah disebutkan, para Khulafa >‘ al-Ra>syidi >n juga 
merupakan mufasir yang populer dari kalangan sahabat, demikian pula para sahabat-
sahabat senior (kiba>r al-s}ah}a >bah), seperti Ubay Ibn Ka‘ab, Zaid Ibn S |a >bit, Abu > Mu>sa > 
al-Asy‘ari >, dan ‘Abdulla >h Ibn al-Zubair.10 Sementara, yang paling banyak 
meriwayatkan terkait penafsiran al-Qur’an di antara mereka adalah ‘Abdulla >h Ibn 
‘Abba >s, ‘Abdulla >h Ibn Mas‘u >d, ‘A<li Ibn Abi > T{a >lib, dan Ubay Ibn Ka‘ab.11 
Para sahabat ketika menafsirkan al-Qur’an selalu memperhatikan riwayat yang 
diterimanya dari Nabi saw., namun ketika mereka tidak menemukan riwayat dalam hal 
tersebut atau tidak ada penafsiran yang jelas dari Nabi saw. maka mereka berijtihad. 
Salah satu contoh aplikasi ijtihad sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an, khususnya 
ayat-ayat hukum adalah penafsiran Abu> Bakr al-S{iddi >q tentang kala >lah dalam QS al-
Nisa >’/4: 12:12 
يَّة   بَ ْعدي  مينْ   تَ رَْكنَ  ِميَّا الرُّبُعُ  فَ َلُكمُ  َوَلدٌ  ََلُنَّ  َكانَ   َفإينْ َوَلُكْم نيْصُف َما تَ َرَك َأْزَواُجُكْم إيْن َلَْ َيُكْن ََلُنَّ َوَلٌد    َوصي
ّيَ  َا يُوصي  مينْ   تَ رَْكُتمْ  ِميَّا الثُُّمنُ  فَ َلُهنَّ  َوَلدٌ  َلُكمْ  َكانَ   َفإينْ ٌد  َولَ  َلُكمْ  َيُكنْ  َلَْ  إينْ  تَ رَْكُتمْ  ِميَّا الرُّبُعُ  ََلُنَّ وَ   َدْين  َأوْ  ِبي
يَّة   بَ ْعدي  َا تُوُصونَ  َوصي د   َفليُكل ي  ُأْختٌ  َأوْ  َأخٌ  َوَلهُ  اْمرَأَةٌ  َأوي  َكََلَلةً  يُوَرثُ  َرُجلٌ  َكانَ   َوإينْ   َدْين  َأوْ  ِبي ن ُْهَما َواحي  مي
                                                             
9Abu> ‘Abdulla >h Ah}mad Ibn H {anbal, Musnad al-Ima >m Ah}mad Ibn H{anbal, juz 4 (Bairu >t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 225. 
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ليَك فَ ُهْم ُشرََكاُء ِفي الث ُُّلثي   َكانُوا  َفإينْ   السُُّدسُ  يَّة   بَ ْعدي  مينْ َأْكثَ َر ميْن ذََٰ َا يُوَصىَٰ  َوصي   ُمَضار    َغْيَ  َدْين  َأوْ  ِبي
يَّة    .َحلييمٌ  َعلييمٌ  َواّللَُّ   اّللَّي  مينَ  َوصي
Terjemahnya: 
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu 
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah 
dibayar) hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-hutangmu. 
Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian 
yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah 
dibayar) hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah 
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.13 
Abu> Bakr al-S}iddi >q dalam penafsirannya terkait kala>lah, ia menyatakan: 
فإن كان صواًب  فمن هللا وحده ال شريك له، وإن يك خطأ فمين ومن  ،إِن قد رأيت ِف الكاللة رأي  
 14.الشيطان، وهللا منه بريء: أن الكاللة ما خال الولد والوالد
Artinya: 
Aku menjawab berdasarkan pendapatku. Jika benar maka itu dari Allah yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan jika salah maka itu dariku dan dari syaitan. Dan 
Allah terlepas dari hal itu. Al-Kala>lah adalah orang yang tidak memiliki anak dan 
tidak memiliki orang tua. 
Penafsiran sahabat terhadap al-Qur’an termasuk ayat-ayat hukum, merupakan 
bagian dari penafsiran dengan riwayat (tafsi >r bi al-ma‘s\u >r ‘an al-s}ah }a>bah).15Al-H{a >kim 
dalam al-Mustadrak berpendapat, tafsir dari para sahabat Nabi saw. kedudukannya 
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marfu >‘, mereka dianggap meriwayatkannya dari Nabi saw. Namun, Ibn al-S{ala >h} dan 
al-Nawawi > memberikan catatan serta batasan terkait penafsiran sahabat kedudukanya 
dianggap marfu >‘, hal tersebut hanya berlaku pada persoalan asba>b al-nuzu >l dan segala 
sesuatu di luar jangkauan akal, seperti persoalan eskatologis.16 
Sebagaimana telah disebutkan, al-H{a >kim dalam al-Mustadrak menyebutkan 
secara umum bahwa penafsiran sahabat kedudukannya marfu >‘, namun pada  Syarah }-
nya dalam Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi >s\ ia sependapat dengan pembatasan kedudukan 
marfu >‘ riwayat sahabat sebagaimana pendapat Ibn al-S{a >lah } dan al-Nawawi >.17 Hal ini 
menunjukkan, baik al-H{a >kim, Ibn al-S{a >lah}, dan al-Nawawi > sepakat, tidak semua 
penafsiran sahabat dapat dikategorikan sebagai marfu >‘. Dengan demikian dipahami, 
penafsiran sahabat dari segi kedudukannya dibedakan menjadi dua; pertama, marfu >‘ 
dan kedua, mauqu>f. 
Mayoritas ulama sepakat menerima dan mengambil penafsiran sahabat yang 
marfu >‘. Adapun penafsiran sahabat yang mauqu>f, ulama berbeda pendapat, ada yang 
memandang penafsiran sahabat yang tidak termasuk dalam kategori marfu >‘, tidak mesti 
diperpegangi, sebab penafsiran tersebut merupakan ijtihad, dan seorang mujtahid 
terkadang salah dalam ijtihadnya, demikian pula sahabat sama dengan mujtahid lainnya 
yang bisa saja tersalah.18 
Ulama lainnya memandang penafsiran sahabat meskipun tidak dalam kategori 
marfu >‘, tetap diterima dan tetap dijadikan sumber penafsiran ketika menafsirkan al-
Qur’an. Alasannya, diduga kuat mereka mendengar hal tersebut dari Nabi saw. 
meskipun mereka menafsirkan dengan pendapatnya sendiri, maka penafsirannya itu 
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lebih bisa diterima dari yang lainnya sebab mereka adalah orang-orang yang lebih 
mengetahui al-Qur’an, mereka juga lebih paham dengan bahasa al-Qur’an. Di samping 
itu mereka diberkahi sebab kebersamaannya dengan Nabi saw. Terlebih jika penafsiran 
tersebut oleh sahabat-sahabat senior (kiba>r al-s}ah}a>bah).19 
Pendapat yang kedua ini dipegang oleh ulama-ulama seperti Ibn Kas \i >r, al-
Zarkasyi >, al-Z|ahabi > dan kebanyakan ulama Sunni. Pendapat kedua ini lebih tepat, 
sebab meskipun para sahabat menafsirkan ayat tersebut melalui nalarnya, hal tersebut 
tidak perlu dipertanyakan lagi. Ini dikarenakan para sahabat tentu sangat berhati-hati 
dalam menafsirkan al-Qur’an, disamping itu mereka hidup pada masa turunnya wahyu, 
sehingga mereka sangat paham akan maksud al-Qur’an, apabila mereka tidak 
memahaminya sudah tentu mereka akan menanyakannya kepada Nabi saw. Jika 
sahabat tidak bertanya, hal itu mengindikasikan mereka memahaminya. 
Terkait karakteristik penafsiran sahabat, al-Z|ahabi > dalam al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru >n dan ‘Ilm al-Tafsi >r menyebutkan tujuh poin:20 
1) Pada masa sahabat, al-Qur’an belum ditafsirkan secara keseluruhan. Penafsiran 
oleh sahabat terbatas pada pesoalan yang tidak jelas atau kurang dipahami 
maknanya oleh masyarakat pada waktu itu. 
2) Perbedaan penafsiran cukup minim, pada umumnya perbedaan di antara mereka 
hanya terbatas pada perbedaan makna dari aspek bahasanya. 
Misalnya dalam ayat hukum tentang ‘iddah wanita hamil yang ditinggal mati 
suaminya, menurut ‘Umar Ibn Khat }t }a >b masa ‘iddah-nya selesai setelah masa 
kehamilannya usai. Sementara, ‘Ali > Ibn Abi > T {a>lib berpendapat masa ‘iddah-nya adalah 
                                                             
19Muh}ammad H {usain al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n, juz 1, h. 96. 




masa yang paling lama dari dua masa ‘iddah yang ditentukan, yaitu setelah masa 
kehamilan usai atau setelah empat bulan sepuluh hari.21 
Perbedaan pendapat ini disebabkan terdapat dua ayat yang sifatnya umum 
tampak kontradiktif, firman Allah QS al-T {ala>q/65: 4: 
 .َوأُواَلُت اْْلَمْحَالي َأَجُلُهنَّ َأْن َيَضْعَن مَحَْلُهنَّ َوَمْن يَ تَّقي اّللََّ ََيَْعْل َلُه ميْن أَْمريهي يُْسر ا ...
Terjemahnya:  
Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.22 
Ayat di atas menyatakan bahwa masa ‘iddah wanita hamil adalah sampai usai 
masa kehamilannya. Namun, ayat di atas tidak menjelaskan terkait keadaan perceraian 
wanita hamil, apakah cerai hidup atau mati. Lalu, dalam QS al-Baqarah/2: 234: 
هينَّ َأْربَ َعَة َأْشُهر  َوَعْشر ا َفإيَذا َنْ ُفسي ْنُكْم َوَيَذُروَن َأْزَواج ا َيََتَبَّْصَن ِبي َلُهنَّ َفاَل ُجَناَح بَ َلْغَن َأجَ  َوالَّذييَن يُ تَ َوف َّْوَن مي
َا تَ ْعَمُلوَن َخبييٌ  ُ ِبي ْلَمْعُروفي َواّللَّ هينَّ ًبي  .َعَلْيُكْم فييَما فَ َعْلَن ِفي أَنْ ُفسي
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) idah mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai 
apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.23 
Pada ayat 234 QS al-Baqarah/2 di atas, menyatakan bahwa masa ‘iddah wanita 
yang ditinggal mati suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Namun, ayat 234 pada 
QS al-Baqarah/2 tidak merinci keadaan wanita tersebut apakah sedang hamil atau 
tidak. 
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‘Ali > Ibn Abi > T {a >lib memandang bahwa kedua ayat tersebut saling mengkususkan 
dari keumuman keduanya. Jadi, kedua ayat tersebut menurut ‘Ali > Ibn Abi > T {a >lib kedua 
ayat tersebut berlaku dalam kasus wanita hamil yang ditinggal suaminya, sehingga ia 
berkesimpulan bahwa masa ‘iddah-nya adalah waktu yang terlama di antara kedua 
waktu yang disebutkan di dua ayat tersebut.24 
Sementara, ‘Umar Ibn Khat }t }a >b hanya memberlakukan ayat 4 QS al-T }ala >q/65 
dalam kasus masa ‘iddah wanita hamil, pendapat ‘Umar Ibn Khat }t }a >b didukung oleh 
riwayat tentang Subai‘ah Binti al-H{a >ris\ al-Aslamiyyah yang suaminya wafat dan dia 
dalam keadaan hamil. Subai‘ah Bint al-H{a >ris\ al-Aslamiyyah melahirkan lima belas hari 
setelah kematian suaminya, dan Nabi saw. mengizinkannya untuk menikah.25 
3) Pada umumnya mereka cukup memahami ayat secara global tanpa terperinci. 
Misalnya mereka memahami firman Allah swt.  ً26,َوَفاكيَهة  َوَأًب banyaknya nikmat 
Allah swt. kepada hambanya.27 
4) Menjelaskan makna dari aspek bahasa dengan singkat sesuai yang dipahaminya 
pada masa itu. 
5) Tidak menggunakan metode ilmiah dalam istinba >t} hukum dalam menafsirkan 
ayat-ayat hukum, dan penafsiran mereka juga tidak fanatik terhadap mazhab 
tertentu. Hal ini dikarenakan metode istinba >t } hukum pada masa tersebut belum 
dikenal dan mazhab pun belum ada. 
6) Tafsir pada masa sahabat belum dibukukan. 
7) Pengambilan tafsir pada masa sahabat sama dengan periwayatan hadis. 
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c. Periode Ta>bi‘i>n 
Periode selanjutnya dari perkembangan tafsir adalah periode ta>bi‘i>n. Dalam 
menafsirkan al-Qur’an para ta>bi‘i >n berpegang teguh pada riwayat dari Nabi saw. dan 
sahabat. Selain itu, pada masa ini riwayat-riwayat isra >’iliyya>t juga dijadikan sebagai 
rujukan dalam penafsiran. Para ta>bi‘i >n juga menggunakan ijtihad dalam melakukan 
penafsiran.  
Para ta>bi‘i>n memperoleh ilmu dan pengetahuan terkait tafsir al-Qur’an dari para 
sahabat Nabi saw. yang tersebar di berbagai daerah kekuasaan Islam. Di Mekkah 
generasi ta>bi‘i >n berguru kepada ‘Abdulla >h Ibn ‘Abba >s, di Madinah belajar kepada 
Ubay Ibn Ka‘ab, dan adapun di Irak ‘Abdulla>h Ibn Mas‘u>d yang menjadi rujukan dalam 
tafsir. Melalui para sahabat-sahabat inilah lahir mufasir-mufasir dari generasi ta>bi‘i >n, 
seperti Sa‘i >d Ibn Jabi>r, Muja >hid, ‘Ikrimah, T {a>wus Ibn Kaisa >n al-Yama >ni > di Mekkah, 
Rafi>‘ Ibn Mahra >n, Zaid Ibn Aslam, Muh}ammad Ibn Ka‘ab al-Qurz}i > di Madinah, dan 
‘Alqamah Ibn Qais, Masru >q Ibn al-Akhda >‘, Qata>dah, al-H{asan al-Bas}ri > di Irak.28 
Sampai pada masa ini, tafsir belum dibukukan, demikian juga dengan tafsir 
ayat-ayat hukum masih tercampur dengan penafsiran-penafsiran lainnya. Pembelajaran 
tafsir pun masih dengan model periwayatan dan talaqqi>. Pada masa ini juga mulai 
terlihat kecenderungan fanatisme terhadap golongan tertentu dalam menafsirkan al-
Qur’an, misalnya Qata >dah yang cenderung pada pemahaman al-Qadariyyah dan al-
H{asan al-Basri > yang menetapkan takdir dalam penafsirannya,bahkan ia mengkafirkan 
bagi yang mengingkari is\ba>t al-qadr.29 
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, tafsir pada periode ini belum dibukukan 
dan tafsir ayat-ayat hukum belum dipisahkan dari kajian tafsir al-Qur’an secara 
keseluran. Namun, para ta>bi‘i >n memberikan perhatiannya yang cukup besar terhadap 
penafsiran ayat-ayat hukum, di antaranya Sa‘i >d Ibn Jabi>r, al-H{asan al-Bas}ri >, Qata >dah, 
dan ‘A<mir al-Sya‘bi >.30 
Terkait kedudukan tafsir ta>bi‘i >n yang tidak bersumber dari riwayat Nabi saw. 
dan dari sahabat, atau yang dikenal dengan istilah tafsi>r bi aqwa >l al-ta>bi‘i >n (penafsiran 
dari perkataan ta>bi‘i >n), para ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama berpandangan 
penafsiran yang berasal dari perkataan ta>bi‘i>n tidak dapat dipastikan kebenarannya, 
sebab mereka tidak menyaksikan al-Qur’an turun, sehingga bisa saja tersalah dalam 
penafsirannya. Namun, para ulama tafsir atau mufasir berpandangan bahwa penafsiran 
ta >bi‘i>n tetap diambil, sebab pada umumnya mereka mempelajarinya dari para sahabat.31 
Menyikapi perbedaan pendapat ulama di atas, pendapat para mufasir bahwa 
penafsiran ta>bi‘i>n lebih dapat diterima. Meskipun demikian, bukan berarti itu adalah 
penafsiran yang final dan tidak dapat juga dipastikan kebenarannya. Selain itu, para 
ta >bi‘i>n hidup tidak terlalu jauh masanya dari Nabi saw. sehingga penguasaan mereka 
khususnya terkait bahasa lebih baik dibanding generasi setelahnya. Di tambah lagi para 
ta <bi‘i>n mendapatkan pengajaran langsung dari para sahabat Nabi saw. 
d. Periode Pembukuan Hingga Saat Ini 
Masa pembukuan dimulai pada akhir abad I Hijriyah, di penghujung dinasti 
Umayyah dan awal dinasti Abbasiyyah. Hal ini ditandai dengan pembukuan hadis 
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dengan bab-bab yang beragam. Pada masa awal dari pembukuan ini, tafsir masih 
menjadi bagian dari bab-bab hadis yang disusun oleh para ulama ketika itu. 
Di antara ulama yang menuliskan tafsir bagian dari bab-bab dari buku hadis 
yang dituliskannya adalah Yazi >d Ibn Ha >ru>n (w. 117 H), Syu‘bah Ibn al-H{ajja >j (w. 160 
H), Waki >‘ Ibn Jarra>h } (w. 197 H), dan ‘Abd Ibn H {ami >d (w. 249 H).32 Ciri dari tafsir 
pada fase awal pembukuan ini adalah tafsir masih bagian dari bab-bab kitab hadis dan 
tafsir yang dimuat tidak hanya penafsiran dari Rasulullah saw. tetapi memuat 
penafsiran dari sahabat dan ta>bi‘i >n.33 
Fase berikutnya, tafsir sudah terpisah dari hadis, fase ini ditandai dengan 
lahirnya tafsir keseluruhan ayat dari al-Qur’an, dengan sistematika penulisan tafsir 
mengikuti susunan ayat dalam mushaf. Menurut Ibn Taimiyyah, orang pertama yang 
menyusun tafsir adalah ‘Abd Malik Ibn Jari >h} (w. 140 H). Adapun tokoh yang populer 
pada fase ini adalah Ibn Ma >jah (w. 273 H) dan al-T {abari> (w. 310 H). Tafsir pada fase 
ini lebih banyak menggunakan model tafsir bi al-ma‘s\u>r, tafsir pada fase ini berbentuk 
periwayatan dari Nabi saw., sahabat, dan ta>bi‘i>n.34 
Al-Z|ahabi > memberikan pengecualian terhadap tafsir al-T {abari>, menurutnya al-
T {abari> berbeda dari yang lainnya, sebab dalam tafsirnya tidak sekadar menuliskan 
riwayat, namun juga menyebutkan penafsiran-penafsiran yang berbeda di antara ulama 
pendahulunya dari generasi sahabat dan ta>bi‘i >n lalu ia mendialogkan perbedaan 
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pendapat ulama dan tak jarang melakukan tarji >h} di antara perbedaan tersebut. Selain 
itu, al-T{abari> juga melakukan pendekatan kebahasaan dengan menuliskan i‘ra>b dari 
ayat-ayat al-Qur’an.35 
Terkait tafsir ayat-ayat hukum, sebagaimana ditulis ‘Ali > Ibn Sulaima >n al-
‘Ubaid bahwa tafsir ayat-ayat hukum yang pertama adalah tafsir Maqa >til Ibn Sulaima>n 
(w. 150  M), yang populer dikenal dengan nama Tafsi>r al-Khamsumi’ah li Maqa >til Ibn 
Sulaima >n.36 
Bersamaan dengan periode ini lahir mazhab-mazhab dalam fikih. Para imam 
mazhab berbeda-beda dalam melakukan istinba >t} hukum dan menghasilkan pemahaman 
hukum yang berbeda. Namun, mereka tetap saling menghormati satu sama lain, dan 
tidak fanatik terhadap mazhab mereka sendiri. Hal ini tampak dari sikap para imam 
yang mengedepankan dalil-dalil naqli dan tidak mengajurkan orang-orang berpegang 
pada pendapatnya jika hal tersebut bertentangan dengan dalil-dalil dari al-Qur’an dan 
Sunnah.37 
Pada perkembangan berikutnya, setelah munculnya mazhab-mazhab fikih, 
tafsir ayat-ayat hukum diwarnai dengan kefanatikan mufasir pada mazhab yang 
dianutnya misalnya Ah}ka>m al-Qur’a >n karya al-Jas}s}a >s}, yang sangat fanatik terhadap 
mazhab al-H{anafiyyah, demikian juga Ilkya al-Harra >si > menyusun kitab tafsir ayat-ayat 
hukum yang fanatik terhadap  mazhab al-Syafi‘iyyah, kemudian dari mazhab al-
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Ma >likiyyah, Ibn al-‘Arabi > juga menyusun Ah}ka>m al-Qur’a >n,38 lalu dari mazhab al-
H{ana>bilah terdapat kitab Za>du al-Masi >r fi > ‘Ilm al-Tafsi >r.39  
Pada era modern tafsir ayat-ayat hukum pun bertransformasi dan muncul tafsir-
tafsir ayat-ayat hukum yang mencoba mendialogkan perbedaan antar mazhab 
kemudian melakukan kajian kritis terhadap pebedaan tersebut kemudian 
dikompromikan jika hal tersebut memungkinkan, atau menentukan penafsiran mana 
yang paling ra>jih}. Di antara tafsir ayat-ayat hukum yang demikian, seperti Tafsi >r A <ya >t 
al-Ah}ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-
Qur’a >n al-Kari >m karya ‘Ali > al-S{abu >ni >. 
3. Metodologi Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Dalam metodologi tafsir, dikenal istilah corak dalam penafsiran, corak ini lahir 
dari kecenderungan atau orientasi mufasir dalam penafsirannya.40 Banyak dari para 
pengkaji maupun pakar ilmu al-Qur’an dan tafsir memasukkan tafsir ayat-ayat hukum 
sebagai salah satu dari sekian corak dalam penafsiran. Di antaranya, Muh }ammad ‘Ali > 
al-Rid }a >’i> al-As}faha >ni > dalam Mana>hij al-Tafsi >r wa Ittija>ha>tuhu memasukkan tafsir 
ayat-ayat hukum dalam klasifikasi corak-corak dalam penafsiran.41 
Demikian juga pada beberapa kitab dan buku lainnya terkait ilmu tafsir, 
memandang tafsir ayat-ayat hukum merupakan corak tafsir yang lahir dari 
kecenderungan atau orientasi mufasir terhadap hukum fikih di dalam menafsirkan al-
                                                             
38Muh}ammad H {usain al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n, juz 2, h. 435-437. 
39Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Buh }u>s\ fi> Us}u>l al-Tafsi >r wa Mana >hijuhu, h. 
95. 
40Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir al-Qur’an”, El-Furqonia 1, no. 1 (Agustus 2015), h: 
84. 
41Muh}ammad ‘Ali> al-Rid }a>’i> al-As}faha>ni>, Mana >hij al-Tafsi>r wa Ittija >ha>tuhu: Dira >sah 
Muqa >ranah fi> Mana >hij al-Tafsi>r al-Qur’a >n (Cet III; Bairu >t: Markaz al-H{ad}a>rah li Tanmiyyah al-Fikr al-




Qur’an, baik tafsir tersebut terbatas pada ayat-ayat hukum saja, seperti Tafsi>r A <ya>t al-
Ah }ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis, dan Rawa >i‘ al-Baya>n Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n 
al-Kari >m karya ‘Ali > al-S{abu >ni >, atau tafsir keseluruhan al-Qur’an yang didominasi oleh 
persoalan fikih, seperti Ja>mi‘ al-Ah}kam al-Qur’a >n karya al-Qurt }ubi >. 
Berdasarkan hal di atas, terdapat dua jenis dari tafsir ayat-ayat hukum; pertama, 
tafsir ayat-ayat hukum yang membatasi diri pada ayat-ayat hukum semata. Kedua, 
tafsir ayat-ayat hukum yang merupakan bagian dari tafsir seluruh ayat al-Qur’an, 
namun kecenderungan mufasirnya dominan kepada ayat-ayat hukum. Pada jenis 
pertama tafsir ayat-ayat hukum sebagai penafsiran yang sifatnya khusus, sedangkan 
jenis kedua merupakan merupakan corak dalam suatu kitab tafsir yang membahas 
keseluruhan ayat al-Qur’an. 
a. Sistematika Penyusunan Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Berdasarkan tafsir ayat-ayat hukum yang telah ada, paling tidak ada tiga bentuk 
sistematika penyusunan tafsir ayat-ayat hukum; pertama, dengan mengikuti urutan ayat 
dan surat dalam mushaf, seperti Ah}ka>m al-Qur’a >n karya al-Jas}s}a >s}, Ah}kam al-Qur’a >n 
karya Ilkiya > al-Harra >si >, Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m karya ‘Ali > al-Sa >yis, dan Rawa >i‘ al-Baya >n 
Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka >m min al-Qur’a >n al-Kari >m karya ‘Ali > al-S{abu >ni >. 
Kedua, dengan menyusunnya per bab sesuai tema-tema dalam fikih, seperti 
Tafsi >r al-Khamsumi’ah li Maqa >til Ibn Sulaima >n karya Maqa >til Ibn Sulaima >n, Ah}ka>m 
al-Qur’a >n li al-Sya>fi‘i> yang disusun oleh al-Baihaqi>, al-Ilma >m bi Ba‘d}i A <ya>t al-Ah}ka>m 
Tafsi >ran wa Istinba >t }an karya Muh }ammad Ibn S}a >lih } Ibn ‘Us\aimi >n, dan Fath} al-‘Alla>m 




Ketiga, dengan bentuk penyajian yang sama dengan tafsi>r al-maud}u>‘i>, umumya 
bentuk ketiga ini banyak ditemui pada tesis, disertasi, atau karya ilmiah dalam tafsir 
ayat-ayat hukum. 
b. Metode Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Telah diuraiakan sebelumnya bahwa tafsir ayat-ayat hukum merupakan 
penafsiran yang sifatnya khusus dan bagian dari tafsir umum. Oleh karena itu, metode 
dalam tafsir ayat-ayat hukum pun tidak berbeda dari tafsir secara umum. Karena pada 
dasarnya tafsir ayat-ayat hukum adalah pengembangan dari tafsir secara umum. 
Secara garis besar metode tafsir dikelompokkan kepada empat metode; 
pertama, metode tah}li >li> (analysis method), kedua, metode ijma>li > (global method), 
ketiga, metode muqa>ran (comparative method), keempat, metode maud}u>‘i > (topic 
method).42 Metode-metode ini jugalah yang digunakan para mufasir dalam tafsir ayat-
ayat hukumnya.  
c. Sumber Penafsiran Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Sumber penafsiran yang dimaksud adalah dasar atau rujukan yang digunakan 
dalam penafsiran. Secara umum sumber penafsiran dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu; bi al-riwa>yah atau kadang juga disebut bi al-ma’s\u>r (melalui riwayat), bi dira>yah 
atau biasa juga disebut bi al-ra’yi atau bi al-ijtiha>d (melalui penalaran), dan bi al-isya>ri > 
(melalui batin atau suara hati).43 
Pada tafsir ayat-ayat hukum sumber penafsiran yang digunakan adalah dengan 
riwayat (bi al-ma‘su>r) dan dengan akal (bi al-ra’yi>), hal ini karena tafsir ayat-ayat 
                                                             
42Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), h. 381. 




hukum mencakup aspek fikih baik ibadah dan muamalah, sehingga menjadi suatu 
keniscayaan untuk dalam menafsirkan ayat-ayat hukum untuk kembali kepada riwayat. 
Adapun contoh tafsir ayat-ayat hukum yang bersumber dari riwayat atau tafsi>r 
bi al-ma‘s\u>r, misalnya Ibn Nu >r al-Di >n (w. 825 H) dalam Taisi>r al-Baya>n li Ah}ka>m al-
Qur’a >n ketika menafsirkan QS al-Nisa >’/4: 3, ia langsung mengutip penafsiran dari 
‘A<’isyah ra. sebagai berikut:  
، فقال: ي أُمَّتاه! -رضي هللا تعاىل عنها  عائشةَ روينا ِف "صحيح البخاري" عن عروَة بني الزبي: أنه سأَل 
ْجري  ُطوا ِفي اْليَ َتاَمى{؛ قالت: ي بَن ُأخيت! هذه اليتيمةُ تكوُن ِف حي ْفُتْم َأالَّ تُ ْقسي  قوُل هللاي عزَّ وَجلَّ: }َوإيْن خي
هي  َتقيَص َصداَقها، فُنهوا عن نكاحي طوا َلنَّ ِف ولي يها، فيغُب ِف مجاَلا وماَلا، ويريد أن يَ ن ْ نَّ إالَّ أن يُ ْقسي
واُهنَّ من النساءي. ، وأُمروا بنيكاحي من سي  44..إْكمالي الصَّداقي
Artinya: 
Diriwatkan kepada kami di dalam S{ah}i >h{ a;-Bukha>ri > dari ‘Urwah Ibn Zubair : 
Sesungguhnya ia bertanya kepada ‘A<’isyah ra., ia berkata: Wahai bibiku 
(bagaimana penjelasan/penafsiran) firman Allah swt. }ُطوا ِفي اْليَ َتاَمى ْفُتْم َأالَّ تُ ْقسي  ?}َوإيْن خي
Maka ‘A<’isyah ra., menjawab: Wahai anak saudariku, Yang dimaksud ayat itu 
adalah seorang anak perempuan yatim yang berada pada asuhan walinya, lalu 
walinya itu tertarik dengan kecantikan dan hartanya dan berhasrat untuk 
mengawininya namun memberikan haknya lebih rendah dari yang biasa 
diberikan kepada istri-istrinya sebelumnya maka mereka dilarang menikahinya 
kecuali bila mereka dapat berlaku adil kepada mereka, dan mereka diperintahkan 
untuk menikahi wanita-wanita lain selain mereka. 
Demikian pula menggunakan akal, sebab di dalam al-Qur’an, model serta 
dialektika bahasa hukumnya beragam, sehingga diperlukan penalaran akal untuk 
menetapkan hukum yang terkandung di dalamnya. Contoh dari penerapan penafsiran 
yang bersumber dari akal, misalnya penafsiran Muh }ammad S{iddi >q Kha >n dalam Nail 
al-Mara>m min Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m ketika menafsirkan QS al-Nisa >’/4: 3, ia 
menjelaskan: 
                                                             
44Muh}ammad Ibn ‘Ali> al-Khati>b al-Yama >ni> Ibn Nu >r al-Di>n, Taisi >r al-Baya >n li Ah }ka>m al-
Qur’a >n, juz 2 (Damasyq: Da>r al-Nawa>dir, 2012 M/1433 H), h. 216-217. Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn 




حترمي ما زاد على اْلربع وبينوا ذلك ِبنه خطاب جلميع اْلمة وأن كل انكح له وقد استدل ًبآلية على ...
 45...أن خيتار ما أراد من هذا العدد
Artinya:  
Ayat ini dijadikan dalil atas haramnya menikah lebih dari empat perempuan 
(dalam berpoligami), penjelasan atas hal tersebut karena khita>b (pada ayat 
tersebut) untuk semua umat (muslim) dan tiap orang yang menikah boleh untuk 
memilih sesuai dengan jumlah (yang disebutkan di ayat). 
Pada tafsir ayat-ayat hukum, tafsir bi al-isya >ri > tidak cukup relevan sebab tafsir 
bi al-isya>ri > merupakan penafsiran berbeda dari makna z}a>hir suatu ayat karena adanya 
petunjuk tersirat yang diketahui oleh sufi.46 Jadi, tafsir bi al-isya>ri > menggali makna 
yang jauh lebih dalam dari makna z}a>hir ayat atau mencari makna dibalik makna z}a>hir. 
Tentu hal ini tidak tepat digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, sebab ayat-
ayat hukum berfokus pada hal-hal yang sifatnya z}a>hir. 
d. Karakteristik Tafsir Ayat-ayat Hukum 
Tafsir ayat-ayat hukum mempunyai karakteristik yang membedakannya dari 
tafsir khusus atau tafsir dengan corak lainnya. Di antara karakteristik dari tafsir ayat-
ayat hukum:47 
1) Tafsir ayat-ayat hukum memuat hukum-hukum fikih terkait kehidupan manusia 
dalam persoalan ibadah dan muamalah, dan menjelaskan status hukumnya 
(wajib, sunnah, boleh atau muba>h}, makruh, dan haram). 
2) Mufasir pada tafsir ayat-ayat hukum memberikan perhatian yang besar terhadap 
istinba>t hukum-hukum fikih far‘iyyah dari ayat-ayat hukum di dalam al-Qur’an. 
                                                             
45Muh}ammad S {iddi>q Kha>n, Nail al-Mara>m min Tafsi >r A<ya>t al-Ah}ka>m, h. 126. 
46Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana >hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 2, h. 66. 
47Muh}ammad ‘Ali> al-Rid }a>’i> al-As}faha>ni>, Mana>hij al-Tafsi >r wa Ittija>ha>tuhu: Dira>sah M-




3) Pada umunya tafsir ayat-ayat hukum disusun oleh seorang mujtahid. 
4) Pada umumnya mufasir pada tafsir ayat-ayat hukum menggunakan dalil-dalil 
pendukung lainnya di dalam penafsirannya. Baik dalil naqli (al-Qur’an dan 
sunnah), maupun dalil aqli (ijma>‘ dan qiya >s). 
B. Perspektif Teoretis Qis}a>s} 
1. Pengertian dan Dasar Yuridis Qis}a>s{ 
Qis}a>s} merupakan nomina dari verba   48,قاص  – يقاص derivasi dari kata   قص, yang 
memiliki makna dasar ‘mengikuti jejak sesuatu’. Ibn Fa >ris menyatakan qis}a>s{ terambil 
dari kata tersebut karena pada qis}a>s} dilakukan hal yang serupa terhadap apa  yang telah 
dilakukan, hal tersebut mengisyaratkan mengikuti jejak yang pertama.49 
Pengertian qis}a>s} secara bahasa di atas tidak jauh berbeda dengan pengertiannya 
secara istilah. Dalam al-Ta‘ri >fa>t, al-Jurja>ni > (w. 816 H) mendefenisikan, qis}a>s} adalah 
menghukum pelaku sesuai dengan apa yang telah dilakukannya.50 Secara umum, para 
fuqaha >’ mendefenisikan qis}a>s} adalah hukuman terhadap pelaku yang sama dengan ia 
lakukan terhadap korbannya, jika melakukan pembunuhan secara sengaja maka pelaku 
dihukum mati, jika melukai korban dengan sengaja maka dilakukan hal serupa dengan 
tindakannya tersebut.51 
                                                             
48Ah}mad Mukhta >r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}arah, juz 
3 (Al-Riya>d}: ‘A<lim al-Kutub, 2008 M/1429 H), h. 1823. 
49Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa >ris, Muʻjam Maqa>yi >s al-Lugah, juz 5 (Bairu >t: Da>r al-Fikr, 1979 
M/1399 H), h. 11. 
50‘Ali> Muh}ammad Ibn ‘Ali> al-Zain al-Syari>f al-Jurja>ni>, Kita >b al-Ta‘ri>fa>t (Bairu >t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1983 M/1403 H), h. 176. 
51Ibra>hi>m Ku >nta>wu, “Al-Qis }a>s} fi> al-Syari>‘ah al-Isla>miyayh (al-‘Uqu>bah al-I‘da>m) baina al-Iqra >r 
wa al-Ilga>’” (Paper yang disajikan pada al-Mu’tamar al-S |a>ni> wa al-‘Isyri>n di Majlis al-A‘la> li> Syu’u>n al-




Muh }ammad Abu > Zahrah (w. 1974 M) dalam al-‘Uqu>bah fi> Fiqh al-Isla>mi > 
menyatakan, qis}a >s} secara bahasa bermakna persamaan, makna qis}a >s} menurut bahasa 
ini tidak jaug berbeda dengan makna syari‘i >-nya. Hanya saja makna qis}a>s} menurut 
bahasa persamaan secara mutlak, sementara menurut syar‘i> persamaan antara tindakan 
kriminal dan hukumannya.52 
Muh }ammad ‘Umaim al-Barakti > (w. 1979 M/1359 H) dalam al-Ta‘ri >fa>t al-
Fiqhiyyah menuliskan: 
Qis}a>s} adalah melakukan tindakan serupa sebagaimana yang telah dilakukan 
pelaku tindakan kriminal. Al-Nafasi > berkata: “maksudnya adalah membunuh 
dibalas dengan membunuh, melukai anggota badan dibalas dengan melukai 
anggota badan”.53 
Ilha >m Muh }ammad ‘Ali > Tuwair dalam Tesis-nya menjelaskan berkaitan dengan 
pelaku kriminal sebagaimana dituliskan Muh }ammad ‘Umaim al-Barakti > (w. 1979 
M/1359 H) dalam al-Ta‘ri >fa >t al-Fiqhiyyah di atas. Bahwa maksud pelaku kriminal 
adalah orang yang melakukan tindakan kriminal dengan sengaja terhadap orang lain, 
baik dalam hal pembunuhan atau tindakan kekerasan terhadap anggota tubuh.54 
Pada dasarnya term qis}a>s} merupakan suatu istilah dalam hukum pidana Islam. 
Sehingga pembahasan tentang qis}a >s} pada umumnya ditemui di dalam buku-buku atau 
kitab-kitab fikih pada bab hukum pidana55 sebab qis}a >s}, satu dari sekian bentuk 
hukuman yang dalam hukum pidana Islam. 
                                                             
52Muh}ammad Abu > Zahrah, al-‘Uqu>bah fi> Fiqh al-Isla >mi > (Damasyq: Da>r al-Fikr, [t.th.]), h. 265. 
53Muh}ammad ‘Umaim al-Ih}sa>n al-Mujaddidi> al-Barakti>, Al-Ta‘ri>fa>t al-Fiqhiyyah (Bairu >t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1423 H), h. 174. 
54Ilha>m Muh}ammad ‘Ali> Tuwair, “Al-Syubhah wa As\aruha> fi> al-H{udu>d wa al-Qis}a>s}.” Thesis 
(Na>blus: Kulliyyah al-Dira>sa >t al-‘Ulya >, Ja>mi‘ah al-Naja>h al-Wat }aniyyah, 2008), h. 17. 
55Ah}mad Fath}i> Bahnasi>, Al-Qis}a >s} fi> al-Fiqh al-Isla>mi > (Cet. V; al-Qa>hirah: Da>r al-Syuru >q, 1989 




Qis}a>s} sebagai salah satu bentuk hukuman dalam hukum pidana Islam, 
mempunyai dasar yuridis atau syar‘i > baik dari al-Qur’an, sunnah dan ijma >‘. Dasar 
yuridis qis{a>s} di dalam al-Qur’an secara jelas termaktub dalam firman Allah swt. QS al-
Baqarah/2: 178-179: 
ْلَعْبدي َواْْلُ  ْْلُر ي َواْلَعْبُد ًبي ْْلُنْ َثى َفَمْن ُعفيَي َي أَي َُّها الَّذييَن آَمُنوا ُكتيَب َعَلْيُكُم اْلقيَصاُص ِفي اْلَقت َْلى اْْلُرُّ ًبي نْ َثى ًبي
ْلَمْعُروفي َوأََداٌء إيَلْيهي ِبييْحَسان  َذليَك ََتْفييٌف ميْن َرب يُكْم َوَرمْحٌَة َفمَ  َلهُ  يهي َشْيٌء َفات يَباٌع ًبي ني اْعَتَدى بَ ْعَد ميْن َأخي
 .َوَلُكْم ِفي اْلقيَصاصي َحَياٌة َي أُوِلي اْْلَْلَبابي َلَعلَُّكْم تَ ت َُّقونَ . َذليَك فَ َلُه َعَذاٌب أَلييمٌ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 
berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi 
barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya 
dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. Dan 
dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 
berakal, agar kamu bertakwa.56 
Demikian pula QS al-Ma >’idah/5: 45: 
ْْلَْنفي  ْلَعّْيي َواْْلَْنَف ًبي لن َّْفسي َواْلَعّْيَ ًبي َنا َعَلْيهيْم فييَها َأنَّ الن َّْفَس ًبي ن ي َواجْلُُروَح وََكتَ ب ْ لس ي نَّ ًبي ْْلُُذني َوالس ي َواْْلُُذَن ًبي
ُ َفُأوَلئيَك ُهُم الظَّاليُمو  َا أَنْ َزَل اّللَّ  .نَ قيَصاٌص َفَمْن َتَصدََّق بيهي فَ ُهَو َكفَّارٌَة َلُه َوَمْن َلَْ ََيُْكْم ِبي
Terjemahnya: 
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisas-nya (balasan yang 
sama). Barangsiapa melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim.57 
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Ayat-ayat di atas jelas menunjukkan qis}a>s} disyariatkan sebagai bentuk 
hukuman terhadap tindakan kriminal yang mencederai orang lain, baik terhadap jiwa 
(pembunuhan) atau selainnya (anggota badan). 
Perintah al-Qur’an tentang qis}a>s} juga bagian dari syariat dan termaktub di 
dalam Taurat, hal ini juga menegaskan bahwa syariat qis}a>s} adalah syariat terdahulu 
yang diberlakukan juga pada umat Islam.58 Selain ayat di atas, terdapat juga ayat 
lainnya yang mengisyaratkan tentang hukuman qis{a >s{, seperti firman Allah swt. QS al-
Nah }l/16: 126 
ُتْم بيهي َوَلئيْن َصََبُُْتْ ََلَُو َخْيٌ ليلصَّابيريينَ  ُتْم فَ َعاقيُبوا ِبييْثلي َما ُعوقيب ْ  .َوإيْن َعاقَ ب ْ
Terjemahnya:  
Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya 
itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar.59 
Ayat di atas mengisyaratkan tentang pelaksanaan hukum qis}a >s{ yang harus sama 
dan seimbang dalam arti melakukan hal yang sama dengan apa yang ditimpakan. 
Ayat lainnya yang mengisyaratkan hukum qis}a>s{ adalah QS al-Isra >’/17: 33: 
ْلَْق ي  َوَمْن قُتيَل َمْظُلوم ا فَ َقْد َجَعْلَنا ليَوليي يهي ُسْلطَاان  َفاَل يُْسريْف ِفي اْلَقْتلي َواَل تَ ْقتُ ُلوا الن َّْفَس الَّيتي َحرََّم اّللَُّ إيالَّ ًبي
 .إينَُّه َكاَن َمْنُصور ا
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara 
zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi 
janganlah walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia 
adalah orang yang mendapat pertolongan.60 
                                                             
58Muh}ammad Ibn ‘Aud } Masy‘a>n al-Mukhallafi>, “Fawwa >t Mah}al al-Qis}a>s}: fi> al-Syari>‘ah al-
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59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281. 




Kedua ayat di atas mengisyaratkan tentang qis}a>s}, dalam QS al-Nah {l 16/: 126 
al-Qur’an mengizinkan orang yang ditimpakan suatu kezaliman untuk menuntut 
pembalasan terhadap orang yang melakukan kezaliman tersebut, dengan ketentuan 
harus sesuai tidak boleh dilebih-lebihkan. Lalu, pada QS al-Isra >’/17: 33, juga 
memberikan isyarat dengan memberikan kekuasaan kepada wali yang terbunuh, namun 
al-Qur’an tetap mewanti-wanti agar tidak melampaui batas dalam pembunuhan. 
Adapun dari sunnah, terdapat beberapa riwayat yang menjadi dasar yuridis 
hukuman qis}a>s}, di antaranya riwayat dari Abu > Hurairah ra. yang dikeluarkan al-
Bukha >ri > (w. 256 H) Rasulullah saw. bersabda: 
َْي النََّظَرْيني: إيمَّا يُوَدى َوإيمَّا يُ َقادُ ...  61...)رواه البخاري(َوَمْن قُتيَل َلُه َقتييٌل فَ ُهَو ِبي
Artinya:  
Dan barangsiapa menjadi wali korban pembunuhan, baginya dua pilihan, ia 
diberi diat atau diberi kesempatan untuk membalas (qis{a >s}). (HR al-Bukha >ri >) 
Riwayat lain yang menegaskan pensyariatan hukuman qis}a >s}, hadis dari Anas 
ra. yang juga dikeluarkan al-Bukha >ri > (w. 256 H) di dalam kitab S}ah}i >h{-nya, sebagai 
berikut: 
َا إيىَل النَّبي ي َصلَّى هللاُ عَ  يَء ِبي
ََجر ، َفجي َا َرَمٌق، َأنَّ يَ ُهوديًي قَ َتَل َجارييَة  َعَلى َأْوَضاح  ََلَا، فَ َقتَ َلَها ِبي َلْيهي َوَسلََّم َوِبي
َها: َأْن اَل، ُُثَّ َسَأََلَا الثَّاليَثَة، َفَأَشا« أَقَ تَ َلكي ُفاَلٌن؟»فَ َقاَل:  َها: َأْن اَل، ُُثَّ َقاَل الثَّانيَيَة، َفَأَشاَرْت بيرَْأسي َرْت بيرَْأسي
ََجَرْيني  ُّ َصلَّى هللاُ َعَلْيهي َوَسلََّم ِبي َها: َأْن نَ َعْم، فَ َقتَ َلُه النَّبي  62.)رواه البخاري(َفَأَشاَرْت بيرَْأسي
Artinya: 
Seorang laki-laki Yahudi membunuh hamba sahaya karena ingin merampas 
anting-antingnya. Ia membunuhnya dengan batu. Si hamba sahaya dibawa ke 
hadapan nabi saw. dengan sisa-sisa nyawanya. Nabi bertanya; “Apakah yang 
membunuhmu fula >n?” Ia menjawab tidak dengan mengisyaratkan kepalanya. 
Nabi mengulang pertanyaannya: “Apakah yang membunuhmu fula>n?” Ia 
menjawab tidak dengan mengisyaratkan kepalanya. Nabi bertanya lagi untuk kali 
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ketiganya: “Apakah yang membunuhmu fula >n?” ia menjawab ‘iya.’ Maka nabi 
saw. membunuh orang Yahudi (itu) dengan menjepitnya di antara dua batu. (HR 
al-Bukha >ri >) 
Di hadis yang lain Rasulullah saw. menyatakan bahwa darah orang muslim itu 
haram kecuali pada tiga kondisi, pertama pelaku pembunuhan dengan sengaja, kedua 
orang yang berzina dan telah menikah, dan ketiga orang yang meningalkan agama.63 
Masih banyak riwayat-riwayat lainnya yang menjelaskan persoalan qis}a>s}. Namun, tiga 
riwayat yang dipaparkan di atas sudah cukup mewakili untuk memberikan keyakinan 
dan bukti kuat dasar yuridis terkait legalitas hukum qis}a>s}. 
Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an terkait qis}a >s{ dan riwayat-riwayat dari nabi 
saw. para ulama ber-ijma >‘ (bersepakat) terkait disyariatkannya hukum qis}a>s{ dan 
mereka pun bersepakat, qis}a>s}  bagian dari syariat dan hukum Islam.64 Oleh karena itu, 
legalitas qis{a>s{ dalam hukum Islam tak terbantahkan dan tidak ada ikhtila>f di kalangan 
umat. 
Selain dasar yuridis yang telah disebutkan, secara logika dan rasa keadilan qis}a >s } 
menjamin suatu tatanan kehidupan masyarakat yang seimbang dan adil serta menjamin 
hak-hak tiap anggota masyarakat di semua lapisan. Dengan memberikan hukuman 
yang berat terhadap prilaku kriminal, akan memberikan efek jera dan sebagai pelajaran 
bagi yang lainnya sehingga tidak berani untuk berbuat yang serupa. 
2. Jenis, Syarat dan Bentuk Pelaksanaan Qis}a >s}  
Ditinjau dari defenisi yang telah dijelaskan oleh para ulama, maka secara umum 
qis}a>s} dapat di bagi atas dua jenis, yaitu; qis}a>s} pada jiwa (pembunuhan) dan qis}a>s} pada 
selain jiwa (selain pembunuhan). Untuk lebih jelasnya berikut akan dipaparkan 
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mengenai kedua macam qis{a>s{ tersebut beserta syarat-syarat yang harus terpenuhi untuk 
dilaksanakannya hukum qis}a >s}. 
a. Qis}a>s} Pada Jiwa (Pembunuhan) 
Qis{a>s} merupakan hukum asli dari tindak pidana pembunuhan yang dilakukan 
dengan sengaja.65 Adapun pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan (serupa 
degan sengaja atau tidak sengaja) maka hukumannya bukan qis}a>s}. 
Wahbah al-Zuh}aili > dalam al-Fiqh al-Isla>mi > wa Adillatuhu memaparkan, ada 
tiga rukun yang harus terpenuhi sehingga pembunuhan tersebut dianggap sebagai 
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja.  
1) Terbunuh adalah manusia yang darahnya haram. Maksudnya korban 
pembunuhan adalah manusia yang terlarang untuk dibunuh dalam pandangan 
Islam. Maka pembunuhan yang dilakukan terhadap selain manusia tidak 
dianggap sebagai pembunuhan dengan sengaja yang mendapatkan hukuman 
qis}a>s{. Demikian juga pembunuhan yang dilakukan sebagai bentuk hukuman 
atas kejahatan ataupun pelanggaran lainnya, seperti qis}a>s{ itu sendiri dan rajam 
bagi pezina yang telah menikah. Termasuk di dalam kategori yang haram 
darahnya adalah orang non-muslim, namun hal tersebut sifatnya temporer, 
dalam arti selama tidak berada di dalam wilayah perang, apabila non-muslim 
terbunuh oleh muslim di lokasi atau pada saat peperangan maka hal tersebut 
tidak dianggap sebagai pembunuhan dengan sengaja yang harus dijatuhi hukum 
qis}a>s{.66 
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2) Pembunuhan tersebut merupakan hasil dari perbuatan atau tindakan pelaku 
kriminal. Maka jika seseorang meninggal dengan suatu perbuatan yang tidak 
dapat dikaitkan dengan orang yang dianggap pelaku (tersangka), atau perbuatan 
tersangka bukan yang menyebabkan kematian terhadap korban, maka tersangka 
tidak dapat dikatakan pembunuh.67 
3) Pelaku melakukan suatu tindakan atau perbuatan dengan tujuan untuk 
membunuh. Mayoritas fuqaha>’ dari al-H{anafiyyah, al-Sya>fi‘iyyah, dan al-
H{ana>bilah memandang, tidak dapat dikatakan pembunuhan secara sengaja 
kecuali pelaku memang bertujuan untuk membunuh. Sementara itu, al-
Ma>likiyyah  tidak memandang demikian, bagi al-Ma>likiyyah yang mesti ada 
adalah adanya permusuhan oleh pelaku dan korban untuk ditegakkannya qis}a >s } 
dalam pembunuhan dengan sengaja.68 
Dalam hukum qis}a>s{ untuk kasus pembunuhan dengan sengaja terdapat syarat-
syarat yang harus terpenuhi untuk ditegakkannya hukum qis}a >s}. Adapun syarat-syarat 
yang dimaksud sebagai berikut: 
1) Takli>f, maksudnya pelaku pembunuhan haruslah orang mukallaf69. Anak-anak 
yang belum mencapai usia balig tidak dapat dikenakan hukum qis}a>s} jika ia 
membunuh, demikian pula orang gila tidak dikenakan hukum qis}a>s}. Adapun 
orang yang mabuk dan membunuh dalam keadaan mabuk, maka tetap berlaku 
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baginya hukum qis}a>s{ menurut pendapat yang paling kuat.70 
2) Pembunuhan dilakukan dengan sengaja, maksudnya pelaku melakukan suatu 
perbuatan yang bertujuan untuk menghilangkan nyawa korban.71 Adapun jika 
perbuatan tersebut tidak bermaksud untuk menghilangkan nyawa orang lain 
atau korban, namun dari perbuatan tersebut menyebabkan seseorang kehilangan 
nyawanya, maka dalam hal ini tidak dikenakan hukum qis{a>s{ sebab pembunuhan 
terjadi tidak sengaja. 
3) Ikhtiya>r, maksudnya pelaku melakukan pembunuhan berdasarkan kebebasan 
kehendak dan pilihannya tidak dipaksa. Para ulama sepakat pembunuhan yang 
dilakukan atas dasar kehendak dan pilihan pelaku wajib atasnya hukum qis}a>s{. 
Ulama berbeda pendapat terkait orang yang melakukan pembunuhan karena 
dipaksa. Al-H{anafiyyah memandang orang yang dipaksa melakukan 
pembunuhan tidak dikenakan hukum qis{a >s{, yang dikenakan hukum qis{a >s{ 
adalah orang yang memaksa untuk melakukan pembunuhan. Alasannya adalah 
orang yang dipaksa tidak mempunyai kebebasan menentukan pilihannya 
sehingga ia serupa dengan alat, qis}a>s{ wajib atas yang menggunakan alat untuk 
membunuh bukan pada alatnya. 
Al-Sya>fi‘iyyah, Imam Ma>lik , Imam Ah }mad dan al-Z}a>hiriyyah memandang baik 
yang memaksa maupun dipaksa, kedua-duanya dikenakan hukum qis{a >s{. 
Adapun dasarnya karena yang menyebabkan korban terbunuh adalah orang 
yang dipaksa tersebut, hal ini juga tidak dapat dibenarkan karena ia 
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menyelamatkan diri dengan membunuh yang lainnya.72 
4) Pelaku mengetahui bahwa pembunuhan itu diharamkan atau terlarang. Maka 
tidak ada qis{a>s{ bagi orang yang tidak mengetahui hukum keharaman 
membunuh.73 
5) Pembunuhan dilakukan secara langsung. Syarat ini merupakan salah satu syarat 
qis}a>s{ dalam mazhab al-H}anafiyyah. Maksud dari syarat ini suatu pembunuhan 
bisa diganjar dengan hukum qis}a>s{ jika dilakukan secara langsung, adapun jika 
hanya sebagai penyebab maka hukum qis{a>s{ tidak berlaku, sebagai contoh jika 
seseorang menggali lubang di tengah jalan lalu memasukkan orang lain di 
dalamnya dan orang tersebut akhirnya mati di dalam lubang tersebut, maka si 
penggali lubang tidak dikenakan hukum qis{a>s{, melainkan dikenakan hukum 
membayar diat. Mayoritas fuqaha >’ lainnya memandang secara langsung 
bukanlah syarat. Menurut mayoritas fuqaha >’ tidak ada perbedaan antara secara 
langsung atau sebagai penyebab, kedua-duanya diganjar dengan hukum qis{a >s {, 
sebab tidak ada perbedaan antara secara langsung dan penyebab.74 
6) Terbunuh adalah orang yang haram darahnya atau terlarang untuk dibunuh. 
Baik haramnya darah orang tersebut karena keislamannya atau karena suatu 
perjanjian. Maksud dari haramnya darah seseorang karena suatu perjanjian 
adalah orang-orang non-Islam yang hidup di negara Islam atau adanya 
perjanjian antara Islam dan non-Islam terkait larangan menghilangkan nyawa.75 
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7) Pelaku dan korban pembunuhan haruslah sama status dan derajatnya. Menurut 
Jumhu >r kecuali al-H{anafiyyah korban dan pelaku pembunuhan haruslah sama-
sama dalam keislaman, demikian pula harus sama dalam status apakah dia 
budak atau merdeka. Jadi, menurut Jumhu>r seorang muslim tidak di-qis{a>s{ jika 
membunuh kafir, demikian pula orang merdeka tidak dijatuhi hukum qis}a>s{ jika 
membunuh budak. Alasannya adalah QS al-Baqarah/2:178, di ayat tersebut 
jelas menyebutkan tentang persamaan antara pelaku dan korban. Al-H{anafiyyah 
berbeda dengan Jumhu>r, menurut al-H{anafiyyah persamaan yang dimaksud 
bukanlah persamaan agama atau status budak dan merdeka, tetapi persamaan 
yang dimaksud adalah persamaan dalam hal kemanusiaan. Alasan al-
H{anafiyyah karena ayat tentang kewajiban qis{a >s{ berbentuk umum, dan hal itu 
juga dikuatkan pada QS al-Ma >’idah/5: 45 yang menyatakan jiwa dengan jiwa. 
Firman Allah swt. ( َْْٰلُنْ َثى ْلَعْبدي َواْْلُنْ َثىَٰ ًبي ْْلُر ي َواْلَعْبُد ًبي  menurut al-H}anafiyyah (اْْلُرُّ ًبي
bukanlah syarat, melainkan bentuk bantahan terhadap apa yang terjadi pada 
beberapa kabilah pada masa itu.76 
8) Korban pembunuhan bukan furu >‘ (keturunan) dari pelaku. Jadi,jika seorang 
ayah atau ibu membunuh anaknya, maka ayah tidak dikenakan hukum qis}a>s.77 
Hal ini didasarkan pada dalil dari hadis Nabi saw. yang mengkhususkan 
penafian hukum qis}a>s{ terhadap orang tua.78 Namun, hal tersebut tidak berlaku 
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لَوَلدي   . )رواه الَتمذي(اَل يُ َقاُد الَواليُد ًبي
Artinya: 




sebaliknya (jika anak membunuh orang tua) sebab tidak ada dalil yang 
mengkhususkan, sehingga yang berlaku adalah keumuman ayat tentang qis{a>s{. 
Ulama berbeda pendapat terkait bentuk pelaksanaan qis}a>s} terhadap pelaku 
pembunuhan dengan sengaja. Al-H{anafiyyah dan al-H{ana>bilah berpendapat, qis}a >s{ 
terhapad pelaku pembunuhan dengan sengaja menggunakan pedang.79 Dalil dari 
pendapat ini adalah hadis Nabi saw.  
لسَّْيفي  قَ َودَ اَل   80. )رواه ابن ماجة(إيالَّ ًبي
Artinya:  
Tidak ada qis}a>s} kecuali (dilakukan) dengan pedang. (HR Ibn Ma >jah) 
Al-Sya>fi‘iyyah dan al-Ma>likiyyah berpendapat, pelaku pembunuhan di-qis}a >s { 
dengan cara yang sama ketika ia membunuh korbannya. Namun, jika wali atau kerabat 
korban menginginkan qis}a>s} dilakukan menggunakan pedang, maka hal tersebut boleh. 
Masih menurut al-Sya>fi‘iyyah dan al-Ma>likiyyah, pedang digunakan dalam qis}a>s} pada 
kasus-kasus tertentu, seperti pelaku membunuh korbannya dengan cara sihir, sodomi, 
dan sejenisnya.81 Adapun dalilnya adalah firman Allah swt. QS al-Nah }l/16: 126: 
ُتْم  ُتْم بيهي  فَ َعاقيُبواَوإيْن َعاقَ ب ْ  ...ِبييْثلي َما ُعوقيب ْ
Terjemahnya:  
Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu.82 
Firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 194: 
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 ...َعَلْيهي ِبييْثلي َما اْعَتَدىَٰ َعَلْيُكمْ  فَاْعَتُدواَفَمني اْعَتَدىَٰ َعَلْيُكْم ...
Terjemahnya: 
Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal 
dengan serangannya terhadap kamu.83 
Firman Allah swt. QS al-Syu >ra >/42: 40: 
ثْ ُلَها  ...َوَجَزاُء َسي يَئة  َسي يَئٌة مي
Terjemahnya: 
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.84 
Hadis Nabi saw. 
 85. )رواه البيهقي(َغرَّقْ َناهُ  َغرَّقَ َوَمْن َحرََّق َحرَّقْ َناُه، َوَمْن ...
Artinya:  
Barang siapa yang (membunuh dengan cara) membakar, maka kita membakarnya 
dan barangsiapa yang (membunuh dengan cara) menenggelamkan, maka kita 
menenggelamkannya. 
‘Abd al-Qa >dir ‘Audah menyebutkan pada dasarnya alat yang digunakan pada 
qis{a>s} adalah pedang karena pedang dianggap alat yang cepat untuk membunuh 
sehingga pelaku tidak terlalu menderita. Namun, apabila terdapat alat yang lebih cepat 
dan lebih ringan penderitaan yang dialami pelaku ketika di-qis}a >s} maka hal tersebut 
boleh.86 Berdasarkan hal ini, maka boleh melakukan qis}a>s} dengan kursi listrik, senjata 
api, dan alat lainnya yang bisa lebih cepat dalam menghilangkan nyawa. 
 
                                                             
83Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30. 
84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487. 
85Abu> Bakr Ah}mad Ibn al-H {usain Ibn ‘Ali> al-Baihaqi>, Al-Sunan al-S{agi >r, juz 3 (Kara >tsyi>: 
Ja>mi‘ah al-Dira>sa>t al-Isla >miyyah, 1989 M/1410 H), h. 215-216. 
86‘Abd al-Qa>dir ‘Audah, Al-Tasyri >‘ al-Jana>’i> al-Isla >mi > Muqa >ranan bi al-Qa>nu>n al-Wad}‘i >, juz 




b. Qis}a>s} Selain Jiwa (Selain Pembunuhan) 
Qis}a>s{ tidak hanya berlaku pada tindak pidana pembunuhan sebagaimana telah 
diuraikan pada pembahasan sebelumnya, namun berlaku juga pada tindak pidana selain 
pembunuhan.  
Tindak pidana selain pembunuhan yang dimaksud di sini adalah semua 
tindakan yang melukai atau mencederai anggota tubuh manusia.87 Qis}a>s} menjadi 
hukuman pada semua tindakan melukai anggota tubuh dengan ketentuan perbuatan 
tersebut dilakukan dengan sengaja dan qis}a>s} memungkinkan untuk dilaksakanakan 
dalam arti tidak membahayakan hidup orang yang di-qis}a >s} atau menyebabkan orang 
yang jatuhi hukuman qis}a>s} meninggal.88 
Adapun syarat dilaksakannya hukum qis}a>s} pada selain jiwa sama dengan qis}a >s } 
pada jiwa (pembunuhan), ditambah beberapa syarat khusus. Syarat khusus untuk qis}a >s } 
selain jiwa (pembunuhan) berpusat pada konsep muma>s\alah (persamaan), dengan 
rincian sebagai berikut:89 
1) Muma>s\alah fi > al-fi‘l (persamaan pada perbuatan) dan memungkinkan untuk 
melakukan qis}a >s} secara adil.  
2) Muma>s\alah fi > al-Mah}l (persamaan pada nama dan letaknya). Jadi tidak bisa 
tangan kanan digantikan dengan tangan kiri dalam qis{a >s}. Sebab hal tersebut 
sudah menyalahi persamaan dari letak, meskipun sama-sama tangan. 
                                                             
87Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi > wa Adillatuhu, juz 6, h. 331. 
88Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla >mi > wa Adillatuhu, juz 6, h. 331. Ibra >hi>m Ku >nta>wu, “Al-
Qis }a>s} fi> al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah (al-‘Uqu>bah al-I‘da>m) baina al-Iqra>r wa al-Ilga>’”, h. 5. 
89‘Umar Muh{ammad Daqu >, “Al-Qis{a>s{ fi>ma> du>na al-Nafs: Dira>sah Muqa>ranah bi al-Qa>nu>n al-
Jana>’i> al-Tasya>di>.” Dissertation (Syandi>: Kulliyyah al-Dira >sa>t al-‘Ulya> wa al-Bah}s\ al-‘Ilm, Ja>mi‘ah 




3) Muma>s\alah fi > al-s}ih}h{ah wa al-kama >l (persamaan pada kondisi). Dalam qis}a >s } 
selain jiwa, disyaratkan persamaan kondisi anggota tubuh yang dilukai antara 
korban dan pelaku. Menurut Imam Abu > H{ani >fah, Imam al-Sya >fi‘i > dan Imam 
Ah}mad tidak dilakukan qis}a>s} terhadap pelaku tangan atau kaki yang sempurna 
terhadap korban yang memiliki tangan atau kaki yang cacat, namun apabila 
terjadi sebaliknya, pelaku memiliki tangan yang cacat dan korban memiliki 
tangan yang sempurna, maka korban dibolehkan memilih antara ditegakkannya 
hukum qis}as} kepada pelaku atau mengambil diat dari pelaku. Kemudian Imam 
al-Sya >fi‘i > dan Imam Ah }mad menambahkan syarat (apabila pelaku yang 
memiliki anggota badan yang cacat) sebelum korban memilih qis}a>s} agar 
memastikan dari para ahli terkait keselamatan pelaku jika dilakukan qis}a >s } 
terhadap anggota tubuhnya yang cacat tersebut, sebab jika hal tersebut dapat 
menyebabkan pelaku meninggal maka tidak dilaksankan qis}a >s}.  
Sementara itu, Imam Ma >lik memandang tetap dilakukan qis}a>s} anggota badan 
yang sempura dengan anggota tubuh yang cacat, begitu pula sebaliknya jika 
korban menginginkannya, namun apabila anggota tubuh yang cacat dari pelaku 
tersebut sangat vital baginya, maka pelaku membayar diat. 
3. Hak Qis}a >s} 
Para ulama berbeda dalam menentukan siapa yang mempunyai hak dalam 
hukum qis}a>s}. Khusus dalam qis}a>s} pada jiwa (kasus pembunuhan dengan sengaja) al-
H{anafiyyah dan al-H{ana>bilah berpendapat yang mempunyai hak apakah si pelaku di-




a >s}ib al-z\akr (laki-laki dari kerabat bapak), dan al-Sya>fi‘iyyah berpendapat, semua yang 
ahli waris dari korban, baik laki-laki maupun perempuan.90 
Adapun qis}a>s} pada selain jiwa maka yang mempunyai hak apakah pelaku di-
qis{a>s{ atau dimaafkan adalah korban itu sendiri. Maaf menurut al-H{anafiyyah dan al-
Ma >likiyyah adalah pengampunan mutlak terhadap pelaku sehingga tidak dikenakan lagi 
hukum qis}a>s{ dan tidak pula membayar diat. Jika qis{a>s{ diganti dengan diat maka bukan 
pemaafan tapi sulh{ (perdamaian). Sementara itu, dalam pandangan al-Sya>fi‘iyyah dan 
al-H{ana>bilah maaf adalah pengampunan mutlak terhadap pelaku atau qis{a>s{ diganti 
dengan diat.91 Jadi dalam menurut al-Sya>fi‘iyyah dan al-H{ana>bilah tidak ada perbedaan 
antara maaf secara mutlak dan maaf yang disertai dengan syarat membayar diat. 
Kendati yang mempunyai hak dalam qis}a>s} adalah wali atau kerabat korban 
(dalam kasus pembunuhan) atau korban itu sendiri (dalam kasus selain pembunuhan), 
namun tetap melalui bimbingan dan pertimbangan pemerintah. Hal ini diperlukan agar 
tidak terjadi kesewenang-wenangan dalam menvonis dan melaksakan qis}a>s} terhadap 
pelaku.92 Jadi, yang mempunyai otoritas dalam menetapkan dan melaksanakan hukum 
qis}a>s} adalah pemerintah. 
4. Diat 
Diat merupakan hukuman pengganti qis}a>s} jika seorang pelaku pembunuhan 
atau tindakan kriminal mendapatkan maaf oleh wali korban. Dasar hukum dari diat ini 
termaktub di dalam QS al-Baqarah/2 ayat 178: 
ْلَمْعُروفي َوأََداٌء إيَلْيهي ِبييْحَسان  ... يهي َشْيٌء َفات يَباٌع ًبي  ...َفَمْن ُعفيَي َلُه ميْن َأخي
                                                             
90Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi > wa Adillatuhu, juz 6, h. 278. 
91‘Umar Muh{ammad Daqu >, “Al-Qis{a>s{ fi>ma> du>na al-Nafs: Dira>sah Muqa>ranah bi al-Qa>nu>n al-
Jana>’i> al-Tasya>di>.”, h. 163. 
92‘Abd al-Qa>dir ‘Audah, Al-Tasyri >‘ al-Jana>’i> al-Isla >mi > Muqa >ranan bi al-Qa>nu>n al-Wad}‘i >, juz 





Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik 
(pula).93 
Diat merupakan harta pengganti jiwa atau anggota tubuh, yakni sebagai ganti 
rugi yang diberikan oleh seorang pelaku tindak pidana kepada korban atau ahli 
warisnya karena suatu tindak pidana pembunuhan atau kejahatan terhadap anggota 
badan seseorang.94 
Hal yang perlu digarisbawahi terkait diat sebagai hukuman pengganti qis}a >s } 
adalah adanya maaf dari wali korban dalam kasus pembunuhan dengan sengaja atau 
dari korban itu sendiri dalam kasus melukai anggota tubuh orang lain dengan sengaja. 
Jenis harta yang dapat digunakan sebagai pembayaran diat adalah unta, emas, 
perak, sapi, kambing, dan garmen. Para ulama tidak berbeda dalam menentukan jumlah 
yang harus dibayarakan dalam bentuk unta, emas, sapi, kambing dan garmen. Namun, 
mereka berbeda pendapat pada jumlah yang harus perak atau mata uang lainnya, sebab 
dari perbedaan ini dikarenakan berbedanya nilai tukar emas terhadap perak atau mata 
uang. 
Wahbah al-Zuhaili> merangkum terkait jumlah pembayaran diat dari berbagai 
jenisnya, sebagai berikut:95 
1. Unta : 100 ekor. 
2. Emas : 1000 dinar. 
3. Perak : menurut al-H{anafiyyah 10.000 dirham, menurut Jumhu>r 12.000 dinar. 
                                                             
93Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27. 
94Mohd Din, Stimulasi Pembangunan Hukum Pidana Nasional, Dari Aceh Untuk Indonesia 
(Bandung: UNPAD Press, 2009), h. 62. 




4.  Sapi: 200 ekor. 
5. Kambing: 2000 ekor. 
6. Garmen: 200 garmen dengan kualitas terbaik. 
Mengenai waktu pembayaran diat al-H{anafiyyah memandang tidak bisa 
melewati 3 tahun. Sementara Jumhu>r memandang pembayarannya harus disegerakan 
karena diat merupakan pengganti qis}a>s} dan menjadi bentuk keringanan hukuman bagi 
pelaku sehingga pembayarannya pun harus disegerakan.96 
Diat sebagai bentuk hukuman alternatif pada kasus pembunuhan dengan 
sengaja dan tindakan kriminal yang melukai anggota tubuh orang lain merupakkan 
bentuk dari keringanan yang Allah berikan pada umat Islam. Dengan adanya diat, maka 
dengan sendirinya membantah argumen segelintir orang yang menuduh hukum Islam 
itu sangat keras dan mengekang. 
                                                             





SEKILAS TENTANG BIOGRAFI ‘ALI< AL-SA <YIS DAN ‘ALI< AL-S{A <BU<NI< 
BESERTA TAFSIR AYAT-AYAT HUKUMNYA 
A. Biografi Singkat ‘Ali> al-Sa>yis dan Tafsir Ayat-ayat Hukumnya 
1. Biografi Singkat ‘Ali > al-Sa >yis 
Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis adalah seorang guru besar di Universitas al-Azhar, 
Mesir. Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis lahir di Metoubes, salah satu kota dari Provinsi Kafr 
El Sheikh dan merupakan salah satu provinsi yang terletak di Nile Delta, Mesir, pada 
tanggal 16 Agustus 1899 M, bertepatan pada tahun 1319 H.1 
Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis, seperti ulama pada umumnya yang telah menghafal 
al-Qur’an di usia dini. Ia menghafal al-Qur’an ketika berusia sembilan tahun. Selain 
itu, sejak kecil pula ia telah akrab dengan ilmu-ilmu agama, hal tersebut tampak dari 
pendidikan formalnya yang ia tempuh di al-Azhar dari tingkatan dasar sampai 
memperoleh al-Syaha>dah al-‘A<lamiyyah tahun 1927 M pada usia 28 tahun. Kemudian 
pada tahun 1932 M, ia menyelesaikan Takhas}s}us} al-Qad }a>’ al-Syar‘i >. Ketika belajar di 
al-Azhar, Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis memperoleh pendidikan berbagai disipin ilmu 
keislaman dari para masya>yikh di al-Azhar.2 
Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian studinya di al-Azhar Muh }ammad ‘Ali > 
al-Sa >yis memulai karir mengajarnya di Asyu >t } kemudian pindah ke Fakultas Us}u>l al-
Di >n di Kairo. Selain mengajar di Fakultas Us}u>l al-Di >n, ia juga ditugaskan mengajar di 
Fakultas Syari >‘ah al-Isla >miyyah. Karir Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis di dua fakultas 
                                                             
1Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha >t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 
juz 2 (Cet. II; Bairu >t: Mu’assasah al-Risa >lah, 1997 M/1418 H), h. 462. 
2Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H {aya >tuhum wa Manhajuhum, juz 1 (T {ihra>n: 





tersebut tidak hanya menjadi staf pengajar, ia sempat menduduki kursi dekan. Di 
Fakultas Us}u>l al-Di >n ia menjadi dekan pada tahun 1954 M-1957 M, lalu menjadi dekan 
di Fakultas Syari >‘ah al-Isla >miyyah pada tahun 1957 M-1959 M.3 
Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis telah menjadi promotor dan penguji banyak dari tesis 
dan disertasi, khususnya di Fakultas Us}u>l al-Di >n dan Syari >‘ah al-Isla >miyyah. Di antara 
mahasiswa yang pernah dibimbing dan diuji langsung oleh Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis 
adalah Muh}ammad Sayyid H{usain al-Z|ahabi > (penulis al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n), dan 
Yu >suf al-Qard }a >wi >.4 
Selain mengajar di kampus, Muh {ammad ‘Ali > al-Sa >yis juga mengajar di Masjid 
al-Azhar bersama para masya>yikh al-Azhar lainnya seperti, Syaikh Mah }mu>d Syaltu >t, 
Syaikh Abd al-Rah }ma >n Ta>j, Syaikh Muh }ammad Abu > Zahrah, dan Syaikh Muh }ammad 
Darra >z.5 
Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis merupakan anggota Dewan Ulama Senior al-Azhar 
sejak tahun 1950 M, dan anggota al-Majlis al-A‘la> li al-Azhar sejak tahun 1954 M, 
higga wafatnya. Ia juga pernah menjabat sebagai ketua Mujamma‘ al-Buh}u>s\ al-
Isla >miyyah sampai pada tahun 1964 M. Selain menduduki jabatan-jabatan penting, 
Muh }mmad ‘Ali > al-Sa >yis juga banyak memperoleh penghargaan di antaranya bintang 
kehormatan kerajaan pada masa Raja Fa >ru>q, bintang kehormatan dari Republik Arab 
Mesir pada masa awal terbentuknya Mesir sebagai negara republik, dan berbagai 
                                                             
3Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha>t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 
juz 2, h. 463. 
4Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha >t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 
juz 2, h. 463. 
5Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha >t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 





macam penghargaan lainnya.6 
Berbagai jabatan dan penghargaan yang telah dianugerahkan kepada 
Muh }ammad ‘Ali> al-Sa >yis membuktikan ia merupakan sosok ulama yang luar biasa. 
Sanjungan dan pujian pun banyak dialamatkan kepadanya. Ah }mad al-‘Ala >unah 
menyebutkan: 
al-Sa >yis merupakan Faqi>h, ‘A <lim, ia merupakan sedikit dari sekian masya>yikh 
yang kaya akan ilmu pengetahuan, pribadi yang wara‘ dan taqwa.7 
Dalam bidang fikih, Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >yis berafiliasi kepada mazhab al-
Sya >fi‘iyyah.8 Ia wafat pada 24 November 1976 M bertepatan pada awal dari bulan 
Zulhijjah 1396 H, di Kairo, pada usia 77 tahun. Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis wafat akibat 
kelelahan setelah menjadi penguji pada salah satu sidang disertasi yang memakan 
waktu selama kurang lebih tiga jam.9 
Sepanjang hidupnya Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis aktivitasnya cukup padat dengan 
berbagai jabatan dan tugas yang diemban. Meski demikian, ia tetap menghasilkan 
karya tulis, di antara karya tulis Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis adalah sebagai berikut:10 
a. Ta>rikh al-Tasyri >‘ al-Isla >mi >. 
b. Tah}di >d Awa >’il al-Syuhu >r al-‘Arabiyyah. 
                                                             
6Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha >t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 
juz 2, h. 463. Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H{aya >tuhum wa Manhajuhum, juz 1, h. 
154. 
7Ah}mad al-‘Ala>unah, Z|i >l al-A‘la>m, juz 2 (Juddah: Da>r al-Mina>rah, 2002 M/1422 H), h. 165. 
8Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H {aya>tuhum wa Manhajuhum, juz 1, h. 153. 
9Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha >t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ ‘Asyar, 
juz 2, h. 463. 
10Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H {aya>tuhum wa Manhajuhum, juz 1, h. 154. 
Ah}mad al-‘Ala>unah, Z |i >l al-A‘la>m, juz 2, h. 165. Dan, ‘Abdulla >h al-Zayyut, “Manhaj Muh}ammad ‘Ali > 





c. Muqa>rah al-Maz\a>hib fi > al-Fiqh (buku ini ia tulis bersama al-Syaikh 
Mah }mu >d Syaltu >t). 
d. Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka >m. 
Selain karya di atas, masih banyak lagi karya tulis Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis 
lainnya dalam bentuk artikel ilmiah dan diktat kuliah yang diperuntukkan mahasiswa 
al-Syari >‘ah al-Isla >miyyah, Universitas al-Azhar,11 Kairo-Mesir. Semoga Allah swt. 
merahmatinya dan menempatkan ‘Ali > al-Sa >yis di tempat yang tinggi dan mulia. 
2. Tafsir Ayat-ayat Hukum ‘Ali > al-Sa>yis 
a. Profil Kitab dan Latar Belakang Penyusunan Kitab Tafsi >r A <ya >t al-Ah}ka>m 
Kitab tafsir ayat-ayat hukum oleh ‘Ali > al-Sa >yis ini berjudul Tafsi>r A <ya>t al-
Ah }ka>m. Tafsir ini terdiri dari empat juz. Pembagian tafsir ini ke dalam empat juz sebab 
tafsir ini pada dasarnya disusun sebagai diktat untuk mahasiswa Fakultas al-Syari >‘ah 
al-Isla >miyyah, Universitas al-Azhar, pada mata kuliah tafsir ayat-ayat hukum dari 
tingkat pertama sampai tingkat empat. 
Pada perkembangan selanjutnya, ketika tafsir tersebut dicetak untuk umum, 
hasil cetakannya pun beragam, ada yang tetap menjadikannya empat jilid, ada pula 
yang menggabungkan juz satu dan dua ke dalam satu jilid dan juz tiga dan empat ke 
dalam satu jilid, sehingga menjadi dua jilid. Adapula yang mencetaknya dengan 
menggabungkan juz satu sampai juz empat, sehingga menjadi satu jilid saja. 
Dari berbagai cetakan terkait Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m ini, terdapat cetakan yang 
menuliskan bahwa Muh }ammad ‘Ali > al-Sa >yis adalah editor dari tafsir ini. Menurut 
‘Abdulla >h al-Zayyut, tampaknya hal ini menunjukkan bahwa ‘Ali > al-Sa >yis bukanlah 
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penyusun dari tafsir ini, ia hanya melakukan revisi dan mengedit tafsir tersebut.12 
Fahd al-Ru >mi > bahkan lebih jelas menyatakan bahwa: 
Anehnya, kitab ini (Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m) tidak diketahui penyususnnya, 
kemungkinan kitab ini disusun oleh salah seorang dosen untuk mahasiswanya di 
Fakultas al-Syari >‘ah al-Isla >miyyah, Universitas al-Azhar, kemudia kitab ini 
direvisi oleh dosen-dosen lainnya yang mengampu mata kuliah tafsir ayat-ayat 
hukum sehingga penyusunnya pun tidak diketahui. Sampai pada ‘Ali > al-Sa >yis 
mengambil alih revisi dan peninjauan kembali terhadap tafsir ini ketika ia 
menjadi dosen dan dekan di Fakultas al-Syari >‘ah al-Isla >miyyah, Universitas al-
Azhar.13 
................................................................................................................................ 
Pada awalnya tafsir ini terbit pada tahun 1357 H dengan judul Muz\akkarah fi > 
Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m, pada terbitan tersebut tidak tertulis nama penulis ataupun 
penyusunnya. Kemudian, pada tahun 1373 H terbit cetakan baru dengan judul 
Tafsi >r A <ya >t al-Ah}ka>m, dan pada cetakan ini tertulis nama editor dan 
penyuntingnya (yaitu Muh}ammad ‘Ali > al-Sa >yis).14 
Kendati ‘Ali > al-Sa >yis bukanlah penyusun pertama dari tafsir ini, namun tafsir 
ini tetap dinisbatkan kepadanya sebab ‘Ali > al-Sa >yis lah editor yang menyempurnakan 
dari tafsir ini. Menurut Fahd al-Ru>mi >, penisbatan ‘Ali > al-Sa >yis terhadap tafsir ini bukan 
sebagai penulis dan penyusun, melainkan sebagai editor dan orang yang melakukan 
revisi terhadap tafsir tersebut.15 
Hal ini bukanlah masalah besar, hanya saja perlu ditekankan bahwa pada 
dasarnya Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m bukanlah karya murni dari ‘Ali > al-Sa >yis, namun 
penyandaran namanya terhadap tafsir ini karena ia adalah orang yang 
                                                             
12‘ Abdulla>h al-Zayyut, “Manhaj Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis fi> Kita>bihi A<ya>t al-Ah}ka>m”, h. 92. 
13Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha>t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ 
‘Asyar, juz 2, h. 462. Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H {aya>tuhum wa Manhajuhum, 
juz 1, h. 154-155. 
14Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha>t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ 
‘Asyar, juz 2, h. 464. 
15Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha>t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ 





menyempurnakan tafsir ini serta bertindak sebagai editor. Hal ini pun sering dijumpai 
dalam berbagai karya-karya penulis dan ilmuan lainnya. 
b. Sistematika Penyusunan Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m 
Sistematika penyusunan Tafsi >r A <ya>t al-Ah }ka>m oleh ‘Ali > al-Sa >yis mengikuti 
susunan surat dan ayat yang termaktub dalam mushaf. Namun pada tafsir ayat-ayat 
hukum tersebut, tidak semua surat di dalam al-Qur’an, demikian pula tidak semua ayat 
dalam suatu surat ditafsirkan. Hanya ayat-ayat yang mengandung unsur fikih saja yang 
ditafsirkan. 
Dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka >m penafsiran dimulai dengan membahas makna al-
Isti‘a>z\ah, kemudian dilanjutkan dengan menafsirkan surat demi surat demi ayat. 
Berikut adalah susunan surat dan ayat yang ditafsirkan dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m:16 
1) QS al-Fa >tih }ah/1, ayat 1-7. 
2) QS al-Baqarah/2, ayat 102-103, 106-108, 154, 158-160, 172-173, 178-203, 
215-242, 283-285. 
3) QS A<li ‘Imra >n/3, ayat 28, 96-97, 130. 
4) QS al-Nisa >’/4, ayat 1-36, 43, 58-59, 92-94, 101-106, 127-130, 176. 
5) QS al-Ma >’idah/5, ayat 1-8, 33-35, 38-39, 42-45, 87-97, 103, 106-108. 
6) QS al-An‘a >m/6, ayat 118-121, 141, 145. 
7) QS al-A‘ra >f/7, ayat 204. 
8) QS al-Anfa >l/8, ayat 1, 15-16, 41, 72-75. 
9) QS al-Taubah/9, ayat 6-7, 17, 18, 28-29, 36, 60, 84, 103, 122-123. 
10) QS al-Nah }l/16, ayat 67, 98, 106, 125-128. 
11) QS al-Isra >’/17, ayat 78-79. 
                                                             






12) QS al-H{ajj/22, ayat 27-37, 38-39,77-78. 
13) QS al-Nu>r/24, ayat 1-10, 27-34, 58-61. 
14) QS Luqma >n/31, ayat 14-15. 
15) QS al-Ah}za >b/33, ayat 4-6, 49-59. 
16) QS Saba’/34, ayat 13. 
17) QS S}a >d/38, ayat 144. 
18) QS al-Ah}qa >f/46, ayat 15-16. 
19) QS Muh}ammad/47, ayat 4, 33. 
20) QS al-H{ujura >t/49, ayat 6-12. 
21) QS al-Wa >qi‘ah/56, ayat 75-80. 
22) QS al-Muja >dalah/58, ayat 1-4, 9-13. 
23) QS al-H{asyr/59, ayat 7-8. 
24) QS al-Mumtah }anah/60, ayat 7-10. 
25) QS al-Jumu‘ah/62, ayat 9. 
26) QS al-T {ala >q/65, ayat 1-7. 
27) QS al-Tah }ri >m/66, ayat 1-2. 
28) QS al-Muzammil/73, ayat 1-8, 20. 
Dari rincian di atas, tampak bahwa terdapat 28 surat yang termuat di dalam 
kitab Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, dengan total ayat berjumlah 306 ayat. 
c. Sumber Penafsiran dalam Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m 
Sumber penafsiran dalam hal ini dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu bi 
al-ma’s\u>r,  bi al-ra’yi >, ataukah isya>ri >. Sebagaimana telah dipaparkan pada bab 





dengan riwayat (bi al-ma’s\u>r) dan akal (bi al-ra’yi>), maka Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m oleh 
‘Ali > al-Sa >yis pun menggunakan dua sember penafsiran tersebut. 
1) Penafsiran bi al-Ma’s\u>r dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m ‘Ali > al-Sa >yis 
Dalam menggunakan sumber penafsiran bi al-ma’s\u>r, Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka >m 
menggunakan tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan sunnah, dan perkataan 
sahabat. Penggunaan sumber penafsiran yang telah disebutkan dapat dilihat dari contoh 
berikut: 
a) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 
Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an pada Tafsi >r A <ya >t al-Ah }ka>m, di antaranya 
untuk membatasi makna pada ayat yang menyebutkan sesuatu secara mutlak. Misalnya 
pada firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 173. 
َتَة  َا َحرمَم َعَلْيُكُم اْلَمي ْ   ْيهِ َعلَ  ِإثَْ  َفَل  َعاد   َوَل  ََبغ   َغْْيَ  اْضطُرم  َفَمنِ َوَلََْم اْْلِْنزِيِر َوَما أُِهلم بِِه ِلَغْْيِ اَّللِم   َوالدممَ ِإَّنم
 .َرِحيم   َغُفور   اَّللمَ  ِإنم 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, 
dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.17 
Pada ayat di atas pengharaman terhadap darah secara mutlak, sementara itu 
pada QS al-An‘a >m/6 : 145, menyebutkan lebih spesifik atau membatasi bahwa darah 
yang haram adalah darah yang mengalir. Berikut Firman Allah swt. QS al-An‘a >m/6 : 
145. 
                                                             





َتًة َأْو قُ  َأْو َلََْم ِخْنزِير  فَِإنمُه  َدًما َمْسُفوًحاْل َل َأِجُد ِف َما أُوِحَي ِإََلم ُمَُرمًما َعَلٰى طَاِعم  َيْطَعُمهُ ِإلم َأْن َيُكوَن َمي ْ
 َرِحيم   َغُفور   َربمكَ  َفِإنم  َعاد   َوَل  ََبغ   َغْْيَ  اْضطُرم  َفَمنِ رِْجس  َأْو ِفْسًقا أُِهلم ِلَغْْيِ اَّللِم بِِه  
Terjemahnya: 
Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging 
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi – karena semua 
itu kotor – atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi 
barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas 
darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang.18 
Maka pada darah pada ayat 173 dari QS al-Baqarah/2 dimaknai secara spesifik 
pula sebagaimana pada QS al-An‘a >m. Jadi darah tidaklah haram kecuali darah yang 
mengalir.19 
b) Tafsir dengan sunnah atau hadis Nabi saw. 
Penfasiran sunnah atau hadis Nabi saw. terhadap al-Qur’an juga menjadi 
sumber dalam Tafsi>r A <ya >t al-Ah}kam oleh ‘Ali > al-Sa >yis, di antara fungsinya adalah 
untuk memberikan pengkhususan terhadap ayat yang sifatnya umum, atau memberikan 
pengecualian terhadap ayat yang umum. 
Misalnya pada QS al-Baqarah/2: 173, sebagaimana contoh poin sebelumnya. 
Pada ayat tersebut disebutkan secara umum pengharaman bangkai dan darah. Lalu, 
datang hadis Nabi saw. memberikan pengecualian atau pengkhususan pada bangkai 
ikan atau bangkai hewan laut.20 Sebagaimana hadis yang dikeluarkan Ibn Ma >jah dalam 
Sunan-nya, dari Abu > Hurairah, seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah saw. tentang 
air laut, maka Rasulullah saw. pun bersabda: 
                                                             
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147. 
19Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 49. 





تَ ُتهُ   21. )رواه ابن ماجه(ُهَو الطمُهوُر َماُؤُه، اَلِْلُّ َمي ْ
 
Artinya: 
(Air laut) itu suci mensucikan airnya dan halal bangkainya. 
c) Tafsir dengan perkataan sahabat 
‘Ali > al-Sa >yis dalam tafsir ayat-ayat hukum tersebut juga merujuk dan 
menggunakan penafsiran dan pemahaman sahabat tentang suatu ayat hukum serta 
memaparkan pula perbedaan penafsiran para sahabat terhadap suatu ayat. Dalam 
memaparkan penafsiran sahabat ‘Ali > al-Sa >yis terkadang tidak menyebutkan sanadnya 
dan hanya menuliskan nama sahabat. 
Salah satu contoh aplikasi penafsiran sahabat di dalam tafsir ayat hukum ‘Ali > 
al-Sa >yis, terdapat pada penafsiran QS al-Nisa >’/4: 5. 
ُ َلُكْم ِقَياًما َواْرزُُقوُهْم ِفيَها َواْكُسوُهْم َوُقوُلوا  ََلُْم قَ ْوًل َمْعُروًفا َوَل تُ ْؤتُوا السَُّفَهاَء أَْمَواَلُكُم المِِت َجَعَل اَّللم
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.22 
‘Ali > al-Sa >yis ketika menafsirkan ayat di atas mengutip pendapat Ibn ‘Abba >s dan 
Ibn Mas‘u>d bahwa khit}a>b dari ayat tersebut ditujukan kepada semua manusia. Adapun 
kata  َالسَُّفَهاء mencakup perempuan dan anak-anak.23 Jadi, kata  َالسَُّفَهاء pada ayat tersebut 
bersifat umum. 
                                                             
21Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Yazi>d Ibn Ma >jah, Sunan Ibn Ma>jah, juz 1 (Al-Qa>hirah: Da>r 
al-Ta’s}i>l, 2014 M/1435 H), h. 324. 
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 





2) Penafsiran bi al-Ra’yi dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka >m ‘Ali > al-Sa >yis 
‘Ali > al-Sa >yis pada tafsir ayat-ayat hukumnya,  selain menggunakan riwayat 
sebagai sumber penafsiran, ia juga mengunakan ra’y. Penggunaan penafsiran bi al-
ra’yi ini biasanya ia gunakan pada aspek kebahasaan yang terdapat dalam ayat-ayat 
hukum tersebut, seperti ketika menafsirkan QS al-Fa >tih {ah/1: 1, ia menjelaskan kata 
 merupakan kata pujian yang diungkapkan atas nikmat dan selainnya, sehingga ,اَلمد
kata اَلمد lebih umum dari الشكر, sebab الشكر khusus pujian atas diberikannya nikmat.24 
Selain pada aspek kebahasaan,  tafsir bi al-ra’yi juga tampak ketika membahas 
muna >sabah baik antar kalimat dalam satu ayat ataupun antar ayat yang lain. Seperti 
ketika menafsirkan QS al-H{ajj/22: 39. 
ُْم ظُِلُمواأُِذَن   َلَقِدير   َنْصرِِهمْ  َعَلىٰ  اَّللمَ  َوِإنم  لِلمِذيَن يُ َقاتَ ُلوَن ِبََِّنم
Terjemahnya: 
Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena sesung-
guhnya mereka dizalimi. Dan sung-guh, Allah Mahakuasa menolong mereka 
itu.25 
‘Ali > al-Sa >yis menjelaskan hubungan antar frasa di dalam ayat tersebut bahwa 
Allah swt. menjelaskan pada ayat ini sebab dari diizinkannya perang bukan untuk 
menumpahkan darah melainkan untuk melawan kezaliman yang dilakukan orang-
orang musyrik, hal tersebut terlihat dari kalimat ُْم ظُِلُموا  26.ِبََِّنم
Penggunaan tafsir bi al-ra’yi juga digunakakan ‘Ali > al-Sa >yis ketika 
menjelaskan suatu hukum yang lain dari apa yang dikandung oleh ayat, namun tetap 
ada kaitannya. Dalam hal ini ia menggunakan kaidah-kaidah usu>l al-fiqh, seperti ketika 
menjelaskan pendapat para fuqaha>’ tentang wajibnya jabatan khali>fah atau pemimpin 
                                                             
24Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 13. 
25Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 337. 





dengan berdalil pada ayat tentang hukuman bagi pelaku zina pada QS al-Nu>r/24: 2. 
Dalam tafsir ayat-ayat hukumnya ia menjelaskan bahwa khita>b pada firman Allah swt. 
 ditujukan pada pemerintah atau pemimpin, sebab hukum ini berkaitan dengan ,َفاْجِلُدوا
kemaslahatan orang banyak dan tiap hukum yang serupa dengan ini maka 
penerapannya harus oleh pemerintah. Berdasarkan hal tersebut para fuqaha >’ 
memandang bahwa wajib adanya khali >fah atau pemimpin, karena Allah swt. 
memerintahkan penegakan hukum ini dan hukum ini tidak dapat tegak kecuali melalui 
pemimpin atau pemerintah, hal ini sesuai dengan (kaidah us}u>l al-fiqh) yang 
menyatakan:27 
 الواجب إل به فهو واجبما ل يتم 
Artinya: 
Segala  sesuatu  yang mana sebuah kewajiban tidak bisa sempurna kecuali 
dengan melakukannya, maka sesuatu  tersebut wajib dikerjakan . 
d. Referensi Penafsiran dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m 
‘Ali al-Sa >yis dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m banyak merujuk pada kitab-kitab 
tafsir, hadis dan fikih yang telah lebih dahulu ada. Di antara tafsir-tafsir yang menjadi 
sumber rujukannya adalah Tafsi >r al-T {abari > dalam hal tafsir bi al-riwa>yah, Ah}ka>m al-
Qur’a >n karya al-Jas}s}a >s{, Ah }ka>m al-Qur’a >n karya al-Qurt }ubi >, Ah}ka>m al-Qur’a >n karya 
Ibn al-‘Arabi > dalam menjelaskan ah}ka>m al-Qur’a >n.  
Dalam menjelaskan aspek kebahasaan ia banyak merujuk ke al-Kasysya>f karya 
al-Zamakhsyari >, al-Bah}r al-Muh}i >t } karya Abu > H{ayya >n, al-Mufrada>t fi > Gari >b al-Qur’a >n 
karya al-Ra >gib al-As}faha >ni >. Selain itu, terdapat juga tafsir lainnya yang menjadi 
rujukannya seperti, Ru>h} al-Ma‘a>ni > karya al-A<lu>si >, Irya >d al-‘Aql al-Sali>m karya Abu > al-
                                                             





Su‘u>d, al-Mana>r karya Muh }ammad ‘Abduh dan Rasyi >d Rid{a >.  
Adapun kitab-kitab dari bidang hadis yang menjadi rujukannya di antaranya 
S {ah}i >h} al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} Muslim, Sunan Abu > Da>wud, Sunan al-Turmuzi >, Sunan al-
Da >rimi >, Fath } al-Ba>ri > karya Ibn H{ajar al-Asqala>ni >.  
‘Ali > al-Sa >yis juga merujuk pada kamus-kamus bahasa Arab dalam rangka 
menjelaskan makna kosa kata yang terdapat di dalam al-Qur’an. Dalam hal ini ia 
merujuk pada al-Mujmal karya Ibn Fa >ris, al-Qa>mu>s al-Muh}i >t } karya al-Fairu >zaba >di >. 
e. Metode Penafsiran dalam Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m 
Tafsi >r A <ya >t al-Ah }ka>m ‘Ali > al-Sa >yis dari aspek metode penafsiran dapat 
digolongkan menggunakan metode muqa>ran dan maud }u>‘i.28 Dikatakan muqa>ran  sebab 
dalam tafsir tersebut menampilkan beragam pendapat baik daripara mufasir maupun 
para fuqaha>’ sebelumnya dan melakukan perbandingan terhadap beragam pendapat 
tersebut. 
Selain menggunakan metode muqara>n, Tafsi >r A <ya>t al-Ah }ka>m dapat juga 
dikategorikan maud}u >‘i sebab dalam pembahasannya ia menentukan topik atau tema 
ayat hukum tersebut dan menjelaskan secara tuntas tema itu. Contohnya dalam 
penafsirannya pada QS al-Fa >tih }ah/1, ia menentapkan satu tema pada sub 
pembahasannya tentang hukum membaca QS al-Fa >tih }ah/1 dalam salat. Dalam 
penafsirannya ia menguraikan beberapa hadis serta ayat pendukung lainnya terkait 
hukum membaca QS al-Fa >tih}ah/1 dalam salat. ‘Ali > al-Sa >yis juga memaparkan 
perbedaan pandangan fuqaha>’, khususnya empat imam mazhab dalam persoalan 
tersebut. 
                                                             





B. Biografi Singkat ‘Ali> al-S{a>bu>ni > dan Tafsir Ayat-ayat Hukumnya 
1. Biografi ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > bernama lengkap Muh }ammad ‘Ali > Ibn Jami>l al-S}a >bu>ni >,29 lahir di 
kota H{alb atau biasa juga disebut Aleppo, Suriah. ‘Ali > al-Sa >bu>ni > lahir pada tahun 1347 
H atau pada tahun 1928 M, namun ada juga pendapat yang menyatakan tahun 
kelahirannya 1930 M.30 Ia berasal dari keluarga yang terhormat dan cinta ilmu 
pengetahuan. Ayahnya adalah al-Syaihkh Jami>l salah seorang ulama besar di Aleppo, 
sebab itu sejak dini ‘Ali > al-S{a >bu>ni > telah memperoleh ilmu agama, ilmu bahasa arab, 
ilmu fara >’id, dari ayahnya. ‘Ali al-S}a >bu>ni > banyak memperoleh ilmu-ilmu agama dari 
ayahnya sebab ia selalu menemani ayahnya ketika memberikan pelajaran kepada 
murid-muridnya.31 Selain itu, untuk menambah pengetahuannya, ia juga kerap 
mengikuti kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa diselenggarakan di berbagai 
masjid. 
Pendidikan formal ‘Ali > al-S}a >bu>ni > dimulai ketika ia masuk sekolah dasar milik 
pemerintah32, kemudian ia menlanjutkan pendidikannya ke sekolah bidang ekonomi 
                                                             
29Fahd Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi>, Ittijaha>t al-Tafsi>r fi> al-Qarn al-Ra>bi‘ 
‘Asyar, juz 2, h. 446. Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru >n: H {aya>tuhum wa Manhajuhum, 
juz 2 (T{ihra>n: Mu’assasah al-T {aba>‘ah wa al-Nasyr Wiza >rah al-S |aqa>fah wa al-Irsya >d al-Isla>mi>, 1376 H), 
h. 807. 
30Tahun kelahiran ‘Ali> al-S {a>bu >ni> dalam tahun masehi yang terpopuler adalah 1928 M, namun 
menurut A<minah Ma‘yu>h dalam tesisnya bahwa pendapat yang paling kuat terkait kelahiran ‘Ali > al-
S {a>bu>ni> adalah pada tahun 1930 M. Hal ini didasarkan pada tesis yang ditulis oleh ‘Is }a>m Ah}mad ‘Ursya>n 
Syah}a>dah. Pendapat kedua tersebut lebih kuat sebab dalam menulis tesisnya oleh ‘Is }a>m Ah}mad ‘Ursya >n 
Syah}a>dah berkunjung dan bertemu secara langsung dengan ‘Ali > al-S {a>bu >ni>. A<minah Ma‘yu>h, “Al-Syaikh 
Muh }ammad ‘Ali> al-S {a>bu >ni> wa Manhajuhu fi> Kita>bihi Rawa>i‘ al-Baya>n Tafsi>r fi> A<ya >t al-Ah}ka>m.” Thesis, 
(Al-Wa>di>: Kulliyyah al-‘Ulu >m al-Ijtima>‘iyyah wa al-Insa>niyyah, Ja >mi‘ah al-Syahi>d H{ammah Lakhd }ar, 
2014-2015 M/1435-1436 H), h. 14. ‘Is}a>m Ah}mad ‘Ursya>n Syah}a>dah, “Al-S {a>bu>ni> wa Manhajuhu fi> al-
Tafsi>r min Khila>l Kita >bihi S {afwah al-Tafa >si>r.” Thesis (Na>blus: Kulliyyah al-Dira >sa>t al-‘Ulya>, Ja>mi‘ah 
al-Naja>h} al-Wat }aniyyah, 2013), h. 8. 
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sampai pada tingkatan menengah atas. Namun, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak menyelesaikannya 
pada tingkatan menengah atas, karena ia lebih menyukai ilmu-ilmu agama sehingga ia 
memutuskan untuk pindah ke sekolah menengah atas syari >‘ah yang dikenal dengan 
nama al-Khasrawiyyah di kota Aleppo. Di sekolah tersebut, ia tidak hanya mempelajari 
ilmu-ilmu syariah namun juga mempelajari ilmu-ilmu umum seperti ilmu eksakta dan 
ilmu sosial. Ia menyelesaikan pendidikannya di al-Khasrawiyyah pada tahun 1949 M.33 
Setelah menyelesaikan pendidikannya di al-Khasrawiyyah, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > 
memperoleh beasiswa dari Kementerian Wakaf Suriah untuk melanjutkan 
pendidikannya ke al-Azhar, Kairo, Mesir. ‘Ali > al-S{a >bu>ni > berhasil menyelesaikan studi 
strata satunya di Fakultas Syariah pada tahun 1952 M, kemudian melanjutkan studi 
takhas}s}us} dalam ilmu syariah dan selesai serta meperoleh Syaha>dah al-‘A<lamiyyah fi> 
Takhas}s}us} al-Qad }a >’ al-Syar‘i >34 pada tahun 1954 M.35 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > kembali ke Suriah setelah menyelesaikan pendidikannya di al-
Azhar dan menjadi tenaga pendidik yang mengampu mata pelajaran Kebudayaan Islam 
di beberapa sekolah menengah atas di Aleppo dalam kurun waktu mulai tahun 1955 M 
sampai 1963 M. Setelah itu, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > diutus ke Saudi Arabia oleh Kementerian 
Pendidikan Suriah untuk mengajar di dua universitas ternama di Saudi Arabia tepatnya 
di kota Mekkah, yaitu Universitas Ummu al-Qura >’, pada Fakultas Syariah dan Studi 
Islam, dan Universtas King Abdul Aziz pada Fakultas Pendidikan. Ia menjadi pengajar 
di dua universitas tersebut lebih dari dua puluh tahun. Sumber lain lebih jelas 
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mengungkapkan bahwa ‘Ali > al-S}a >bu>ni > menggeluti aktivitas mengajar di dua 
universitas tersebut selama dua puluh delapan tahun.36 
Ketika menjadi pengajar di Universitas Ummu al-Qura >’ ‘Ali > al-S{a >bu>ni > pernah 
menjabat sebagai dekan Fakultas Syariah. Selain itu, atas dedikasi yang tinggi terhadap 
dunia pendidikan dan penelitian ilmiah ia pun dipercaya mengetuai Pusat Kajian 
Akademik dan Pelestarian Warisan Islam (Tura >s\) untuk melakukan pengkajian 
terhadap kitab-kitab klasik.37 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > hingga kini tercatat sebagai Guru Besar Ilmu Tafsir pada 
Fakultas Ilmu Pendidikan Islam Universitas King Abdul Aziz. Selain mengajar di 
kedua universitas itu, ‘Ali > al-S{a >bu >ni > juga memberikan kuliah umum bagi masyarakat 
di Masjid al-H{aram. Kuliah umum mengenai tafsir juga ia berikan di salah satu masjid 
di kota Jeddah. Kegiatan ini berjalan selama delapan tahun. Setiap materi yang ia 
sampaikan direkamnya dalam kaset.38 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > juga menjadi bagian dari organisasi Muslim World League, ia 
menjabat sebagai penasihat pada Dewan Riset Kajian Ilmiah al-Qur’an dan sunnah. 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > aktif di organisasi Muslim World League beberapa tahun sebelum 
memutuskan untuk fokus untuk menulis dan penelitian ilmiah.39 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > merupakan ulama yang kharismatik sekaligus tokoh muslim 
yang cukup populer di dunia Islam, pengetahuannya yang luas lagi mendalam 
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menjadikannya sebagai salah seorang ulama yang otoritas keilmuannya diakui oleh 
para ulama lainnya dan dunia Islam. Salah satu bukti ketokohan dan kiprahnya di dunia 
pendidikan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > diberikan penghargaan sebagai Personaliti of The Muslim 
World oleh panitia penyelengggara Dubai International Qur’an Award pada tahun 
2007. Pilihan tersebut jatuh padanya setelah beberapa orang kandidat diseleksi oleh 
Pangeran Muh }ammad Ibn Rasyi >d al-Maktu>m, Wakil Kepala Pemerintahan Dubai.40 
Selain memperoleh penghargaan sebegaimana telah disebutkan, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
juga mendapat pengakuan dari para ulama lainnya, di antaranya al-Sayyid al-T {ant }a>wi >, 
ia menuliskan tentang ‘Ali > al-S{a >bu >ni >, sebagai berikut: 
Syaikh al-S{a >bu>ni > merupakan ulama yang luar biasa dalam ilmu-ilmu syariah dan 
ilmu-ilmu al-Qur’an, ia satu dari sekian ulama yang terpopuler di era 
kontemporer. Hal tersebut terlihat dari karya-karyanya yang menjadi rujukan 
baik bagi para pelajar maupun peneliti-peneliti dalam bidang ilmu agama.41 
Kepopuleran ‘Ali > al-S}a >bu>ni > kerena keilmuan dan wawasannya yang luas dalam 
ilmu-ilmu agama. Hal tersebut tidak bisa dilepaskan dari sosok ‘Ali > al-S{a >bu>ni > yang  
begitu mencintai ilmu-ilmu agama dan senantiasa belajar dan berguru baik kepada 
ayahnya sendiri maupun kepada para ulama-ulama dan guru yang ahli di bidangnya. 
Di antara guru-guru ‘Ali > al-S{a >bu >ni >  selain ayahnya adalah:42 
1) Muh }ammad Naji>b Sira >j, gurunya dalam bidang tafsir dan hadis. 
2) Ah}mad al-Syamma >‘, gurunya dalam bidang fikih al-h }anafi> di al-Khasrawiyyah. 
3) Muh }ammad Sa‘i>d al-Idlabi >, merupakan gurunya yang paling senior. 
4) Muh }ammad Ra>gib al-T {abba >kh, gurunya dalam bidang sejarah. 
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5) Muh }ammad Naji>b Khiya >t }ah, gurunya dalam menghafal al-Qur’an. 
6) Ibra >hi >m al-Turma>ni >ni >, gurunya dalam beberapa bidang keilmuan. 
7) Ah}mad al-Qalla >sy, gurunya di berbagai disiplin ilmu. 
8) Ami >nullah ‘I<ru>d}, gurunya dalam bidang khit}a >bah. 
9) ‘Abd al-Jawwa >d ‘At }t }a >r, gurunya dalam bidang tila>wah al-Qur’a >n. 
10) ‘Abd al-Fatta >h Abu > Gaddah, gurunya dalam mempelajari kitab al-Umm karya 
al-Sya >fi‘i >. 
11) ‘Abd al-Qa >dir ‘I<sa >, gurunya dalam mempelajari tasawuf. 
12) ‘Abdulla >h al-H{amma >d, gurunya dalm bidang al-Nahw. 
13) ‘Abdulla >h Sira >j al-Din, gurunya dalam bidang hadis dan ilmu hadis. 
14) ‘Abdulla >h Sult }a >n, merupakan direktur sekolah al-Khasrawiyyah di mana ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > belajar. 
15) ‘Abd al-Wahha >b Sukr, gurunya dalam bidang adab. 
16) Muh }ammad al-H{aki >m, gurunya dalam bidang bala >gah. 
17) Muh }ammad al-Nabha >n, gurunya dalam bidang ilmu tasawuf. 
18) Muh {ammad Ibra >hi >m al-Silqaini>, gurunya di sekolah menengah atas al-
Khasrawiyyah. 
19) Muh }ammad Abu > al-Khair Zain al-‘A<bidi >n, gurunya dalam ilmu tafsir. 
20) Muh }ammad Abu > al-Nas}r al-H{amas}i >. 
21) Muh }ammad As‘ad, gurunya dalam bidang ilmu al-nah}w dan bala>gah. 
22) Muh {ammad Balnaku>, gurunya dalam bidang fikih. 





‘Ali > al-S{abu >ni > sebagai pengajar dan pendidik telah mengajar begitu banyak 
murid, dan di antara murid-muridnya yang kemudian menjadi tokoh dan ulama sebagai 
berikut:43 
1) S{a >lih Ibn H {ami >d, Imam Masjid al-H{aram dan Ketua Majlis Syura > di Saudi 
Arabia. 
2) Ah}mad al-H{ami >d, dosen di Universitas Umm al-Qura >’. 
3) Ra >syid Ra >jih{, Direktur Universitas Umm al-Qura >’. 
4) Usa >mah al-Khayya >t }, Imam Masjid al-H{aram. 
5) Sayyid Muh }ammad ‘Uluwi > al-Ma >liki>. 
6) ‘Is}a >m Syah }a <dah. 
7) Ah}mad Muh }ammad ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, anaknya sendiri yang selalu 
mendampinginya di tiap majlis ilmu. 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > juga merupakan ulama yang cukup produktif menghasilkan 
karya-karya, tercatat puluhan karya telah lahir dari penanya. Berikut di antara karya-
karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni >:44 
1) Rawa >’i‘ al-Baya>n fi > Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m. 
2) Muktas}ar Tafsi >r Ibn Kas\i >r. 
3) S{afwah al-Tafa>si >r. 
4) Mukhtas}ar Tafsi >r al-T{abari >. 
5) Al-Tafsi>r al-Wa>d }ih} al-Muyassar. 
6) Qabs min Nu >r al-Qur’a>n al-Kari >m. 
7) Durrah al-Tafa >si >r. 
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8) Tafsi >r al-Da‘wa>t al-Muba>raka >t fi> al-Qur’a >nal-Kari >m. 
9) Al-Tibya>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a >n. 
10) I <ja>z al-Baya>n fi > Suwar al-Qur’a >n. 
11) Al-Ibda‘ al-Baya>ni > fi> al-Qur’a >nal-Kari >m. 
12) Ma‘a>ni > al-Qur’a >n li al-Nuh}a>s, tahqi >q. 
13) Al-Muqtat}af min ‘Uyu>n al-Tafa >si >r li al-Mans}u>ri >. 
14) Tanwi >r al-Az\ha>n min Tafsi >r Ru >h} al-Baya>n li  al-Baru>sawi >. 
15) Fath} al-Rah }ma >n bi Kasyf ma > Yaltabis fi > al-Qur’a>n li > al-Ans}a >ri >. 
16) Min Kunu >z al-Sunnah. 
17) Syarh } Riya>d} al-S{a>lih}i >n. 
18) Al-Syarh} al-Muyassar li S {ah }i >h} al-Bukha>ri >. 
19) Al-Nubuwah wa al-Anbiya>’. 
20) Syubha >t wa A <ba>t }i>l H{awl Ta‘addut Zauja >t al-Rasu >l S }allallahu‘alaihi wa Sallam. 
21) Al-Sunnah al-Nabawiyyah Qism min al-Wah }yi al-Ila>hi> al-Munazzal. 
22) S{afh }a>t Musyriqah min H{aya >h al-Rasu>l S }allallahu‘alaihi wa Sallam wa 
S{ah}a>batihi al-Kira>m. 
23) Al-Muntaqa> al-Mukhta>r min Kita >b al-Az\ka>r li al-Nawawi>. 
24) Mausu>‘ah al-Fiqh al-Syar‘i> al-Muyassar. 
25) Al-Mawa>ris\ fi > al-Syari >‘ah al-Isla>miyyah ‘ala D{aw’i al-Kita>b wa al-Sunnah. 
26) Al-Zawa>j al-Isla>mi > al-Mubakkir Sa‘a>dah wa H{as}a>nah. 
27) Al-Huda> al-Nabawi> al-S{ah }i >h} fi> S{ala >h al-Tara >wi >h}. 
28) Mauqif al-Syari>‘ah al-Garra >’ min Nika >h} al-Mut‘ah. 
29) Risa >lah al-S{ala >h. 





31) Nika>h} al-Mut }‘ah fi> al-Is}la>m H{ara >m. 
32) Al-Jiha>d fi> al-Isla >m wa al-Khat }a>’ al-Da>rij fi> Mafhu >mihi. 
33) ‘Aqi>dah Ahl al-Sunnah fi> Mi>za>n al-Syar‘. 
34) Al-Mahdi> wa Asyra >t } al-Sa>‘ah. 
35) A <mantu billah. 
36) Al-Muqtat}af min ‘Uyu>n al-Syi‘r. 
37) H{arakah al-Ard } wa Dawra >nuha> H{aqi >qah ‘Ilmiyyah As\bataha > al-Qur’a >n. 
38) Jari >mah al-Riba> Akht}ar al-Jara >’im al-Di >ni >yyah wa al-Ijtima>‘iyyah. 
39) Kasyf al-Iftira >’a>t fi> Risa >lah al-Tanbi>ha>t H{awl S {afwah al-Tafa>si >r. 
40) Al-Tabs}i >r bima > fi > Rasa>’il Bakr Abu> Zaid min al-Tazwi >r. 
Saat ini di usianya yang menginjak 88 tahun dan sudah beberapa kali dirawat 
di rumah sakit, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > pun mengurangi aktivitasnya,baik dalam aktivitas 
ilmiah, dakwah dan sebagainya. 
Informasi terkini yang penulis temukan terkait ‘Ali > al-S{a >bu>ni > adalah ia dalam 
kondisi sehat meskipun harus duduk di kursi roda, ia pun masih sering menerima tamu 
dan orang-orang yang ingin belajar di rumahnya. Pada November 2017 ia menerima 
tamu mahasiswa dari Malaysia, dan pada Januari 2018 ‘Ali > al-S}a >bu>ni > menerima 
kedatangan beberapa ulama dan dosen dari berbagai daerah di Saudi Arabia untuk 
mendapatkan ijazah darinya terkait kitab-kitab yang ia tulis.45 Semoga ‘Ali > al-S}a >bu>ni > 
tetap dalam lindungan Allah swt. dan keberkahan senantiasa tercurahkan padanya.  
2. Tafsir Ayat-ayat Hukum ‘Ali > al-S{a>bu>ni > 
a. Profil dan Latar Belakang Penyusunan Kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n 
Tafsir ayat-ayat hukum karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > berjudul lengkap Rawa>’i‘ al-
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Baya>n fi > Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n.46  Namun terdapat cetakan lain yang 
menuliskan judul tersebut tanpa huruf fi > sehingga judulnya menjadi Rawa>’i‘ al-Baya >n 
Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a >n.  Meski ada perbedaan tetapi hal tersebut bukanlah 
suatu hal yang subtansial. 
Kitab Rawa >’i‘ al-Baya>n terdiri dari dua jilid ini merupakan satu dari sekian 
karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > yang sangat menarik, sebab kitab ini merupakan karya pilihan 
hadir setelah sepuluh tahun masa penelitiannya di dalam pengkajian al-Qur’an dan 
sunnah. Kitab ini hadir untuk memberikan kemudahan bagi orang-orang khususnya 
pengkaji al-Qur’an dan hukum Islam dalam memahami ayat-ayat hukum. Karena ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > menggunakan metode dan pemaparan yang cukup sistematis serta 
menyesuaikan dengan gaya penulisan dewasa ini.47 
Jika dilihat dari cara ‘Ali > al-S}a >bu>ni > menyusun kitabnya yang membaginya ke 
dalam bentuk pertemuan-pertemuan, tampak bahwa kitab ini dipersiapkan untuk diktat 
kuliah di universitas. 
Penulisan kitab ini selesai pada bulan Rajab 1391 H/1971 M, dan diterbitkan 
untuk pertama kali di tahun yang sama. Kemudian berselang beberapa tahun, tepatnya 
1397 H/1977 M terbit cetakan keduanya.48 Kitab tersebut terus dicetak dan 
diperbaharui sampai yang termutakhir saat ini adalah cetakan dari penerbit al-Da >r al-
‘A<lamiyyah pada tahun 1436 H/2015 M. 
Rawa >’i‘ al-Baya>n karya ‘Ali > al-S}a >bu>ni > adalah satu dari sekian kitab yang 
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banyak menjadi rujukan oleh pengkaji dan peneliti al-Qur’an dan hukum Islam, hal 
tersebut tidak lepas dari tingginya kedudukan ilmuah kitab tersebut. Kitab tersebut pun 
banyak mendapat pengakuan dari berbagai kalangan, di antaranya Syaikh ‘Abdulla >h 
‘Abd al-Gani > al-Khayya >t } mengakatan: 
Itu (kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n) adalah (kitab) dengan dua jilid yang sangat luar 
biasa, dan merupakan yang terbaik dalam bidang ini sejauh yang saya amati, 
karena menggabungkan pendapat klasik dan kontemporer demikian pula 
menggabungkan metode klasik dan kontemporer.49 
Fahd ‘Abd al-Rah }ma >n Ibn Sulaima >n al-Ru>mi> menganggap bahwa kitab Rawa>’i‘ 
al-Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > merupakan kitab tafsir yang istimewa sebab tafsir 
tersebut berbeda dari yang lainnya, tidak sekadar menjelaskan hukum yang dikandung 
oleh suatu ayat tetapi juga mengkritisi syubha >t berkaitan dengan hukum dan ajaran 
Islam oleh musuh-musuh Islam.50 Misalnya terkait poligami, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
berkomentar  terkait hikmah dari dibolehkannya poligami di dalam Islam bahwa 
persoalan poligami pada dasarnya bukanlah hal baru dan bukan hanya Islam yang 
mengakui hal tersebut. Ketika Islam datang, poligami adalah sesuatu yang sangat bebas 
dan tidak dibatasi, maka Islam untuk membatasi hal tersebut untuk memuliakan 
kehidupan manusia.51 
Meski mendapat banyak pujian dari berbabagai kalangan, bukan berarti 
Rawa >’i‘ al-Baya >n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > sepi dari kritikan. Di antara kritikan yang sering 
dilontarkan terhadap Rawa>’i‘ al-Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > adalah tidak ada hal baru 
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dari segi penafsiran, hanya mengutip berbagai pendapat terdahulu dan melakukan 
perbandingan.52 
Terlepas dari kritikan tajam di atas, apa yang telah dilakukan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
adalah satu langkah positif untuk membumikan hukum-hukum dalam al-Qur’an. ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > melalui karyanya mendekatkan kepada penafsiran-penafsiran oleh para 
ulama terdahulu, dengan demikian warisan keilmuan dalam dunia tafsir tidak hilang. 
Terlebih di era sekarang ini, di mana generasi muda Islam kian jauh dari literatur klasik 
keilmuan Islam. 
b. Sistematika Penyusunan Kitab Rawa >’i‘ al-Baya>n 
Kitab Rawa >’i‘ al-Baya >n merupakan kitab tafsir ayat-ayat hukum yang terdiri 
dari dua bagian (dua juz). Di dalam tafsir tersebut hanya memuat ayat-ayat hukum saja, 
sebagaimana dipaparkan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > di dalam pendahuluan tafsirnya: 
Saya membaginya (kitab Rawa>’i‘ al-Baya >n) ke dua bagian (dua juz), dan saya 
mengumpulkan khusus ayat-ayat hukum saja di dalamnya dan menyajikannya 
dalam bentuk (seperti) pertemuan-pertemuan ilmiah di kampus.53 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > dalam menyusun kitab tafsirnya meski tidak memuat semua ayat 
di dalam al-Qur’an tetapi susunan ayat yang ditafsirkan tetap mengikuti urutannya di 
dalam mushaf. Sebagaimana telah diuraiakan bahwa kitab Rawa>’i‘ al-Baya >n terdiri 
dari dua juz dan disajikan dalam bentuk pertemuan-pertemuan, yang mana pada juz 
pertama memuat empat puluh pertemuan, dan juz kedua berisikan tiga puluh 
pertemuan. 
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Untuk lebih jelasnya berikut pengelompokan surat dan ayat di dalam kitab 
Rawa >’i‘ al-Baya>n:54 
1) Fa>tih{ah al-Kita>b, dengan pembahasan QS al-Fa >tih{ah/1: 1-7. 
2) Pembahasan tentang sihir, QS al-Baqarah/2: 101-103. 
3) Nasakh di dalam al-Qur’an, QS al-Baqarah/2: 106-108. 
4) Menghadap Ka’bah ketika salat, QS al-Baqarah/2: 142-145. 
5) Sa‘i > antara bukit al-S{afa > dan al-Marwah, QS al-Baqarah/2: 158. 
6) Hukum menyembunyikan ilmu agama, QS al-Baqarah/2: 159-160. 
7) Halalnya (makanan) yang baik dan haramnya yang buruk, QS al-Baqarah/2: 
172-173. 
8) Qis}a>s{, QS al-Baqarah/2: 178-179. 
9) Kewajiban puasa, QS al-Baqarah/2: 183-187. 
10) Perang dalam Islam, QS al-Baqarah/2: 190-195. 
11) Sempurnanya Haji dan umrah, QS al-Baqarah/2: 196-203. 
12) Perang di bulan-bulan haram, QS al-Baqarah/2: 216-218. 
13) Haramnya Khamr dan Judi, QS al-Baqarah/2: 219-220. 
14) Menikah dengan wanita musyrik, QS al-Baqarah/2: 221. 
15) Menjauhi istri ketika sedang haid, QS al-Baqarah/2: 222-223. 
16) Hukum bersumpah dan sumpah menjauhi istri, QS al-Baqarah/2: 224-227. 
17) Talak dalam Islam, QS al-Baqarah/2: 228-231. 
18) Hukum Menyusui, QS al-Baqarah/2: 233. 
19) Masa ‘iddah wanita yang ditinggal wafat suamimya, QS al-Baqarah/2: 234. 
20) Khitbah dan hak mahar bagi wanita, QS al-Baqarah/2: 235-337. 
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21) Riba, kejahatan sosial yang berbahaya, QS al-Baqarah/2: 275-281. 
22) Larangan mengangkat pemimpin orang kafir, QS A <li ‘Imra >n/3 : 28-29. 
23) Kewajiban haji dalam Islam, QS A<li ‘Imra >n/3 : 96-97. 
24) Poligami dan hikmahnya dalam Islam, QS al-Nisa >’/4: 1-4. 
25) Pemeliharaan Islam terhadap harta anak yatim, QS al-Nisa >’/4: 5-10. 
26) Wanita yang haram dinikahi, QS al-Nisa >’/4: 19-24. 
27) Solusi mengatasi perselisihan antar suami dan istri, QS al-Nisa >’/4: 34-36. 
28) Larangan salat bagi orang yang mabuk dan junub, QS al-Nisa >’/4: 43. 
29) Pembunuhan dan hukumannya dalam Islam, QS al-Nisa >’/4: 92-94. 
30) Salat al-Khauf, QS al-Nisa >’/4: 101-107. 
31) Makanan halal dan haram, QS al-Ma >’idah/5: 1-4. 
32) Hukum wudu dan tayamum, QS al-Ma >’idah/5: 5-6. 
33) Hukuman bagi pencuri dan penyamun, QS al-Ma >’idah/5: 33-40. 
34) Denda pelanggaran sumpah dan haramnya khamr dan judi, QS al-Ma >’idah/5: 
89-91. 
35) Memakmurkan masjid, QS al-Taubah/9: 17-18. 
36) Larangan orang musyrik memasuki Masjid al-H{aram, QS al-Taubah/9: 28-29. 
37) Hukum al-Anfa >l (pembagian harta rampasan perang) dalam Islam, QS al-
Anfa >l/8: 1-4. 
38) Lari dari medan perang, QS al-Anfa >l/8: 15-17. 
39) Pembagian harta rampasan perang di antara muja >hidi>n, QS al-Anfa >l/8: 41. 
40) Mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan menyembelih hewan (Qurba>n), QS 
al-H{ajj/22: 36-37. 





42) Tuduhan terhadap wanita baik-baik bagian dari dosa besar, QS al-Nu>r/24: 4-5. 
43) Al-Li‘a>n antara suami dan istri, QS al-Nu>r/24: 6-10. 
44) Di balik peristiwa al-Ifk, QS al-Nu>r/24: 22-26. 
45) Tata krama bertamu, QS al-Nu>r/24: 27-29. 
46) Hijab dan pandangan, QS al-Nu>r/24: 30-31. 
47) Anjuran menikah dan menghindari pelacuran, QS al-Nu>r/24: 32-34. 
48) Memohon izin memasuki kamar orang tua pada waktu-waktu tertentu, QS al-
Nu>r/24: 58-60. 
49) Bolehnya makan di rumah kerabat, QS al-Nu >r/24: 61. 
50) Taat kepada kedua orang tua, QS Luqma >n/31: 12-15. 
51) Adopsi pada zaman Jahiliah dan Islam, QS al-Ah}za >b/33: 1-5. 
52) Warisan untuk kerabat, QS al-Ah}za >b/33: 6. 
53) Talak sebelum persentuhan, QS al-Ah}za >b/33: 49. 
54) Hukum-hukum pernikahan Nabi saw., QS al-Ah}za >b/33: 50-52. 
55) Adab dalam walimah, QS al-Ah }za >b/33: 53. 
56) Salawat kepada Nabi saw., QS al-Ah}za >b/33: 56-58. 
57) Hijab wanita muslimah, QS al-Ah}za >b/33: 59. 
58) Hukum patung dan gambar, QS Saba’/34: 10-14. 
59) Tipu muslihat dalam pandangan syariat, QS S}a >d/38: 41-44. 
60) Perang dalam Islam, QS Muh }ammad/47: 4-6. 
61) Meninggalkan amal setelah dilaksanakan, QS Muh }ammad/47: 33-35. 
62) Klarifikasi berita atau kabar, QS al-H{ujura >t/49: 6-10. 
63) Memuliakan kalam Allah swt, QS al-Wa >qi‘ah/56: 75-87. 





65) Berbicara dengan Rasulullah saw, QS al-Muja >dalah/58: 11-13. 
66) Pernikahan beda agama, QS al-Mumtah}anah/60: 10-13. 
67) Hukum salat jumat, QS al-Jumu‘ah/62: 9-11. 
68) Hukum talak, QS al-T {ala>q/65: 1-3. 
69) Hukum ‘iddah, QS al-T {ala>q/65: 4-7. 
70) Tarti >l ketika membaca al-Qur’an, QS al-Muzammil/73: 1-10. 
Dari rincian di atas, tampak jumlah surat yang dimasukkan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > di 
dalam kitab tafsir ayat-ayat hukumnya sebanyak 21 surat. Adapun jumlah ayat yang 
ditafsirkan sebanyak 247 ayat. 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > di dalam menyajikan tafsir ayat-ayat hukumnya membaginya 
mengklasifikasinya ke tema-tema sebagaimana terlihat pada rincian sebelumnya, 
kemudian dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut ia menguraikannya dari sepuluh aspek 
sebagaimana ia tuliskan di pendahuluan tafsirnya: 
Dan saya memaparkankan ayat-ayat yang saya tulis dari sepuluh aspek, sebagai 
berikut: 
Pertama, penjelasan lafal dengan perkataan para mufasir dan pakar bahasa.  
Kedua, makna umum dari ayat. 
Ketiga, sebab turunnya ayat jika ayat memiliki sebab turun. 
Keempat, keterkaitan ayat dengan ayat sebelum atau sesudahnya. 
Kelima, pembahasan qira>’at yang mutawa >tir. 
Keenam, penjelasan i‘ra>b secara ringkas. 
Ketujuh, lat }a>’if al-tafsi>r meliputi rahasia bala >gah dan aspek keilmiahannya. 
Kedelapan, hukum-hukum fikih (yang terkandung di dalam ayat) dan 
argumentasi para fuqaha>’ serta tarji>h} antar argumen tersebut. 
Kesembilan, kesimpulan umum ayat. 
Kesepuluh, hikmah al-tasyri>‘ (pensyariatan) hukum yang terkandung dalam 
ayat.55  
                                                             






Kesepuluh aspek di atas menjadi model penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam kitab 
Rawa >’i‘ al-Baya>n dan hal ini jugalah satu dari sekian pembeda penafsiran ‘Ali> al-
S{a >bu>ni > dengan tafsir-tafsir ayat hukum lainnya. Karena ia menyusun tafsirnya dengan 
cukup sistematis dengan sepuluh aspek pada tiap ayat yang ditafsirkan. 
c. Sumber Penafsiran dalam Kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > di dalam kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n tidak hanya mendasari 
penafsirannya dengan merujuk pada riwayat atau bi al-ma’s\u>r namun juga dengan bi 
al-ra‘yi.  Hal tersebut juga dapat dilihat dari sistematika penulisan tafsirnya yang pada 
tiap ayat ia memaparkan sepuluh aspek penafsiran. 
1)  Penafsiran bi al-Ma’s\u>r dalam Kitab Rawa >’i‘ al-Baya>n 
Telah dipaparkan sebelumnya mengenai tafsir bi al-ma’s\u>r merupakan 
penafsiran yang dengan menggunakan riwayat baik dari Nabi saw., sahabat ataupun 
generasi setelahnya (ta>bi‘i >n). ‘Ali > al-S{a >bu>ni > di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya 
menggunakan riwayat-riwayat dalam rangka menguraikan makna dan maksud ayat. 
Berikut beberapa aplikasi penafasiran dengan riwayat (bi al-ma’s\u >r) di dalam kitab 
Rawa >’i‘ al-Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni >. 
a) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > dalam Rawa>’i‘ al-Baya >n terkadang menggunakan penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an ketika menjelaskan makna suatu lafal di dalam ayat untuk 
lebih menguatkan penafsiran tersebut. Seperti ketika menafsirkan  ْاْلُكْفرَ  يَ تَ َبدملِ  َوَمن , di 
dalam QS al-Baqarah/2: 108. 






Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti halnya 
Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti iman 
dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus.56 
Ia menyatakan arti dari  ْاْلُكْفرَ  يَ تَ َبدملِ  َوَمن  menempatkan sesuatu yang lain pada 
suatu tempat, maksudnya adalah memilih kekafiran sebagai pengganti keimanan, hal 
ini sejalan dengan firman Allah swt. lainnya dalam QS al-Baqarah/2: 175.57 
َلَة َِبَْلَُدٰى َواْلَعَذاَب َِبْلَمْغِفَرِة  أُولَِٰئَك  َ  النمارِ  َعَلى َأْصََبَُهمْ  َفَماالمِذيَن اْشََتَُوا الضم
Terjemahnya: 
Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan azab dengan 
ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka!58 
Model penfasiran al-Qur’an dengan al-Qur’an tidak cukup banyak dijumpai di 
dalam tafsirnya, 59 dan pada umumnya model ini ditemukan pada pembahasan makna 
lafal. 
b) Tafsir dengan sunnah atau hadis Nabi saw 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > memberikan porsi yang tidak sedikit berkaitan dengan merujuk 
penafsiran Nabi saw. terhadap al-Qur’an. Tentu hal ini sudah menjadi umum diketahui 
bahwa penafsiran paling akurat adalah penafsiran Nabi saw. terlebih fungsi Nabi saw. 
adalah penjelas dari apa yang diturunkan Allah swt. 
Ketika ‘Ali > al-S{a >bu >ni > merujuk sunnah atau hadis di dalam penafsirannya, 
biasanya untuk menjelaskan makna lafal, menyampaikan asba>b al-nuzu >l, memperjelas 
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ayat yang sedang ditafsirkan, atau sebagai dalil pendukung atau penguat terhadap 
hukum terkandung di dalam ayat yang ditafsirkan. 
Di antara aplikasi dari penafsiran sunnah terhadap al-Qur’an di dalam Rawa>’i‘ 
al-Baya>n, ketika menafsirkan  ِِإنم َأومَل بَ ْيت  ُوِضَع لِلنماس, di dalam QS al- A<li ‘Imra >n/3: 96. 
 َللمِذي بَِبكمَة ُمَبارًَكا َوُهًدى لِْلَعاَلِميَ ِإنم َأومَل بَ ْيت  ُوِضَع لِلنماِس 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
seluruh alam.60 
Ia memaparkan, makusd dari  َومَل بَ ْيت  أ  adalah rumah pertama yang digunakan 
untuk ibadah, yaitu Bait al-H{ara >m. Sebagaimana tercatat dalam riwayat, suatu ketika 
Rasulullah saw. ditanya tentang masjid (rumah ibadah) pertama yang dibangun untuk 
manusia. Rasulullah saw. menjawab, masjid yang pertama dibangun adalah masjid al-
H{ara >m, kemudian Bait al-Muqaddas.61 
Hanya saja ketika mengutip hadis, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak mencantumkan sanad 
secara lengkap. Tampaknya hal tersebut untuk mengefisienkan penafsiran, apalagi hal 
tersebut dapat tertutupi dengan mencantumkan catatakan kaki sumber rujukan hadis 
yang dikutip. 
c) Tafsir dengan perkataan sahabat 
Penafsiran oleh para sahabat Nabi saw. juga menjadi salah satu rujukan al-
S{a >bu>ni > dalam menafsirkan ayat-ayat hukum. Sebagaimana diketahui para sahabat 
merupakan orang-orang yang menyaksikan wahyu turun dan hidup pada masa Nabi 
saw. sehingga perkataannya terkait penafsiran al-Qur’an sangat patut menjadi rujukan 
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di dalam penafsiran. Pada umumnya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > merujuk ke perkataan sahabat 
untuk menjelaskan makna-makna lafal yang terdapat dalam ayat.62 
Misalnya, ketika menafsirkan نُ ْنِسَها pada QS al-Baqarah/2: 106. 
 َقِدير   َشْيء   ُكل ِ   َعَلىٰ  اَّللمَ  َأنم  تَ ْعَلمْ  أَلَْ َما نَ ْنَسْخ ِمْن آيَة  َأْو نُ ْنِسَها ََنِْت ِِبَْْي  ِمن َْها َأْو ِمْثِلَها  
Terjemhanya: 
Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti 
dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?63 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > mengutip perkataan Ibn ‘Abbas ra. bahwa yang dimaksud نُ ْنِسَها 
adalah ditinggalkan, tidak digantikan.64 Dalam hal ini, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > memaparkan 
pendapat Ibn ‘Abbas ra. untuk memperjelas makna dari kata نُ ْنِسَها. 
d) Tafsir dengan perkataan ta>bi‘i >n 
‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam menafsrikan ayat-ayat hukum pada kitab Rawa >’i‘ al-
Baya>n tidak hanya merujuk pada penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan 
sunnah, dan perkataan sahabat. Tetapi juga mengutip perkataan para ta>bi‘i>n sebagai 
generasi yang belajar dan bertemu langsung dengan para sahabat. 
Misalnya ketika menafsirkan QS A<li ‘Imra >n/3: 97. 
 ...ِفيِه آََيت  بَ يِ َنات  َمَقاُم ِإبْ َراِهيمَ 
 
Terjemahnya: 
Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim.65 
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Ia menjelaskan terkait ayat di atas: 
 .adalah tempat berdirinya Nabi Ibrahim as. ketika membangun Ka’bah َمَقاُم ِإبْ َراِهيمَ 
Sebagian mufasir lainnya berpendapat, maksudnya adalah tempat yang 
digunakan (Nabi Ibrahim as.) untuk salat dan beribadah. Pendapat lainnya,  َُمَقام 
adalah tempat yang dipilih (Nabi Ibrahim as.) untuk salat, ini pendapat 
Muja >hid...66 
‘Ali > al-S{abu >ni > menggunakan perkataan dari para ta>bi‘i>n ini, di antaranya untuk 
menjelaskan makna ayat dan perbandingan di antara penafsiran-penafsiran lainnya. 
2) Penafsiran bi al-Ra’yi dalam Kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n  
Kitab Rawa >’i‘ al-Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > sebagaimana telah dipaparkan 
sebelumnya mencoba untuk menggabungkan metode klasik dan kontemporer, 
demikian pula menggabungkan sumber penafsiran antara bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi. 
Sehingga dalam tafsir ayat-ayat hukumnya, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > banyak melakukan 
penalaran dalam penafsirannya atau apa yang disebut tafsir bi al-ra’yi. 
Penafsiran bi al-ra’yi pada umumnya ia gunakan untuk menguraikan makna 
secara bahasa, makna umum suatu ayat, kesimpulan umum ayat yang ditafsirkan,67 
asra >r al-bala >gah, hikmah pensyariatan hukum yang terkandung dalam ayat, dan 
keterkaitan satu ayat dengan ayat yang lain atau keterkaitan setiap lafal di dalam suatu 
ayat (muna>sabah). 
Hampir dalam tiap ayat yang ditafsirkan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > menggunakan bi al-
ra’yi sebab sebagaimana telah diuraikan sebelumnya pada bagian sistematika penulisan 
tafsirnya bahwa tiap ayat yang ditafsirkan ia sajikan ke dalam sepuluh aspek. 
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Salah satu contoh penerapan tafsir bi al-ra’yi, misalnya penafsirannya pada QS 
al-Fa >tih}ah/1: 7. 
 المِذيَن أَنْ َعْمَت َعَلْيِهْم َغْْيِ اْلَمْغُضوِب َعَلْيِهْم َوَل الضمالِ يَ ِصَراَط 
Terjemahnya: 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.68 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > menjelaskan bahwa penyandaran nikmat kepada Allah swt. pada 
 ’yang engkau beri nikmat) dan tidak mengatakan ‘yang engkau murkai) أَنْ َعْمتَ 
melainkan cukup dengan redaksi  ِاْلَمْغُضوب (yang dimurkai). Ini merupakan isyarat 
tentang adab dan etika kepada Allah swt. dalam arti tidak dibenarkan menurut adab dan 
etika menyandarkan sesuatu yang buruk pada Allah swt.69 Masih banyak lagi contoh 
lain terkait penggunaan tafsir bi al-ra’yi  di dalam kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n  karya ‘Ali > 
al-S}abu >ni >. 
d. Referensi Penafsiran dalam Kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > sebagaimana telah ia akui sendiri di dalam pendahuluan 
tafsrinya, bahwa ia banyak mengutip penafsiran-penafsiran dan pendapat-pendapat 
ulama terdahulu, baik dari kitab-kitab tafsir maupun dari kitab-kitab lainnya. 
Berikut beberapa sumber refensi di dalam Rawa >’i‘ al-Baya>n di antaranya:70 
1) Tafsi >r al-T{abari >, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > merujuk pada tafsir ini khususnya dari aspek 
tafsir bi al-ma’s\u>r.  
                                                             
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1. 
69Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya >t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 33-34. 
70A<minah Ma‘yu >h, “Al-Syaikh Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu >ni> wa Manhajuhu fi> Kita>bihi Rawa>i‘ 





2) Al-Kasysya>f karya al-Zamakhsyari >, yang terkenal dengan penjelasannya dari 
aspek uslu >b al-Qur’an dan bala>gah. 
3) Al-Bah}r al-Muh}i >t} karya Abu > H}ayya >n al-Andalusi >, yang populer dengan 
pendekatan al-nah}w, bahasa dan qira >’at. 
4) Al-Tafsi>r al-Kabi >r karya al-Ra >zi >, yang masyhur dengan pembahasan tafsir 
dengan corak ilmu-ilmu alam dan sosial demikian juga dengan corak 
teologisnya. 
5) Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a >n karya al-Qurt }ubi>. 
6) Ah}ka>m al-Qur’a >n karya al-Jas}s}a >s}. 
7) Ah}ka>m al-Qur’a >n karya Ibn al-‘Arabi >. 
8) Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az}i >m karya Ibn Kas \i >r. 
9) Ru>h} al-Ma‘a>ni > karya al-A<lu >si >. 
10) Za>d al-Masi >r karya Ibn al-Jauzi >. 
11) Al-Durru al-Mans\u >r karya al-Suyu >t }i >. 
12) Majma‘ al-Baya>n karya al-T {abarsi >. 
13) Fi Z{ila>l al-Qur’a >n karya Sayyid Qut }b. 
14) Mah}a>sin al-Ta’wi >l karya al-Qa >simi >. 
15) Tafsi >r al-Mana >r karya Rasyi >d Rid }a >. 
16) Tafsi >r A <ya >t al-Ah}ka >m karya ‘Ali > al-Sa >yis. 
17) S{ah}i >h} al-Bukha>ri >. 
18) S{ah{i >h} Muslim. 
19) Sunan Ibn Ma >jah. 
20) Sunan al-Turmuz\i >. 





22) Sunan al-Nasa >’i >. 
23) Sunan al-Baihaqi>. 
24) Sunan al-Da >raqut }ni >. 
25) Musnad Ah {mad. 
26) Lisa >n al-‘Arab karya Ibn al-Manz}u>r. 
27) Ta>j al-‘Aru >s karya al-Zubaidi >. 
28) Al-Qa>mu>s al-Muh}i >t } karya al-Fairu >za >ba >di >. 
29) Al-S{ih}a>h{ karya al-Jauhari>. 
30) Al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a >hib al-Arba‘ah karya ‘Abd al-Rah}ma >n al-Jazi>ri >. 
31) Nail al-Aut}a>r karya al-Syauka >ni >. 
32) Ih}ya>’ ‘Ulu >m al-Di >n karya al-Gaza >li >. 
33) Fiqh Sunnah karya Sayyid Sa >biq. 
34) Wuju >h al-Qira >’at wa al-I‘ra >b karya al-‘Ukbari>. 
Selain yang disebutkan di atas masih ada lagi referensi-refensi yang digunakan 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > di dalam kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n. 
e. Metode Penafsiran dalam Kitab Rawa>’i‘ al-Baya>n 
Kitab Rawa >’i‘ al-Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni> dari aspek metode penafsiran 
dapat digolongkan menggunakan metode muqa>ran, maud}u>‘i.71 Dikatakan muqa>ran  
sebab dalam tafsir tersebut hampir pada tiap pembahasan menampilkan beragam 
pendapat baik dari para mufasir, maupun para fuqaha>’ khususnya empat mazhab dan 
melakukan perbandingan terhadap beragam pendapat tersebut. 
                                                             





Misalnya ketika membahas tentang kaffa >rah berpuasa tiga hari bagi yang 
melanggar sumpah dalam QS al-Ma >’idah/5: 89,72 apakah puasa tersebut dilakukan 
secara berturut-turut atau tidak, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > menuliskan: 
Mazhab al-H{anafiyyah berpendapat, puasa tersebut harus dilakukan secara 
berturut-turut dengan landasan qira >’at dari Ibn Mas‘u>d (  م متتابعات( َفِصَياُم َثَلثَِة َأَيم  
yang diriwatkan dari ‘Abba >s dan Muja >hid. 
Adapun pendapat al-Sya >fi‘iyyah berpandangan tidak mesti berturut-turut, boleh 
terpisah-pisah, pendapat ini sejalan dengan perkataan Imam Ma >lik.73 
Selain menggunakan metode muqara>n, Rawa >’i‘ al-Baya>n dapat juga 
dikategorikan maud}u>‘i sebab pada tiap ayat atau sekelompok ayat yang ingin tafsirkan, 
maka ia menentukan temanya. Hal tersebut terlihat dengan jelas sebagaimana telah 
dituliskan pada bagian sistematika penulisan terkait tema-tema dari ayat atau 
sekelompok ayat yang ia tafsirkan. 
                                                             
72QS al-Ma>’idah/5: 89: 
ُ َِبللمْغِو ِف أمَْيَاِنُكْم َولَِٰكْن يُ َؤاِخذُُكْم ِبَا َعقمْدُُتُ اْْلَمْيَاَن  دْ  لَْ  َفَمنْ  َرقَ َبة   ََتْرِيرُ  َأوْ  ِكْسَوُُتُمْ   َأوْ  َأْهِليُكمْ  ُتْطِعُمونَ  َما َأْوَسطِ  ِمنْ  َمَساِكيَ  َعَشرَةِ  ِإْطَعامُ  َفَكفماَرتُهُ َل يُ َؤاِخذُُكُم اَّللم م   َثَلثَةِ  َفِصَيامُ  َيَِ ِلكَ  َأَيم ِلكَ   أمَْيَاَنُكمْ  َواْحَفُظواِإَذا َحَلْفُتْم   أمَْيَاِنُكمْ  َكفمارَةُ   ذَٰ ُ  َكذَٰ  ُرونَ َتْشكُ  َلَعلمُكمْ  آََيتِهِ  َلُكمْ  اَّللمُ  يُ َبيِ 
Terjemahnya: 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda 
pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. 
Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat 
sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
hukum-hukum-Nya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). Kementerian Agama RI, Al-Qur’an 
dan Terjemahnya, h. 122. 






TAFSIR AYAT-AYAT HUKUM ‘ALI< AL-SA<YIS DAN ‘ALI< AL-S{A<BU <NI< 
(Perbandingan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a >s}) 
A. Metodologi ‘Ali> al-Sa>yis dan ‘Ali > al-S{a>bu>ni > dalam Menafsirkan Ayat-ayat 
Hukum Qi>s}a>s} 
1. Metodologi ‘Ali > al-Sa>yis dalam Menafsirkan Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} 
Pada bab sebelumnya telah diuraikan metodologi ‘Ali al-Sa >yis di dalam Tafsi>r 
A <ya>t al-Ah}ka>m secara umum. Maka pada bagian ini akan dipaparkan secara rinci dan 
lebih khusus metodologi penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis dalam menafsirkan ayat-ayat hukum 
berkaitan dengan qis}a>s}. 
Di dalam al-Qur’an sendiri kata qis}a>s} disebutkan sebanyak empat kali, yaitu 
di QS al-Baqarah/2 ayat 178, 179, 194 dan QS al-Ma >’idah/5 ayat 45.1 Namun dari 
keempat ayat tersebut tidak semua berbicara tentang hukum qis}a>s}, sebab QS al-
Baqarah/2 ayat 194 berbicara tentang hukum seputar bulan-bulan haram. 
‘Ali > al-Sa >yis di dalam Tafsi >r A <ya>t al-Ah }ka>m memuat semua ayat yang 
memuat kata qis}a >s} sebagaimana telah disebutkan di atas. Namun, ketika menafsirkan 
ayat 194 dari QS al-Baqarah/2 ia tidak membahas seputar hukum qis}a>s}, dan berbicara 
tentang hukum bulan haram bahwa tetap diperbolehkan melakukan perlawanan ketika 
diserang pada bulan-bulan haram tersebut.2 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
dikatakan, ‘Ali > al-Sa >yis tidak melihat bahwa ayat 194 dari QS al-Baqarah/2 
bermuatan hukum qis}a>s}. 
                                                             
1Muh}ammad Fu’a >d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’an al-Kari >m (Al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mas}riyyah, 1364 H), h. 546. 




Tidak dimasukkannya ayat 194 QS al-Baqarah/2 dalam pembahasan hukum 
qis}a>s} pada Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka >m sebab pada dasarnya ayat tersebut hanya 
memberikan penjelasan bahwa pada tiap hal yang dianggap al-h}uruma >t (menyangkut 
keutamaan dan kesucian).3 Sementara tema pokok ayat tersebut tentang perang di 
bulan haram. Jadi, di dalam Tafsi >r A <ya>t al-Ah}kam ‘Ali > al-Sa >yis berbicara spesifik 
tentang hukum qis}a>s} pada tiga ayat, yaitu QS al-Baqarah/2 ayat 178, 179 dan QS al-
Ma >’idah/5 ayat 45. 
Pada penafsirannya di QS al-Baqarah/2 ayat 178 dan 179, ‘Ali > al-Sa >yis 
memulai penafsirannya dengan memaparkan kedua ayat tersebut, kemudian 
menjelaskan makna beberapa lafal di dalam ayat tersebut. Penjelasan tersebut untuk 
memberikan pemahaman yang tepat terkait penggunaan kata tersebut di dalam ayat. 
Adapun lafal yang dijelaskan maknanya pada ayat tersebut اْلَقت َْلى ,اْلِقَصاصُ  ,ُكِتَب َعَلْيُكم, 
dan 4.الُعفو Lafal yang dijelaskan tersebut merupakan kata-kata kunci yang akan 
mengantar pada pembahasan sehingga tidak terjadi kerancuan dalam memahaminya. 
‘Ali al-Sa >yis ketika menjelaskan makna kata sebagaimana dimaksud ayat, 
menggunakan pendekatan bahasa serta merujuk pula pada ayat al-Qur’an lainnya. 
Misalnya ketika menjelaskan makna  ُُكِتَب َعَلْيُكم maksudnya adalah   مْ ك  يْ لَ عَ  ضَ رِ ف  
kemudian ia merujuk pada firman Allah swt.  
...(maksudnya) diwajibakan atas kalian sebagaimana firman Allah swt.  بَ تِ كُ 
 5.عَ لَ يْ كُ مْ  الص ِ يَ ام
                                                             
3Muh}ammad Mah}mu>d al-H{ija>zi>, Al-Tafsi>r al-Wa>d}ih }, Juz 1 (Cet. X; Bairu >t: Da>r al-Ji>l al-Jadi>d, 
1413 H), h. 116. 
4Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 51-52. 




 Penjelasan makna dengan merujuk kepada ayat al-Qur’an lainnya sebagai 
penguat terjadap makna yang yang disebutkan juga ia lakukan ketika menjelaskan 
makna kata القصاص. Al-Qis}a>s} adalah melakukan sesutau sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan atau mengikuti jejak, hal ini sesuai dengan firman Allah swt. QS a-
Kahfi/18: 64. 
ِلَك َما ُكنَّا نَ ْبِغ   َقَصص ا آََثرِِِهَا َعَلىَٰ  َفاْرَتدَّاَقاَل ذََٰ
Artinya:  
Dia (Musa) berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula.6 
Apabila suatu kata mempunyai lebih dari satu makna, maka ia memaparkan 
makna mana yang sesuai dengan konteks ayat, seperti pada kata العفو ia menjelaskan: 
 mempunyai beberapa makna secara bahasa, (akan tetapi) yang sesuai di العفو
sini (pada ayat ini) dua makna. (Pertama) pemberian, (kedua) pembatalan atau 
menggugurkan.7 
‘Ali > al-Sa >yis juga menggunakan ilmu al-s}arf untuk menjelaskan bentuk kata, 
seperti pada kata اْلَقت َْلى, yang merupakan bentuk plural dari 8.قتيل Uraian ‘Ali > al-Sa >yis 
terkait makna-makna kosa kata kunci pada ayat terkait hukum qis}a>s} bisa dikatakan 
cukup jelas, hanya saja ‘Ali > al-Sa >yis tidak mencantumkan sumber rujukan terkait 
makna-makna kata yang ia paparkan di dalam tafsirnya. Tentu hal ini merupakan 
suatu keterbatasan dari aspek metodologi penafsiran, sebab akan lebih baik jika ‘Ali > 
al-Sa >yis mencantumkan sumber-sumber yang otoritatif dalam bidang tersebut. 
Setelah menguraiakan makna lafal-lafal kunci pada ayat tersebut, ‘Ali > al-Sa >yis 
                                                             
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301. 
7Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 52. 




melanjutkan penafsirannya dengan uraian tentang asba >b al-nuzu >l. Pada ayat 178 dan 
179, ‘Ali > al-Sa >yis mengutip dua riwayat berkaitan dengan asba >b al-nuzu >l ayat 
tersebut. Riwayat yang dimaksud, pertama adalah riwayat dari Qata >dah dan yang 
serupa dengan riwayat tersebut seperti riwayat dari al-Sya‘bi > dan banyak dari ta>bi‘i >n, 
kedua riwayat dari al-Suddi >.9 
Riwayat dari Qata>dah menceritakan bahwa pada zaman Jahiliah, apabila 
terjadi pembunuhan di antara dua suku Arab, salah satu dari mereka merasa dirinya 
lebih tinggi kedudukannya dari yang lainnya, sehingga jika terbunuh dari mereka 
seorang hamba, mereka menuntut balas dengan membunuh tuannya (majikannya 
yang merdeka) atau jika yang terbunuh seorang perempuan maka mereka menuntut 
balas dengan membunuh seorang laki-laki dari keluarga pelaku pembunuhan. Maka 
Allah swt. menurunkan ayat 178 QS al-Baqarah/2 dan melarang mereka untuk 
melampaui batas. Lalu, Allah swt. menurunkan juga QS al-Ma >’idah/5: 45.10 Riwayat 
dari Qata>dah ini juga dikutip al-Qurt }ubi > di dalam tafsirnya, demikian pula al-Wa >h}idi > 
dalam Asba >b al-Nuzu >l-nya.11 
Sementara itu, riwayat lain yang dituliskan ‘Ali > al-Sa >yis, dari al-Suddi > 
menyebutkan bahwa terjadi pembunuhan di kalangan orang Arab antara yang berbeda 
agama, muslim dan non-muslim (yang memiliki perjanjian perdamaian antara 
muslim). Nabi Muhammad saw. menyelesaikan permasalahan tersebut terkadang 
                                                             
9Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 52. 
10Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 52.  
11Abu> al-H{asan ‘Ali> Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn ‘Ali> al-Wa>h}idi>, Asba >b al-Nuzu>l al-
Qur’a >n (Cet. II; Da>r al-Is}la>h}, 1992 M/1412 H), h. 49. Abu > ‘Abdulla >h Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Abu > 
Bakr Syamsy al-Di>n al-Qurt {ubi>, Al-Ja>mi‘ li Ah{ka>m al-Qur’a >n, juz 2 (Cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub 




dengan mengambil diat terkadang pulang dengan melakukan qis}a>s} di antara mereka. 
Maka turunlah ayat ini sebagai legitimasi atas hukum tersebut.12 
Kedua riwayat yang dituliskan ‘Ali> al-Sa >yis mendapat dukungan Wahbah al-
Zuh }aili> dalam tafsirnya menegaskan bahwa ayat 178 QS al-Baqarah/2, mempunyai 
dua riwayat yang menjelaskan asba >b al-nuzu >l-nya13 sebagaimana yang telah 
diuraiakan sebelumnya. Adapun dalam Tafsi >r al-T{abari > menyebutkan 13 riwayat 
terkait asba >b al-nuzu >l ayat tersebut.14 Namun, jika ditelusuri lebih jauh ke-13 riwayat 
tersebut secara umum dapat diklasifikasi menjadi dua tema, pertama terkait kebiasaan 
pada zaman Jahiliah yang tidak melakukan qis}as} terhadap perempuan jika yang 
membunuh perempuan, justru mencari lelaki dari keluarga si pembunuh untuk di 
qis}a>s}, riwayat dengan tema ini memiliki kesamaan rawi di tingkat ta>bi‘i>n, yaitu 
Qata>dah. Kedua, terkait pertikaian yang terjadi antar dua kelompok yang dalam 
lindungan perdamaian sehingga menyebabkan terjadinya pembunuhan di antara dua 
kelompok, maka Nabi saw. menyelesaikannya dengan qis}a >s} dan ada pula dengan diat, 
adapun riwayat dengan tema kedua ini juga memiliki kesamaan rawi di tingkat 
ta >bi‘i>n, yaitu al-Suddi >. 
Berdasarkan uraian di atas sangat beralasan jika ‘Ali > al-Sa >yis membatasi 
hanya pada dua riwayat, dan cukup menyebutkan rawi dari ta>bi‘i >n (Qata>dah dan al-
                                                             
12Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 52. Abu> Ja‘far Muh{ammad Ibn Jari>r al-
T {abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi >k A <y al-Qur’a >n, juz 3 (Bairu >t: Mu’assasah al-Risa >lah, 2000 M/1420 
H), h. 360. Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Syari>‘ah wa al-Aqi>dah wa al-Manhaj, juz 1 
(Cet. X; Damasyq: Da>r al-Fikr, 2009 M/1430 H), h. 469. 
13Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Syari >‘ah wa al-Aqi >dah wa al-Manhaj, juz 1, h. 
469. 





Suddi >) sebab riwayat tersebut bercabang setelah rawi pada tingkatan ta>bi‘i>n. 
Namun, ‘Ali al-Sa >yis ketika mengutip riwayat tersebut tidak mencantumkan 
dari mana ia mengutip riwayat tersebut sehingga dari aspek metodologi tidak cukup 
ilmiah. Selain itu, ‘Ali > al-Sa >yis juga tidak memberikan penjelasan lebih lanjut 
mengenai kualitas kedua riwayat dan terkait bagaimana perbedaan riwayat yang 
memiliki dua tema atau peristiwa berbeda terhadap satu ayat. 
Berbeda dengan al-T {abari> yang memberikan komentar terkait berbedanya 
sebab turun, dalam hal ini ia berkomentar: 
Terlepas dari segala perbedaan riwayat terkait sebab turunya ayat, yang wajib 
bagi kita adalah melaksakannya sesuai dengan hukum yang terkandung di 
dalamnya (di dalam ayat tersebut), (karena) itu adalah qat}‘i >.15 
Setelah menguraikan makna lafal dalam ayat dan memaparkan asba >b al-nuzu>l 
ayat 178 QS al-Baqarah/2, ‘Ali > al-Sa >yis melanjutkan penafsirannya dengan 
menuliskan secara ringkas makna umum dari ayat. Lalu, ia masuk pada perbedaan 
ulama terkait hukum yang terkandung di dalam ayat tersebut.  
Ketika memaparkan perbedaan pendapat ulama ‘Ali al-Sa >yis tidak sekadar 
memaparkan perbedaan tersebut, namun menganalisisnya lebih jauh mengenai sebab 
terjadinya perbedaan dan menentukan sikap pendapat mana yang lebih kuat dan tepat. 
Dalam menentukan sikap terkait perbedaan pendapat ulama, ‘Ali > al-Sa >yis tidak 
sekadar menggunakan dalil-dalil naqli sebagai penguat, tetapi juga menggunakan 
pendekatan rasionalitas atau akal. Hanya saja ‘Ali > al-Sa >yis tidak selamanya 
menentukan sikap, terkadang ia hanya memaparkan perbedaan di kalangan ulama saja 
tanpa berkomentar lebih jauh. Lebih jelasnya akan diuraiakan di pembahasan 
                                                             





mengenai penafsirannya terhadap ayat-ayat hukum qis{a>s{ pada bagian selanjutnya dari 
tesis ini. 
Terdapat beberapa hukum yang terkait qis}a >s{ yang dibincangkan ‘Ali > al-Sa >yis 
di dalam penafsirannya pada ayat 178 QS al-Baqarah/2 tersebut. Ia pun 
memaparkannya ke dalam bentuk narasi yang berkelanjutan, tidak 
mengklasifikasinya ke dalam beberapa poin. Sehingga bagi pembaca cukup kesulitan 
mendeteksi terkait item-item yang ia paparkan, hal ini mengharuskan pembaca 
membacanya dengan seksama. 
Adapun pada ayat 179 QS al-Baqarah/2 ‘Ali > al-Sa >yis tidak lagi menjelaskan 
makna-makna lafal, ia langsung melakukan penafsiran secara ijma>li >. Sebab, memang 
ayat 179 QS al-Baqarah/2 berbicara tentang hikmah dari penetapan hukum qis}a>s}. Di 
sini, ‘Ali al-Sa >yis menggunakan pendekatan rasional serta bala>gah untuk 
menyingkap hikmah di balik penetapan hukum qis}a >s}  dalam Islam. 
Kemudian, pada ayat 45 QS al-Ma >’idah/5 ‘Ali > al-Sa >yis memulai penafsiranya 
dengan menuliskan sebab turunnya aya secara ringkas serta sama sekali tidak 
mencantumkan seorang rawi. Ia juga hanya menjelaskan makna dua kata atau frasa 
yaitu, َنا وَح ِقَصاص  َواْْلُرُ  kami telah wajibkan), dan) فَ َرْضَنا yang berarti َكتَ ب ْ  yang berarti 
 yang menyebabkan kerugian bagi korban).16) َذاَت ُمَقاصَّة
Pada ayat ini ‘Ali > al-Sa >yis juga menjelaskan perbedaan perbedaan qira >’at. 
Letak perbedaan qira >’at terkait apakah semua kata17 setelah النَّ فْ س di-‘at }af-kan atau 
                                                             
16Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 373-374. 
17Kata yang dimaksud adalah semua kata di dalam QS al-Ma>’idah/5: 45, yang terletak setelah 
kata النفس dan huruf و. Perhatikan kata yang digarisbawahi pada ayat berikut. 




tidak. Jika di-‘at }af-kan maka semua kata ma‘t}u>f di-nasa >b, sedangkan qira >’at yang 
lain tidak meng-‘at }af-kannya ke الن َّْفس, sehingga membacanya dengan rafa‘. Namun 
ia tidak menjelaskan lebih lanjut terkait riwayat qira >’at tersebut.18 
‘Ali > al-Sa >yis selanjutnya menguraikan pendapat ulama serta perbedaanya 
terkait penafsira dan hukum di dalam ayat tersebut. Selain itu, ia juga melakukan 
penafsiran secara umum dengan pendekatan ilmu al-nah{w. 
Demikian metodologi yang ditempuh ‘Ali > al-Sa >yis dalam menafsirkan ayat-
ayat hukum qis}a >s} di dalam Tafsi >r A<ya>t al-Ah{kam-nya. Sebelum masuk pada 
penafsirannya terkait ayat-ayat tersebut, terlebih dahulu akan dipaparkan metodologi 
‘Ali > al-Sa >bu>ni > di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya dalam menafsirkan ayat-ayat 
hukum qis{a>s}. 
2. Metodologi ‘Ali > al-S{a>bu>ni > dalam Menafsirkan Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} 
Metodologi ‘Ali > al-S{a >bu>ni > secara umum di dalam tafsirnya Rawa >’i‘ al-Baya>n 
telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Namun, pada pembahasan ini akan diuraikan 
lebih dalam terkait metodologi ‘Ali > al-S{a >bu>ni> dalammenafsirkan ayat-ayat hukum 
qis{a>s}.  
‘Ali > al-S{a >bu>ni > di dalam kitab tafsir ayat-ayat hukumnya hanya membahas 
qis{a>s{ pada penafsirannya di QS al-Baqarah/2 ayat 178-179 yang terletak pada al-
muh }a>d}arah al-s\a >minah (pertemuan kedelapan) dengan judul fi> al-Qis}a>s} H{aya >h al-
Nufu >s.19 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, kata qis}a>s} di dalam al-Qur’an 
                                                             
18Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 374. 





terulang sebanyak empat kali di empat ayat,20 namun yang dimasukkan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
di dalam tafsirnya ayat-ayat hukumnya hanya tiga ayat, yaitu; ; QS al-Baqarah/2 ayat 
178, 179, 194. Itupun, ayat 194 dari QS al-Baqarah/2 kendati menyebutkan kata qis}a >s } 
tetapi tidak berbicara terkait hukum qis}a>s} itu sendiri. Hal itu terlihat jelas ketika ‘Ali > 
al-S{abu >ni > memasukkan ayat 194 QS al-Baqarah/2 dalam pembahasan Masyru>‘iyyah 
al-Qita>l fi> al-Isla >m (aturan perang dalam Islam).21 
Adapun ayat 45 dari QS al-Ma >’idah/5, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya mengutipnya 
(itupun hanya sepotong ayat) sebagai dalil dari pendapat Abu > H{ani >fah terkait apakah 
qis}a>s} tetap dilakukan terhadap orang merdeka atas hamba sahaya dan muslim atas 
kafir z\immi >.22 
Ada dua kemungkinan mengapa ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak memberikan satu 
pembahasan khusus ayat 45 dari QS al-Ma >’idah/5. Kemungkinan pertama adalah ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > merasa tidak perlu lagi membahasnya sebab sudah memasukkannya pada 
pembahasan ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2, sebagai dalil dari pendapat Abu > 
H{ani >fah terkait hukum yang telah disebutkan. Kemungkinan selanjutnya adalah ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > melihat bahwa ayat tersebut bukanlah ayat hukum melainkan ayat tentang 
pemberitaan tentang umat terdahulu terkait hukum qis}a>s} dalam syariatnya. 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > sebagaimana telah dituliskan sebelumnya, membahas ayat 178 
dan 179 QS al-Baqarah/2 dengan judul fi > al-Qis}a >s} H{aya >h al-Nufu >s (qis}a>s} terhadap 
                                                             
20Ayat yang dimaksud yaitu; QS al-Baqarah/2 ayat 178, 179, 194 dan QS al-Ma>’idah/5 ayat 
45. 
21Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 177. 





jiwa). Dengan judul yang demikian dan tidak dimasukkannya QS al-Ma >’idah/5 ayat 
45 menjadi satu pembahasan tersendiri menunjukkan bahwa di dalam Rawa>’i‘ al-
Baya>n karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya membahas qis}a>s} pada kasus pembunuhan saja. 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > memulai penafsirannya tentang qis}a>s} pada ayat 178 dan 179 
QS al-Baqarah/2 dengan menuliskan ayatnya terlebih dahulu secara lengkap, 
kemudian melanjutkannya dengan tah }li >l al-lafz}i > (analisis lafal). Dalam menganalisis 
lafal yang terdapat dalam ayat, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > memilih lafal-lafal yang dianggap 
penting untuk diuraikan maknanya lebih jauh dengan merujuk kamus-kamus bahasa 
Arab seperti Lisa >n al-‘Arab, tafsir khusus makna-makna lafal seperti Ma‘a>ni al-
Qur’a >n, dan tafsir umum seperti Tafsi>r al-T{abari >. Ia juga menggunakan ayat al-
Qur’an lainya yang memiliki kesamaan redaksi untuk menjelaskan makna lafal. 
Pada ayat 178 dan 179 terdapat tujuh lafal yang ia jelaskan yaitu;  ُُكِتَب َعَلْيُكم, 
 Dari ketujuh lafal yang 23.اْْلَْلَبابِ  dan ,َفَمِن اْعَتدَ ى ,َفات َِباع  ِِبْلَمْعُروفِ  ,ُعِفيَ  ,اْلَقت َْلى ,اْلِقَصاصُ 
dijelaskan maknanya, terdapat beberapa lafal yang langsung ia sebutkan maknanya 
tanpa merujuk ke sumber baik dari kamus maupaun  dari tafsir lainnya. Seperti lafal 
Ali‘ ,ُعِفيَ  > al-S{a >bu >ni > langsung berkomentar bahwa lafal tersebut memiliki makna 
memaafkan dan menggugurkan.24 
Setelah analisis lafal, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > menguraikan secara ringkas makna 
umum dari ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2. Uraian pada makna umum ini ia 
sajikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan berasal dari 
pemahamannya terhadap ayat sebab pada bagian ini ‘Ali > al-S{a >bu >ni > tidak mengutip 
                                                             
23Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 135-136. 






‘Ali al-S{a >bu >ni > melanjutkan penafsirannya dengan pembahasan asba >b al-nuzu >l 
ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2. ‘Ali > al-S{a >bu>ni > mengutip dua riwayat terkait sebab 
turunya ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2 yang berasal dari Qata >dah dan riwayat 
lainnya dari Sa‘i >d Ibn Jubair. Riwayat pertama dari Qata >dah dinukil ‘Ali > al-S}a >bu>ni > 
dari kitab al-Dur al-Mans\u>r karya al-Suyu >t }i >,25 Tafsi >r al-Qurt }ubi >,26 Za>d al-Masi >r 
karya Ibn al-Jauzi >,27 dan Tafsi>r al-T{abari >28.Riwayat dari Qata>dah tersebut juga sama 
dengan yang dinukil oleh ‘Ali > al-Sa >yis sebagaimana telah dituliskan sebelumnya. 
Adapun riwayat kedua dari Sa‘i >d Ibn Jubair yang bercerita bahwa pada masa 
Jahiliah sebelum Islam datang, terjadi peperangan antara dua kelompok masyarakat 
Arab. Dalam peperangan tersebut ada di antara mereka yang terbunuh dan terluka. 
Bahkan mereka sampai membunuh para budak dan kaum wanita dan sebagian mereka 
belum sempat menuntut sebagian lainnya, sampai mereka memeluk Islam. Ada salah 
satu kelompok yang melampaui batas terhadap kelompok lain dalam perbekalan dan 
harta benda mereka. Lalu mereka bersumpah untuk tidak rela sehingga seorang budak 
dari kalangan kami dibalas dengan seorang merdeka dari mereka, seorang perempuan 
kami dibalas dengan seorang laki-laki dari mereka. Maka turunlah 178 QS al-
Baqarah/2.29 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > menukil riwayat Sa‘i >d Ibn Jubair dari kitab al-Dur al-Mans\u >r 
                                                             
25Jala>l al-Di>n al-Suyu >t }i>, Al-Dur al-Mans\u>r, juz 1 (Bairu >t: Da>r al-Fikr, [t.th.]), h. 419. 
26Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Abu > Bakr Syamsy al-Di>n al-Qurt {ubi>, Al-Ja>mi‘ li 
Ah {ka>m al-Qur’a>n, juz 2, h. 244. 
27‘Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘Ali> Ibn Muh}ammad al-Jauzi>, Za<d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (Bairu >t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1422 H), h. 136. 





karya al-Suyu >t }i >,30 Tafsi >r Ibn Kas\i >r,31 dan Tafsi >r al-T{abari >32 dengan redaksi mirip.33 
Pada pembahasan tentang sebab turunnya ayat ini, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > sama seperti ‘Ali > 
al-Sa >yis, yaitu tidak menentukan sikap riwayat mana yang lebih kuat, ia hanya 
memaparkan kedua riwayat tersebut tanpa berkomentar sedikitpun. 
Setelah memaparkan asba >b al-nuzu >l, ‘Ali > al-S{a >bu >ni > melanjutkan 
penafsirannya dengan pembahasan lat}a>if al-tafsi>r. Pembahasan ini berkaiatan dengan 
penyingkapan pesan-pesan yang tersirat di dalam ayat melalui penafsiran. ‘Ali > al-
S}a >bu>ni > mengungkapkan tiga pesan tersirat dari ayat 178 dan 179, yaitu; pertama, ayat 
ini mengisyaratkan bahwa Allah swt. memuliakan umat Nabi Muhammad saw. 
dengan adanya kompensasi membayar diat dalam hukum qis}a >s}. Hal ini tidak 
ditemukan pada umat-umat terdahulu.34 
Kedua, terkait firman Allah swt.   َوَلُكْم ِف اْلِقَصاِص َحَياة, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > mengutip 
perkataan al-Zuja >j, jika seseorang mengetahui pelaku pembunuhan dengan sengaja 
akan dihukum dengan dibunuh juga, tentu hal ini akan membuat orang berpikir dua 
kali sebelum melakukan pembunuhan dan tidak bertindak gegabah.35 
                                                                                                                                                                             
29Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 137-138. 
30Jala>l al-Di>n al-Suyu >t }i>, Al-Dur al-Mans\u>r, juz 1, h. 418. 
31Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas \i>r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az}i>m, juz 1 (Cet. II; al-
Riya>d }: Da>r T{aibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1999 M/1420 H), h. 489. 
32Abu> Ja‘far Muh {ammad Ibn Jari>r al-T {abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi >k A <y al-Qur’a >n, juz 3, 
h. 360. 
33Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 138. 
34Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 138. 





Ketiga, ayat ini dilengkapi dengan penjelasan terkait hikmah dari 
disyariatkannya hukum qis}a>s } dengan uslu >b yang sangat mulia. Sebab qis}a>s} pada ayat 
179 dinyatakan di dalamnya ada kehidupan dan menjamin keamanan.36 Pada 
pembahasan lata>’if al-tafsi>r, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > tidak lah menafsirkannya secara mandiri, 
melainkan mengutip penafsiran dari mufasir terdahulu, seperti perkataan al-Zuja >j di 
atas yang ia kutip dari Za>d al-Masi >r karya Ibn al-Jauzi >. 
Pembahasan selanjutnya setelah memaparkan tentang lata >’if al-tafsi>r QS al-
Baqarah/2 ayat 178 dan 179, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > masuk pada pembahasan hukum-hukum 
syariat yang terkandung di dalam ayat. Di sini ‘Ali > al-S{a >bu>ni > membagi 
pembahasannya ke beberapa hukum, dan menyajiakannya dalam bentuk pertanyaan. 
Hukum-hukum yang dimuat dalam pembahasan ini, yaitu; pertama, apakah dijatuhi 
hukum qis}a>s} terhadap orang merdeka yang membunuh hamba sahaya dan muslim 
yang membunuh kafir z}immi >?, kedua, apakah orang tua dijatuhi hukum qis}a>s{ jika 
membunuh anaknya?, ketiga, apakah dijatuhi hukum qis{a >s{ terhadap sekelompok 
orang yang membunuh satu orang?, keempat bagaimana melakukan qis}a>s}?, dan 
kelima siapa yang mempunyai otoritas untuk melaksakan hukum qis}a>s}?37 
Pada pembahasan terkait hukum syariat tersebut, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > mengutip 
pendapat-pendapat fuqaha>’ kemudian melakukan perbandingan dan melakukan tarji>h 
seperti pada hukum pembunuhan yang dilakukan oleh orang merdeka terhadap hamba 
sahaya.38 Namun, terkadang ia hanya mengutip pendapat satu pendapat ulama dan 
tidak menguraikannya lebih panjang, seperti ketika menjelaskan siapa yang 
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mempunyai otoritas untuk melaksakan hukum qis}a>s}?, ia hanya mengutip penafsiran 
al-Qurt }ubi >.39 Terkait hal ini akan dijelaskan lebih rinci pada pembahasan penafsiran 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > pada ayat-ayat hukum qis}a>s}. 
Setelah panjang lebar membahas persoalan hukum yang terkandung di dalam 
QS al-Baqarah/2 ayat 178 dan 179, ‘Ali > al-S}a >bu>ni > menyimpulkan secara umum apa 
yang terkandung di dalam ayat tersebut. Hal ini merupakan salah satu hal yang 
membedakan tafsir ayat-ayat hukum ‘Ali > al-S{a >bu >ni > dengan tafsir ayat-ayat hukum 
lainnya. 
Ia pun mengakhiri penafsirannya dengan pembahasan h}ikmah al-tasyri>‘ 
(hikmah disyariatkannya) hukum qis}a>s}. Melalui h}ikmah al-tasyri>‘ ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
menjelaskan betapa idealnya hukum Islam dan mengkritik orang-orang yang 
memandang hukum Islam itu primitif, dan khususnya hukum qis}a >s}. Hal ini terlihat 
dari komentarnya yang menyatakan: 
Para pakar hukum (hukum positif) memandang hal tersebut mengerikan (qis}a>s}), 
dan mereka mengasihi pembunuh dari yang dibunuh, padahal yang terbunuh lah 
mestinya lebih diutamakan untuk dikasihi. Jika mereka (para pakar hukum 
positif) mengasihi pembunuh, maka siapa yang bisa memberi jaminan suatu 
kehidupan masyarakat jika pembunuh tidak dihukum berat?40 
Demikian metodologi ‘Ali > al-S{a >bu>ni > dalam menafsirkan QS al-Baqarah/2 178 
dan 179. Langkah-langkah ‘Ali > al-S{a >bu>ni > cukup sistematis dan didukung oleh 
sumber-sumber yang otoritatif. Hanya saja ‘Ali > al-S{a >bu >ni > tidak konsisten dengan 
                                                                                                                                                                             
38Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 142. 
39Muh}ammad ‘Ali> al-S {a>bu>ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, juz 1, 
h. 147. 





langkah-langkah yang ia telah sebutkan di muqaddimah tafsirnya sebagaiamana telah 
dituliskan juga pada bab sebelumnya. 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak cukup konsisten dengan metodologi yang ia tempuh 
sebab ia sendiri telah menyatakan bahwa akan memaparkan ayat yang ditafsirkan 
kepada sepuluh aspek atau pembahasan. Sementara pada ayat 178-179, ia hanya 
memaparkan tujuh aspek. Aspek yang tidak disentuh adalah terkait muna>sabah 
dengan ayat sebelum atau sesudahnya, penjelasan i’ra >b dan qira >’at. Tentu untuk 
persoalan qira >’at bisa dimaklumi sebab ia menegaskan pembahasan qira>’at yang 
dimuat adalah qira>’at yang mutawa >tir. Dan memang setelah ditelusiri literatur terkait 
qira >’at41 yang mutawa >tir tidak ada perbedaan qira >’at pada kedua ayat tersebut. 
B. Penafsiran ‘Ali > al-Sa>yis dan ‘Ali> al-S{a>bu>ni > terhadap Ayat-ayat Hukum Qi>s}a>s} 
1. Penafsiran ‘Ali> al-Sa>yis terhadap Ayat-ayat Hukum Qis}a >s} 
Telah dituliskan sebelumnya, di dalam Tafsi >r A <ya>t al-Ah}ka>m oleh ‘Ali > al-
Sa >yis terdapat tiga ayat yang dimuat berkaitan dengan hukum qis}a>s}, yaitu; QS al-
Baqarah/2 ayat 178, 179 dan QS al-Ma >’idah/5 ayat 45. Berdasarkan hal tersbeut, 
maka pada pembahasan ini akan diuraiakan penafsiran ‘Ali > al-S{a >yis terhadap ayat-
ayat tersebut. 
a. Penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis terhadap QS al-Baqarah/2 ayat 178 
‘Ali > al-Sa >yis memulai penafsirannya terkait hukum qis{a>s{ dengan menuliskan 
firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 178 
                                                             
41Literatur yang dimaksud adalah Mushaf al-S{ah}a>bah fi> al-Qira>’at al-‘Asyr al-Mutawa >tirah 
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نْ َثى ِِبْْلُنْ َثى َفَمْن ُعِفَي ََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُكِتَب َعَلْيُكُم اْلِقَصاُص ِف اْلَقت َْلى اْْلُرُّ ِِبْْلُرِ  َواْلَعْبُد ِِبْلَعْبِد َواْْلُ 
ََتِْفيف  ِمْن َربِ ُكْم َوَرْْحَة  َفَمِن اْعَتَدى بَ ْعَد َلُه ِمْن َأِخيِه َشْيء  َفات َِباع  ِِبْلَمْعُروِف َوأََداء  ِإَلْيِه ِبِِْحَساٍن َذِلَك 
 َذِلَك فَ َلُه َعَذاب  أَلِيم  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 
berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi 
barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya 
dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa 
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.42 
Qis}a>s} dalam arti bahasa menelusuri jejak, sepadan dan seimbang. Adapun 
secara istilah qis}a>s} adalah memberikan balasan kepada pelaku sesuai dengan apa 
yang telah ia lakukan terhadap korbannya.43 Pengertian ini tidak berbeda dengan apa 
yang dipahami ‘Ali > al-Sa >yis di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya,44 sebab ayat ini 
berbicara tentang pembunuhan maka qis{a>s} di sini berarti hukuman dengan 
membunuh pelaku pembunuhan.   
‘Ali > al-Sa >yis menjelaskan bahwa ayat ini tentang perintah diwajibkannya 
hukum qis{a>s{ ditegakkan untuk menghukum pembunuh, baik antara orang merdeka 
dan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 
perempuan. Apabila tidak menginginkan qis}a>s{ maka hukuman tersebut dialihkan 
menjadi diat (membayar sejumlah uang kepada wali korban), dan pelaksanaan diat ini 
mestilah dengan cara yang baik dari kedua belah pihak. Maksudnya pelaku harus 
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menyegerakan pembayaran diat tersebut dan wali korban tidak boleh lagi menuntut 
qis}a>s} setelah menerima diat. Hal ini merupakan kompensasi dari Allah swt. terhadap 
umat Nabi Muhammad saw. sebab diat ini tidak ada pada kaum Yahudi terdahulu.45 
Pada ayat ini, ‘Ali > al-Sa >yis memaparkan perbedaan pendapat ulama terkait 
apa yang dipahami dari ayat 178 QS al-Baqarah/2. Ia pun membagi pembahasan 
tersebut ke dalam beberapa topik yang menjadi perbedaan pendapat ulama. 
1) Pelaku pembunuhan 
Kedudukan, status sosial dan keagamaan serta jenis kelamin menjadi 
pembahasan ulama terkait pelaku pembunuhan dengan sengaja yang dapat dijatuhi 
hukuman qis}a>s}.  
Perbedaan pendapat ulama tersebut didasarkan pada perbedaan mereka dalam 
memahami ayat 178 QS al-Baqarah/2, khususnya sampai dimana sempurnanya kala >m 
pada ayat itu. 
Menurut mazhab al-H{anafiyyah sempurnya kala >m pada ayat tersebut terletak 
pada permulaan ayat, yaitu ََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُكِتَب َعَلْيُكُم اْلِقَصاُص ِف اْلَقت َْلى,  sementara itu 
mazhab al-Ma>likiyyah, al-Sya>fi‘iyyah dan al-H{ana >bilah memandang kala>m belum 
sempurna pada firman Allah swt. ََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُكِتَب َعَلْيُكُم اْلِقَصاُص ِف اْلَقت َْلى, tetapi 
sempurnya kalam sampai pada lafal 46.َواْْلُنْ َثى ِِبْْلُنْ َثى 
Berdasarkan perbedaan tersebut, akhirnya kedua kubu berbeda di dalam 
menetapkan hukum qis}a>s} terhadap pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku yang 
berbeda status dengan korban. Selain perbedaan tersebut, ulama juga berbeda dalam 
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melihat hadis yang menjadi pengkhususan dari keumuman ayat tentang qis}a>s}. 
a) Pembunuhan oleh orang merdeka terhadap hamba sahaya dan muslim terhadap 
kafir z}immi > 
Ulama dari mazhab al-H{anafiyyah memandang orang merdeka di-qis{a>s{ jika 
membunuh hamba sahaya demikian pula muslim yang membunuh kafir z}immi >, 
sementara itu pendapat kedua yaitu mazhab al-Ma >likiyyah, al-Sya >fi‘iyyah dan al-
H{ana>bilah menyatakan tidak diberlakukan qis}a>s}. 
Alasan dari mazhab al-H{anafiyyah kala>m pada ayat 178 QS al-Baqarah/2 
telah sempurna pada awal ayat ( يَن آَمُنوا ُكِتَب َعَلْيُكُم اْلِقَصاُص ِف اْلَقت َْلىََي أَي َُّها الَّذِ  ), itu 
berarti Allah swt. mewajibkan qis}a>s} pada kasus pembunuhan (dengan sengaja) dan 
tidak ada perbedaan antara orang merdeka atau hamba sahaya, muslim atau kafir 
z\immi >.47 
Adapun lanjutan ayat اْْلُرُّ ِِبْْلُرِ  َواْلَعْبُد ِِبْلَعْبِد َواْْلُنْ َثى ِِبْْلُنْ َثى, adalah penjelasan atas 
apa yang disebutkan sebelumnya sebagai penegasan. Di samping itu, hal tersebut 
merupakan respon atas keadaan yang menjadi problematika pada kasus pembunuhan 
(dengan sengaja) di zaman Jahiliah sebagaimana telah dipaparkan pada asba>b al-
nuzu >l. Jadi penyebutan اْْلُرُّ ِِبْْلُرِ  َواْلَعْبُد ِِبْلَعْبِد َواْْلُنْ َثى ِِبْْلُنْ َثى, bukan pembatasan atau pun 
syarat untuk melaksakan qis}a>s} melainkan pembatalan atas hukum Jahiliah yang orang 
Arab lakukan pada waktu itu.48 
Para penganut mazhab al-H{anafiyyah juga melandasi argumentasinya dengan 
firman Allah swt. QS al-Isra >’/17: 33: 
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 ...َوَمْن قُِتَل َمْظُلوم ا فَ َقْد َجَعْلَنا ِلَولِيِ ِه ُسْلطَاًن  َفََل يُْسِرْف ِف اْلَقْتلِ  ...
Terjemahnya: 
Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi 
kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam 
pembunuhan.49 
Ayat di atas secara umum menyebutkan tentang pembunuhan dengan cara 
zalim dan tidak membatasi apakah orang merdeka, hamba sahaya, muslim atau kafir 
z\immi >. Ayat di atas juga memberikan hak kepada wali yang terbunuh diberi kuasa 
atas hal tersebut.50 
Ayat lainnya yang dijadikan penguat argumentasi terkait bolehnya orang 
merdeka di-qis}a>s} jika membunuh hamba sahaya adalah firman Allah swt. QS al-
Ma >’idah/5: 45: 
َنا َعَلْيِهْم ِفيَها َأنَّ الن َّْفَس ِِبلن َّْفسِ   ...وََكتَ ب ْ
Terjemahnya: 
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa.51 
Ayat di atas juga secara umum menyebutkan tentang qis}a >s} pada pembunuhan 
dan merupakan syariat terdahulu yang tidak dihapus status hukumnya. Selain itu, ayat 
lainnya yang menjadi pendukung argumentasi mereka adalah QS al-Baqarah/2 ayat 
194 dan QS al-Nah }l/16 ayat 126. Kedua ayat tersebut menyebutkan secara umum 
terkait pembalasan yang dilakukan terhadap orang yang melakukan suatu tindakan 
melukai atau membunuh orang lain.52 
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Selain menggunakan ayat-ayat a-Qur’an sebagai dalil atas argumentasi 
mereka, penganut mazhab al-H{anafiyyah juga menguatkan pendapatnya dengan hadis 
Nabi saw. yang diriwayatkan Abu > Da >wud dan Ibn Ma >jah dalam Sunan-nya. 
رُي َعَلْيِهْم أَْقَصاُهْم، َوُهْم َيد  َعلَ  ى َمْن اْلُمْسِلُموَن تَ َتَكاَفُأ ِدَماُؤُهْم. َيْسَعى ِبِذمَِّتِهْم َأْدًَنُهْم، َوُيُِ
 53)رواه أبو داود و ابن ماجه(...ِسَواُهمْ 
Artinya: 
Orang-orang muslim darah mereka sederajat, orang yang paling rendah di 
anatara mereka berjalan dengan jaminan keamanan dari mereka, orang terjuah 
mereka memberikan perlindungan kepada mereka dan mereka adalah satu 
tangan atas selain mereka. (HR Abu> Da >wud dan Ibn Ma >jah). 
Hadis di atas jelas menyebutkan bahwa orang-orang muslim darahnya 
sederajat dan tidak ada indikasi di dalam hadis tersebut yang membedakan antara 
orang merdeka dengan hamba sahaya. 
Adapun pendapat kedua, para ulama dari mazhab al-Ma>likiyyah dan al-
Sya >fi‘iyyah memandang kala >m belum sempurna pada firman Allah swt.  ََي أَي َُّها الَِّذيَن
َواْْلُنْ َثى  tetapi sempurnya kalam sampai pada lafal ,آَمُنوا ُكِتَب َعَلْيُكُم اْلِقَصاُص ِف اْلَقت َْلى
Hal ini mengindikasikan Allah swt. mewajibkan persamaan di dalam qis}a 54.ِِبْْلُنْ َثى >s } 
kemudian memberikan gambaran bagaimana bentuk atau model persamaan itu. Jadi, 
ayat tersebut menyeru untuk menindak pelaku pembunuhan dengan qis}a>s} dan qis}a >s } 
yang dimaksud adalah orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan 
hamba sahaya, dan perempuan dan perempuan. Maka pada ayat tersebut dijelaskan 
bahwa orang merdeka sama dengan orang merdeka, hamba sahaya sama dengan 
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hamba sahaya, perempuan sama dengan perempuan.55 
Penekanan pada ayat ini jelas menunjukkan haruslah ada kesetaraan jenis 
untuk dilaksakannya hukum qis}a>s}, sehingga jika menggunakan ayat ini seorang lelaki 
tidak di-qis}a>s} jika membunuh perempuan. Tetapi, datang Ijma >‘ mengkhususkan 
persoalan ini, yaitu seorang lelaki tetap di-qis}a>s} jika membunuh perempuan.56 
Menurut pendapat kedua, seorang muslim tidak di-qis}a>s} jika membunuh kafir 
z\immi >. Hal ini juga diperkuat hadis Nabi saw.  
 57ابن ماجه و أبو داود(. )رواه ََل يُ ْقَتُل ُمْؤِمن  ِبَكاِفٍر، َوََل ُذو َعْهٍد ِف َعْهِدهِ 
Artinya:  
Seorang mukmin tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir, demikian pula 
dengan membunuh seorang kafir (yang ada ikatan perjanjian) yang berada 
dalam perlindungannya. (HR Ibn Ma >jah dan Abu > Da >wud). 
‘Ali > al-Sa >yis memandang pendapat pertama, yaitu dari mazhab al-H{anafiyyah 
lebih logis dalam persoalan ini. Pendapat kedua lemah sebab menurut mereka 
persamaan haruslah sejenis atau sederajat, namun anehnya pendapat ini mengatakan 
bahwa seorang lelaki tetap di-qis}a>s} jika membunuh perempuan atau pun dengan 
landasan ijma>‘. Orang merdeka tidak dapat di-qis}a>s} jika membunuh hamba sahaya 
namun mereka membolehkan seorang hamba sahaya di-qis}a>s} jika membunuh orang 
merdeka.58 
Sementara pendapat al-H{anafiyyah menyamakan baik orang merdeka dengan 
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hamba sahaya demikian pula muslim dengan kafir z\immi >. Namun, mazhab ini 
menyaratkan persamaan muslim dan kafir z\immi > dalam hal nyawa dan hartanya di 
wilayah perdamaian, bukan pada wilayah perang.59 
Ulama al-H{anafiyyah mengkritisi pendapat yang kedua, dalam negara yang 
damai harta orang-orang kafir z\immi > disamakan dengan muslim dalam arti haram 
hukumnya untuk mengambilnya secara zalim. Jika untuk harta saja demikian, maka 
sudah tentu dengan jiwa pun demikian, sebab keharaman menganggu harta tersbeut 
didasari pada keharaman untuk menganggu jiwa.60 
Adapun hadis  ٍََل يُ ْقَتُل ُمْؤِمن  ِبَكاِفر yang dijadikan dalil terkait tidak di-qis}as}-nya 
seorang muslim jika membunuh orang kafir, maka hal tersebut tidak dapat dimaknai 
secara tekstual sebagaimana adanya. Hadis tersebut mempunyai lebih dari satu 
interpretasi, menurut ‘Ali > al-Sa >yis interpretasi yang paling baik adalah hal ini terkait 
dengan seseorang yang berasal dari Bani > Khuza >‘ah membunuh seseorang dari Bani > 
Huz\ail pada masa Jahiliah.61 Maka Nabi saw. bersabda: 
أَل إن  كل  دم كان ِف اْلاهلية فهو موضوع حتت قدمي  هاتي، َل يقتل مؤمن بكافر، وَل ذو عهد ِف 
 62عهده
Artinya: 
Ingatlah, sesungguhnya setiap darah yang (berasal) dari Jahiliah telah dihapus 
di bawah dua telapak kakiku ini, Seorang mukmin tidak dibunuh karena 
membunuh seorang kafir, demikian pula dengan membunuh seorang kafir 
(yang ada ikatan perjanjian) yang berada dalam perlindungannya. 
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Jadi, muslim yang membunuh (kala itu masih sama-sama belum Islam) orang 
kafir pada masa Jahiliah maka muslim tersebut telah dihapuskan hukumannya atas 
apa yang telah dilakukan pada masa Jahiliah.63 
Namun, ada hal yang menjadi catatan terkait ketidakkonsistenan ‘Ali > al-Sa >yis 
dalam mengurai pendapat para ulama. Di bagian awal penjelasannya terkait 
perbedaan pendapat ia membagi kepada dua pendapat yang saling bertentangan, 
antara pendapat yang pertama, yaitu al-H{anafiyyah dengan pendapat yang kedua, al-
Ma >likiyyah, al-Sya>fi‘iyyah dan al-H{ana>bilah. Tetapi, ketika menjelaskan pendapat 
kedua ia hanya menuliskan al-Ma>likiyyah dan al-Syafi‘iyyah. 
b) Pembunuhan oleh lelaki terhadap perempuan 
Dalam persoalan ini tidak ada perbedaan di kalangan ulama, semuanya 
sepakat bahwa tetap berlaku hukum qis}a>s}, kendati landasan hukumnya berbeda. 
Mazhab al-H{anafiyyah menggunakan keumuman ayat dan sempurnya kala>m 
pada awal ayat, sementara mazhab al-Ma>likiyyah, al-Sya>fi‘iyyah dan al-H{ana>bilah 
melandasi pendapat mereka dengan ijma >‘, jadi dalam kasus lelaki membunuh 
perempuan terdapat pengkhususan hukum. 
c) Pembunuhan oleh Orang tua terhadap anaknya 
Ayat tentang qis}a>s} pada dasarnya bersifat umum mencakup semua 
pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, namun terdapat hadis yang 
mengkhususkan ayat tersebut. Sebagaimana hadis Nabi saw. 
 64)رواه ابن ماجه( .ِِبْلَوَلِد اْلَواِلدُ ََل يُ ْقَتُل 
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Orang tua tidak dibunuh lantaran membunuh anaknya. (HR Ibn Ma >jah) 
Dalam riwayat yang lain disebutkan, Nabi saw. bersabda: 
 65.هِ نِ بْ ِبِِ  بُّ اْْلَ  ادُ قَ  يُ ََل 
Artinya: 
Seorang bapak tidak dijatuhi hukuman dengan membunuh anaknya. 
Selain kedua riwaya di atas, ‘Umar Ibn Khattab juga mengaplikasikan hadis 
ini dan tidak ada seorang sahabat yang mengingkarinya. Hal tersebut semakin 
menguatkan bahwa tidak ada hukuman qis}a>s} bagi orang tua yang membunuh 
anaknya. Imam Abu > H{ani >fah dan Imam al-Sya >fi‘i > sepakat dalam hal ini.66 Sementara 
itu menurut Imam Ma >lik, jika pembunuhan itu tampak dan dengan maksud 
membunuh maka orang tua tetap diberlakukan hukum qis}a >s}. Namun, jika tujuannya 
adalah mendidik maka tidak dikenakan hukuman.67 
Pada persoalan ini, ‘Ali > al-Sa >yis tidak menyatakan sikap pendapat mana yang 
ia rajih}-kan. Ia hanya memaparkan kedua pendapat tersebut Tetapi jika dilihat dari 
pemaparannya, ‘Ali > al-Sa >yis tidak memaparkan pendapat Imam Ma >lik lebih jauh dan 
dalil-dalinya, berbeda ketika menjelaskan pendapat yang pertama, yaitu pendapat 
tentang pengkhususan ayat oleh hadis dan khabar dari ‘Umar. 
2) Pembunuhan ditinjau dari jumlah pelaku 
Para ulama berbeda pendapat dalam persoalan ini, kebanyakan dari para 
ulama seperti Imam Abu > H}ani >fah, Imam Ma>lik, Imam al-Sya >fi‘i >, Imam Ah }mad, 
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Imam al-S|auri >, Abu > S|aur dan lainnya, memandang jika sekelompok orang membunuh 
satu orang, maka sekolompok orang tersebut dijatuhi hukum qis}a >s} baik jumlahnya 
sedikit maupun banyak.68 
Pendapat di atas didasari pada riwayat dari ‘Umar Ibn Khat }t }a >b terkait seorang 
anak dibunuh dengan cara tipuan, maka ia berkata: 
يع ا َعاَء َلَقتَ ْلتُ ُهْم َجَِ  69َلْو ََتَاَْلَ َعَلْيِه َأْهُل َصن ْ
Artinya: 
Jika penduduk S}an‘a>’ berkomplot dalam membunuhnya, maka aku akan 
membunuh mereka semua. 
Dalam riwayat lain yang dikeluarkan oleh al-Bukha >ri > dalam S}ah}i >h}-nya, ‘Umar 
Ibn Khat }t }a >b berkata: 
َعاَء َلَقتَ ْلتُ ُهمْ   70البخاري(...)رواه َلِو اْشََتََك ِفيَها َأْهُل َصن ْ
 
Artinya: 
Seandainya penduduk S}an‘a>’ berserikat di dalamnya (pembunuhan anak itu) 
pasti aku bunuh mereka. (HR al-Bukha >ri >) 
Adapun pendapat kedua, yaitu Ahl al-Z{a>hir memandang tidak diberlakukan 
qis}a>s} dalam kasus ini. Mereka melandasi pendapatnya sesuai dengan teks ayat yang 
mensyaratkan harus ada persamaan dan kesetaraan, dan tidak bisa dipersamakan 
antara sekelompok orang dengan satu orang. Ahl al-Z{a >hir menggunakan dalil ayat 45 
QS al-Ma >’idah/5  ََّنا َعَلْيِهْم ِفيَها َأنَّ الن ْفَس ِِبلن َّْفسِ وََكتَ ب ْ  dan memahaminya sebatas pada teks 
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(Bairu >t: Da>r Ih}ya >’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1985 M/1406 H), h. 871. 
69Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 56. 





Adapun mayoritas ulama memandang pada makna ayat, dan tidak terpaku 
pada teks tersebut. Menurut mereka, agama memerintahkan qis}a >s{ bertujuan untuk 
memelihara jiwa sebagaimana termaktub di dalam QS al-Baqarah/2 ayat 179  َوَلُكْم ِف
 Dan dalam qisas itu ada -jaminan- kehidupan bagimu). Jika sekelompok) اْلِقَصاِص َحَياة  
orang terbukti melakukan persekongkolan untuk membunuh seseorang maka mereka 
akan dikenai hukum qis}a>s}.72 
Ayat tentang qis}a>s} sama sekali tidak menunjukkan bahwa sekelompok orang 
tidak dapat di-qis}a >s} atas pembunuhan terhadap satu orang, karena ayat ini hadir untuk 
mencegah budaya Jahiliah yang ketika terjadi pembunuhan antar suku, maka mereka 
menghendaki semuanya dibunuh meskipun yang tidak ikut dalam pembunuhan.73  
Pada persoalan ini, ‘Ali > al-Sa >yis juga tidak cukup jelas di dalam menentukan 
sikapnya. Namun dari uraiannya, yang terkait pendapat mayoritas dan kritikannya 
terhadap pendapat kedua (sekelompok orang tidak di-qis}a}s} atas pembunuhan 
terhadap satu orang) memberikan gambaran ke pendapat mana yang ia cenderungi. 
Jika ditinjau dari rasa keadilan tentu pendapat Ahl al-Z{a>hir tidak cukup memenuhi 
rasa keadilan itu. 
3) Bentuk pelaksanaan qis{a>s} 
Imam Ma >lik dan Imam al-Sya >fi‘i > berpendapat cara pelaksanaan qis}a>s} terhadap 
pelaku pembunuhan dilaksanakan sebagaimana cara pelaku membunuh korbannya. 
Mereka memandang firman Allah swt.  اْلِقَصاصُ ُكِتَب َعَلْيُكُم  adalah indikator cara 
                                                             
71Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 56. 
72Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 56. 




pelaksanaan qis}a >s} terhadap pelaku pembunuhan sama dengan cara ia melakukan 
pembunuhan.74 
Selain itu, mereka juga ber-hujjah dengan hadis yang diriwayatkan Anas: 
 75أن  يهودَي رضخ رأس امرأة حبجر، فرضخ النيب  رأسه حبجر
Artinya: 
Sesungguhnya seornag yahudi membunuh seornag wanita dengan batu, maka 
Nabi saw. (memerintahkan) orang yahudi tersebut dibunuh dengan batu. 
Imam Abu > H}ani >fah dan para pengikutnya berpandangan berbeda. Mereka 
berpendapat yang utama dari qis}a>s} adalah mengganti jiwa dengan jiwa dan ayat tidak 
menunjukkan indikasi lain lebih dari hal tersebut. Menurut pendapat ini, qis}a >s } 
dilakukan dengan pedang.76  
Pendukung pendapat kedua ini, berpijak pada hadis Nabi saw. yang 
                                                             
74Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 56. 
75Hadis ini diriwayatkan al-Bukha>ri> dan Muslim dalam S {ah}i >h}-nya, redaksi lebih lengkapnya 
sebagai berikut (redaksi yang digunakan di sini adalah redaksi dari Muslim): 
، فَ َقاَل ََلَا: َأنَّ يَ ُهوِدَيا قَ َتَل َجارِيَة  َعَلى َأْوَضاٍح ََلَا، فَ َقتَ َلَها  « أَقَ تَ َلِك ُفََلن ؟»حبََجٍر، قَاَل: َفِجيَء ِِبَا ِإََل النَّيبِ  َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم، َوِِبَا َرَمق 
فَ َقتَ َلُه َرُسوُل هللِا َصلَّى »لَِثَة، فَ َقاَلْت: نَ َعْم، َوَأَشاَرْت ِبَرْأِسَها، فََأَشاَرْت ِبَرْأِسَها َأْن ََل، ُثَّ قَاَل ََلَا الثَّانَِيَة، فََأَشاَرْت ِبَرْأِسَها َأْن ََل، ُثَّ َسَأََلَا الثَّا
 هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم َبْيَ َحَجَرْيِن. )رواه مسلم(
Artinya: 
Seorang Yahudi membunuh seorang budak perempuan dengan memukul kepalanya 
menggunakan batu ketika hendak merampas perhiasannya. Lalu, budak perempuan tersebut 
dihadapkan kepada Nabi saw. dalam keadaan sekarat. Maka Nabi saw. bertanya kepadanya: 
“apakah fula>n yang membunuhmu?” perempuan itu menggelengkan kepalanya sebagai isyarat 
tidak. Kemudian, Nabi saw. bertanya kedua kalinya, perempuan itu kembali menggelengkan 
kepalanya sebagai isyarat tidak. Kemudian Nabi saw. bertanya padanya untuk ketiga kalinya, 
maka perempuan itu menjawab: ya, dan menganggukkan kepalanya sebagai isyarat iya. Maka 
Nabi saw. membunuh lelaki Yahudi tersebut dengan dua bongkah batu.  
Abu > al-H{usain Muslim Ibn al-H {ajja >j Ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S {ah}i >h} Muslim (Cet. II; al-
Riya>d }: Da>r al-Sala >m, 2000 M/1421 H), h. 740. Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad Ibn Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, 
S {ah}i >h} al-Bukha>ri >, h. 1701. 




diriwayatkan Ibn Ma >jah, sebagai berikut: 
 77. )رواه ابن ماجة(ََل قَ َوَد ِإَلَّ ِِبلسَّْيفِ 
Artinya:  
Tidak ada qis}a>s} kecuali (dilakukan) dengan pedang. (HR Ibn Ma >jah) 
Terdapat juga riwayat lain bahwa Nabi saw. melarang pembunuhan dengan 
cara mutilasi, hal ini mengindikasikan bahwa qis}a>s} tidak dilakukan dengan cara 
sebagaimana pembunuhan itu dilakukan.78 
Riwayat lainnya yang dijadikan landasan pendukung pendapat ini adalah 
riwayat dari Muslim, Nabi saw. bersabda: 
ْحَساَن َعَلى ُكلِ  َشْيٍء، َفِإَذا قَ تَ ْلُتْم فَ  ْبَح، َوْلُيِحدَّ ِإنَّ هللَا َكَتَب اْْلِ َلَة، َوِإَذا َذحَبُْتْم َفَأْحِسُنوا الذَّ َأْحِسُنوا اْلِقت ْ
 79. )رواه مسلم(َأَحدُُكْم َشْفَرَتُه، فَ ْلرُيِْح َذبِيَحَتهُ 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah mewajibkan agar selalu berbuat baik terhadap segala 
sesutau. Jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika 
kamu menyembelih sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan 
senangkanlah hewan sembelihanmu. (HR Muslim). 
Pada hadis di atas, sifatnya umum sehingga mencakup juga qis}a>s{ sebab qis}a >s } 
dalam kasus pembunuhan adalah pelakunya dibunuh. 
Sama seperti sebelumnya pada persoalan ini, ‘Ali > al-Sa >yis pun tidak 
                                                             
77Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Yazi>d Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, juz 3, h. 59. 
78Hadis riwayat al-Bukha>ri>: 
ثْ َلِة. )رواه البخاري(
ُ
 أَنَُّه ََنَى َعِن الن ُّْهَبِة َوامل
Artinya: 
Bahwasanya Nabi saw. melarang perbuatan merampok dan mutilasi. (HR al-Bukha>ri>) 
Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i >h} al-Bukha>ri >, h. 1404. 





memberikan sikap yang jelas, hanya memaparkan perbedaan pendapat ulama terkait 
persoalan ini. 
4) Makna  َُعِفي dalam ayat  
‘Ali > al-Sa >yis menyebutkan , di antara  makna-makna dari lafal  َُعِفي terdapat 
dua makna yang sesuai, yaitu اَلسقاط (pembatalan atau menggugurkan) dan العطاء 
(pemberian). Imam Sya >fi‘i > berpendapat bahwa makna yang dimaksud adalah اَلسقاط. 
Jadi, bagi pelaku pembunuhan yang memperoleh maaf dan tidak di-qis}a >s { 
sebagaimana kehendak wali dari korban, maka pelaku harus membayar diat.80 
Berdasarkan pendpat di atas, maka dalam kasus pembunuhan dengan sengaja 
terdapat dua hukuman bagi pelaku, pertama dengan qis}a>s} dan kedua dimaafkan 
dengan catatan harus membayar diat. Apapun yang dipilih oleh wali korban 
diberitahukan kepada pelaku. Dalil dari pendapat ini adalah riwayat dari Ibn ‘Abba >s 
yang menyatakah al-‘afw dalam kasus pembunuhan dengan sengaja yaitu diterimanya 
diat. Selain itu, terdapat juga hadis Nabi saw. yang diriwayatkan al-Nasa >’i > dan Ibn 
Ma >jah, dan Nabi saw. bersabda: 
 81.)رواه النسائي وابن ماجه(ِإمَّا َأْن يُ ْقَتلَ  ،َوِإمَّا أنَّ يُ ْفَدى:َوَمن قُِتَل َلُه قتيل  فَ ُهَو ِِبَرْيِ النََّظَرْينِ 
 
Artinya: 
Barang siapa yang dibunuh, maka keluarganya mempunyai dua pilihan, diberi 
diat atau dibalakan untuknya (pelaku dibunuh). (HR al-Nasa >’i dan Ibn Ma >jah) 
Pendapat lainnya menyatakan, makna  َُعِفي adalah العطاء (pemberian). 
                                                             
80Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 57. 
81Abu> ‘Abd Rah}ma>n Ah}mad Ibn Syu‘aib Ibn ‘Ali> al-Nasa >’i>, Sunan al-Nasa >’i (Al-Riya>d}: Bait 
al-Afka>r al-Dauliyyah, 1420 H), h. 495. Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Yazi>d Ibn Ma >jah, Sunan Ibn 




Maksudnya, barang siapa yang diberikan sesuatu yang lain dalam hal ini untuk 
membayar dengan harta oleh wali korban, maka pelaku menurutinya serta 
membayarkannya dengan cara yang baik. Menurut pendukung pendapat ini, pada ayat 
tersebut tidak ada indikasi yang mewajibkan pelaku pembunuhan untuk membayar 
diat jika memperoleh maaf dari wali korban. Berdasarkan hal tersebut, menurut 
pendapat ini pada dasarnya hukuman bagi pelaku pembunuhan dengan sengaja hanya 
qis}a>s{.82  
‘Ali > al-Sa >yis juga tidak melakukan tarji>h di antara kedua pendapat tersebut. 
Kendati demikian, kecenderungannya ke pendapat pertama terlihat dari dalil-dalil 
yang ia paparkan. 
b. Penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis pada QS al-Baqarah/2 ayat 179 
Setelah menguraikan penafsiran QS al-Baqarah/2 ayat 178, ‘Ali > al-Sa >yis 
melanjutkan penafsirannya ke ayat selanjutnya, yaitu QS al-Baqarah/2 ayat 179 yang 
masih berkaitan dengan pembahasan sebelumnya. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 179: 
 .َوَلُكْم ِف اْلِقَصاِص َحَياة  ََي أُوِل اْْلَْلَباِب َلَعلَُّكْم تَ ت َُّقونَ 
Terjemahnya: 
Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 
berakal, agar kamu bertakwa.83 
Setelah Allah swt. menyebutkan tentang syariat qis}a>s}, pada ayat ini Allah swt. 
menyebutkan hikmah dari disyariatkannya qis}a>s} tersebut. Qis}a>s} itu di dalamnya 
terdapat jaminan kehidupan bagi orang-orang yang berakal, dan bertujuan agar orang-
                                                             
82Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 57. 




orang bertakwa dalam arti qis}a>s{ mencegah seseorang untuk melakukan 
pembunuhan.84 
Pada ayat di atas dinyatakan bahwa disyariatkannya qis}a >s} merupakan jaminan 
bagi kehidupan, sebab jika manusia mengetahui dan menyadari pelaku pembunuhan 
akan diberlakukan sama dengan yang dibunuhnya tentu mereka akan menahan diri 
untuk melakukan tindaka keji tersebut. 
Selain itu, qis}a>s} dengan membunuh pelaku pembunuhan dengan sengaja juga 
menjadi pelajaran bagi yang lainnya, sehingga yang lainnya tidak berani untuk 
melakukan pembunuhan dengan sengaja.  
Penafsiran lainnya dari   َوَلُكْم ِف اْلِقَصاِص َحَياة ditetapkannya kehidupan, 
maksudnya jangan membunuh kecuali pelaku tindak pidana pembunuhan dengan 
sengaja. Penafsiran yang terakhir ini menurut al-Suddi >.85 
Redaksi ayat ini menunjukkan bahwa Allah swt. mengubah makna hukuman 
itu. Pada zaman sebelum turun ayat ini, hukuman selalu diangap sebagai pembalasan, 
namun Allah swt. memilih redaksi   ِف اْلِقَصاِص َحَياة karena maksud dari hukuman itu di 
antaranya untuk perbaikan.86 
Namun, dewasa ini ada hal yang aneh, banyak dari para tokoh atau pun pakar 
hukum positif menyerang hukum qis}a>s} ini dan memandangnya tidak manusiawi dan 
melanggar hak asasi manusia, hal ini menunjukan mereka lebih menghargai hak asasi 
dari pelaku dari pada korban. Padahal dalam kasus ini, yang paling utama untuk 
                                                             
84Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 58. 
85Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 58. 
86Muh}ammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, Al-Khawa >t }ir, juz 2 (Al-Qa>hirah: Akhba>r al-Yaum, 




diperhatikan haknya adalah korban yang jelas telah direnggut hak asasinya. Jika para 
pelaku pembunuhan dengan sengaja dilindungi atas nama hak asasi, maka siapa yang 
akan melindungi masyarakat dari maraknya perilaku kejatahan.87 Jadi, qis}a>s} tidak 
seperti anggapan mereka karena qis}a>s} hadir untuk memberikan rasa keamanan 
terhadap masyarakat dan kelangsungan hidup. 
c. Penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis pada QS al-Ma >’idah/5 ayat 45 
Allah swt. berfirman di dalam QS al-Ma >’idah/5: 4: 
َنا َعَلْيِهْم ِفيَها َأنَّ الن َّْفَس ِِبلن َّْفِس َواْلَعْيَ ِِبْلَعْيِ َواْْلَْنَف ِِبْْلَْنِف  َواْْلُُذَن ِِبْْلُُذِن َوالسِ نَّ ِِبلسِ نِ  َواْْلُُروَح وََكتَ ب ْ
ُ َفُأوَلِئَك ُهُم الظَّاِلُمو   .نَ ِقَصاص  َفَمْن َتَصدََّق ِبِه فَ ُهَو َكفَّارَة  َلُه َوَمْن َلَْ ََيُْكْم ِبَا أَنْ َزَل اَّللَّ
Terjemahnya:  
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisas-nya (balasan 
yang sama). Barangsiapa melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjadi) 
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim.88 
Ayat ini turun berkaitan dengan orang Yahudi dari Bani > Nad }i >r yang 
menetapkan diat yang lebih banyak kepada Bani > Quraiz}ah. Mereka juga tidak 
melakukan qis}a>s} terhadap seseorang dari Bani > Nad }i >r yang membunuh seseorang dari 
Bani > Quraiz}ah dan menggantikannya dengan diat, lalu mereka mengklaim bahwa 
demikianlah yan termaktub di dalam kitab Taurat. Persoalan ini kemudian 
dihadapkan kepada Nabi saw. lalu turunlah ayat tersebut.89 
                                                             
87Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 58. 
88Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115. 
89Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi >r A<ya>t al-Ah}ka>m, h. 373-374. Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l Ibn 
‘Umar Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Az}i >m, juz 3 (Cet. II; al-Riya>d }: Da>r al-T {aibah li al-Nasyr wa al-




Ayat ini dijadikan dalil oleh Imam Abu > H{ani >fah bahwa muslim di-qis}a >s } 
karena membunuh kafir z\immi >.90 Sementara itu, ulama dari mazhab al-Sya >fi‘iyyah 
menganggap ayat ini merupakan informasi terkait syariat sebelum Islam dan bukan 
syariat Islam.91 
Ayat ini menunjukkan qis{a>s{ diberlakukan pada semua yang disebutkan di 
dalam ayat tersebut. Menurut para ulama maksud  الن َّْفَس ِِبلن َّْفِس َواْلَعْيَ ِِبْلَعْيِ َواْْلَْنَف
 adalah mengambilnya sesuai dengan tindakan ِِبْْلَْنِف َواْْلُُذَن ِِبْْلُُذِن َوالسِ نَّ ِِبلسِ نِ  
kriminal yang dilakukan pelaku  dan tidak dibenarkan melampaui batas. Misalnya, 
mata kanan yang dilukai maka qis}a>s}-nya juga harus mata kanan dan tidak dibenarkan 
menggantikannya dengan mata kiri.92 
Para ulama berpendapat, qis}a>s} mata dengan mata dilakukan jika perbuatan 
oleh pelaku dilakukan dengan sengaja. Jika pelaku melakukannya tidak sengaja maka 
cukup dengan membayar setengah dari diat (untuk dua mata), namun jika pelaku 
melukai kedua mata korban maka pelaku membayar diat secara keseluruhan. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa pelaku membayar diat secara keseluruhan (untuk 
dua mata) jika korban adalah orang yang cacat dalam arti hanya memiliki satu mata 
yang sehat atau dapat melihat, alasannya karena bagi orang dengan kondisi demikian 
kemudian dilukai atau dihilangkan penghilatannya sama saja dengan melukai dua 
mata orang yang tidak cacat.93 
Jika pelaku adalah seseorang yang cacat sebelah matanya dan korban adalah 
                                                             
90Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas \i>r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-‘Az}i>m, juz 3, h. 121. 
91Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 374. 
92Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 374 




orang yang tidak cacat matanya, maka menurut Imam Abu > H{ani >fah pelaku tetap di-
qis}a>s}. Menurut Imam Ma >lik dan al-Sya >fi‘i > dan jika korban menginkinkan pelaku di-
qis}a>s{ maka diberlakukan qis}a>s} atau bisa juga dengan membayar diat, jika korban 
menghendaki demikian. Sementara itu, Imam Ah }mad berpendapat bahwa tidak ada 
hukuman bagi pelaku dengan kondisi yang demikian kecuali membayar diat.94 
Ibn al-‘Arabi > memilih pendapat Imam Abu > H{ani >fah dengan alasan firman 
Allah swt.  َِواْلَعْيَ ِِبْلَعْي bersifat umum, sehingga pendapatnya sejalan dengan pendapat 
Imam Abu > H{ani >fah.95 
Adapun alasan dari Imam Ma >lik bahwa persoalan ini merupakan hak dari 
korban untuk memilih antara qis}a>s} bagi pelaku atau diat. Sementara itu, menurut 
Imam Ah }mad, qis}a >s} yang dilakukan terhadap orang yang cacat sebelah matanya akan 
menghilangkan semua penglihatannya, tentu dalam kondisi yang demikian tidak ada 
persamaan atau kesetaraan di dalamnya.96 
Terkait firman Allah swt.   َواْْلُُروَح ِقَصاص merupakan bentuk keumuman hukum 
setelah menyebutkan yang rinci. Maksudnya, qis}a>s} berlaku pada semua tindakan 
melukai anggota badan yang memungkinkan untuk diberlakukannya qis}a>s}, seperti 
tangan, kaki, dan sebagainya. Adapun luka yang sulit melakukan qis}a>s} padanya 
seperti luka memar atau patah tulang, maka hal tersebut mempunyai hukum 
tersendiri.97 
Firman Allah swt.  َِفَمْن َتَصدََّق ِبه mengandung makna, bagi korban yang 
                                                             
94Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 374. 
95Muh{ammad Ibn ‘Abdulla>h Abu > Bakr Ibn al-‘Arabi>, Ah}ka >m al-Qur’a >n, juz 2 (Cet. III; 
Bairu >t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 133. 
96Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 374. 




memafkan pelaku itu ibarat menyedekahkan anggota badannya dan Allah swt. 
menilainya sebagai penghapus dosanya, hal ini sesuai dengan hadis Nabi saw. dari 
‘Uba >dah Ibn al-S}a <mit:98 
 بَِقْدرِِه ِمْن ُذنُ ْوِبِه. هُ نْ  عَ اََل عَ تَ  هللاُ  رَ فَّ كَ   ءٍ يْ شَ بِ  هِ دِ سَ جَ  نْ مِ  قَ دَّ صَ تَ  نْ مَ 
Artinya: 
Barang siapa yang bersedekan dengan sesuatu dari badannya, maka Allah 
mengampuni dosanya sesuai dengan yang ia sedekahkan. 
Bagi pelaku yang mendapat maaf dari korban, maka Allah swt. juga 
membebaskannya dari hukuman. 
Kemudian Allah swt. memerintahkan untuk melaksakan hukum ini serta tidak 
dan orang yang tidak melaksakannya atau menghukumi sesuatu bukan semestinya 
dikecam sebagai orang zalim. Menurut al-Ra>zi >, pada ayat ini Allah swt. 
menggunakan  ُِالظَّاَل pada orang yang tidak menetapkan hukum yang diturunkan Allah 
swt. dan pada ayat sebelumnya Allah swt. menggunakan lafal الَكاِفر. Hal ini 
dikarenakan pada ayat sebelumnya berbicara persoalan pelanggaran terhadap hak 
Allah swt. dan pada ayat ini berbicara persoalan pelanggaran hak makhluk.99 
Demikian penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis terhadap QS al-Ma >’idah/5 ayat 45, namun 
penafsiran ini masih menyisakan beberapa pertanyaan yang dianggap belum tuntas. 
Seperti dalam persoalan diat, di sini ‘Ali > al-Sa >yis hanya memaparkan beberapa 
pendapat ulama terkait diat sebagai pengganti qis}a>s}, tapi ia sama sekali tidak 
menyebutkan berapa besar diat tersebut, paling tidak ia bisa mengutip riwayat atau 
beberapa pandangan ulama terkait hal tersebut. 
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Selain itu, sama pada beberapa persoalan sebelumnya, di sini ‘Ali > al-Sa >yis 
hanya memaparkan pendapat ulama dan tidak menentukan sikapnya secara jelas. 
2. Penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni > terhadap Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} 
Telah dituliskan sebelumnya, di dalam Rawa >’i‘ al-Bayan karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
pembahasan tentang qis}a>s} terdapat pada ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2. ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > memberikan judul pembahasan ayat tersebut dengan Fi al-Qis}a>s} H{ayah al-
Nufu >s. 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > menuliskan terkait makna umum ayat tersebut tentang seruan 
Allah swt. kepada orang-prang beriman bahwa qis}a >s} telah diwajibkan keapda mereka 
dalam kasus pembunuhan dengan sengaja. Namun, apabila wali dari korban tidak 
menghendaki dilakukan qis}a>s} terhadap pelaku, dalam hal ini pelaku memperoleh 
maaf dari wali korban, maka qis}a>s} digantikan dengan diat.100 
Indikator diat dapat diterima pada kasus pembunuhan dengan sengaja adalah 
firman Allah swt. 
 ...َشْيء  َفات َِباع  ِِبْلَمْعُروِف َوأََداء  ِإَلْيِه ِبِِْحَسانٍ َفَمْن ُعِفَي َلُه ِمْن َأِخيِه ...
Terjemahnya: 
Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan 
baik (pula).101 
Lafal  َُعِفي pada ayat tersebut bermakna الصفح (mengampuni), dan اَلسقاط 
(pembatalan atau menggugurkan). Jadi maksud ayat tersebut, barang siapa yang 
mengampuni saudaranya (pelaku) dan membatalkan hukum qis}a>s} atasnya, maka 
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digantikan dengan membayar diat oleh pelaku.102 
Diat sebagai pengganti qis}a>s} haruslah dilaksanakan dengan cara yang baik, 
dalam arti hendaknya wali menuntut haknya dengan cara yang baik tidak memeras 
pelaku. Demikian juga pelaku agar membayar diat dengan cara yang baik pula, tidak 
menunda-nunda pembayaran tersebut. Hal ini ditujukkan dengan redaksi   َفات َِباع
 pada ayat tersebut.103 ِِبْلَمْعُروِف َوأََداء  ِإَلْيِه ِبِِْحَسانٍ 
Hal yang perlu digarisbawahi terkait diat, ini merupakan keringanan yang 
Allah swt. berikan sebagai bentuk rahmat-Nya kepada umat Islam, sebab diat sebagai 
pengganti atas hukum qis}a>s} tidak ditemukan pada umat terdahulu, sebagaimana hadis 
Nabi saw. 
يَةُ   104. )رواه البخاري(َكاَن ِف َبِِن ِإْسَرائِيَل الِقَصاُص، َوََلْ َتُكْن ِفيِهُم الدِ 
Artinya: 
Dahulu pada Bani Israil terdapat hukum qis}a>s{ tetapi tidak ada diat pada mereka. 
(HR al-Bukha >ri >). 
Terkait persoalan ini, Allah swt. menekankan agar tidak melampaui batas, 
bahkan Allah swt. mengancam orang-orang yang melampaui batas tersebut dengan 
siksaan yang pedih. Maksud dari melampaui batas di sini di antaranya, membunuh 
pelaku setelah merima diat.105 
Allah swt. menyebutkan, di dalam qis}a>s} ada kehidupan bagi orang-orang yang 
                                                             
102Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 136. 
103Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 137-138. 
104Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i >h} al-Bukha>ri >, h. 1102. 





berakal. Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 179: 
 .ِقَصاِص َحَياة  ََي أُوِل اْْلَْلَباِب َلَعلَُّكْم تَ ت َُّقونَ َوَلُكْم ِف الْ 
Terjemahnya: 
Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 
berakal, agar kamu bertakwa.106 
Maksud dari ayat tersebut adalah hikmah yang terkandung di balik hukum 
qis}a>s} dapat dicerna oleh orang-orang yang berakal. Tentu, orang yang berakal tidak 
akan melakukan pembunuhan sebab ia mengetahui jika melakukan pembunuhan ada 
qis}a>s} yang menanti. Dengan demikian, ia dapat mengendalikan diri sehingga tidak 
mudah terpancing emosi dan tersulut amarahnya untuk melakukan pembunuhan.       
Penjelasan pada ayat 179 QS al-Baqarah/2, al-Qur’an menggunakan uslu >b 
yang luar biasa serta ungkapan yang indah. Hal ini merupakan bagian dari 
kemukjizatan al-Qur’an dari aspek bala>gah-nya. Pada ayat tersebut menggabungkan 
dua hal yang kontradiktif, bahwa adanya kehidupan di dalam kematian yaitu qis}a >s}. 
Lafal qis}a>s} disebutkan dalam bentuk ma‘rifah dan lafal h}ayah dalam bentuk nakirah, 
untuk memberikan kesan yang kuat bahwa qis}a >s} jenis dari kehidupan. Sebab 
pengetahuan tentang qis}a>s} mencegah seseorang untuk melakukan pembunuhan.107 
Selain itu, aspek lainnya yang menjadi keistimewaannya adalah ringkas dan 
padatnya redaksi yang digunakan al-Qur’an, yaitu   ِف اْلِقَصاِص َحَياة. Sebelum ayat ini 
turun, di kalangan ahli bala>gah kala itu mempunyai sejenis pepatah terkait 
membunuh pelaku pembunuhan dan mereka menganggapnya itulah perkataan yang 
sangat tinggi nilai bala>gah-nya, pepatah yang dimaksud, yaitu: 
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 لِ تْ قَ لْ لِ  ىفَ نْ أَ  لُ تْ قَ الْ 
Artinya: 
Pembunuhan menafikan pembunuhan. 
Al-Ra >zi > mengomentrai hal ini bahwa keunggulan redaksi al-Qur’an 
dibandingkan dengan pepatah arab dalam hal ini dapat ditinjau dari beberapa aspek. 
Pertama, redaksi yang digunakan al-Qur’an lebih ringkas dari pepatah arab tersebut, 
sebab hurufnya lebih sedikit.108 Kedua, pepatah القتل أنفى للقتل secara tekstual 
menjadikan sesuatu untuk menafikan dirinya sendiri, dan ini tidak mungkin bagi al-
Qur’an. Ketiga, pepatah arab tersebut mengulangi lafal القتل, berbeda dengan redaksi 
al-Qur’an. Keempat, pepatah arab tersebut hanya untuk mencegah pembunuhan, 
sementara redaksi al-Qur’an mencakup pencegahan pembunuhan dan tindakan 
melukai anggota tubuh. Kelima, pembunuhan yang dilakukan secara zalim justru 
tidak menafikan pembunuhan yang lain, malah menambahnya, maka secara teks 
pepatah itu salah.109  
a. Hukum-hukum Seputar Qis}a >s} yang Terkandung pada Ayat 178-179 QS al-
Baqarah/2 
Terdapat beberapa hukum yang menjadi pembahasan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > seputar 
ayat yang berbicara tentang qis}a>s} ini. Berikut pembahasan hukum-hukum tersebut. 
1) Perbedaan kedudukan dan status pelaku dan korban pembunuhan  
Ulama berbeda pendapat terkait pembunuhan yang dilakukan oleh orang 
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merdeka terhadap hamba sahaya, menurut Jumhu >r yaitu al-Ma>likiyyah, al-
Sya >fi‘iyyah, dan al-H{ana>bilah orang merdeka tidak dibunuh karena membunuh 
hamba sahaya, demikian pula muslim tidak dibunuh karena membunuh kafir z\immi >. 
Sementara itu, menurut al-H{anafiyyah orang merdeka dibunuh jika membunuh 
hamba sahaya dan muslim pun dibunuh jika membunuh kafir z\immi >.110 
Penjelasan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > terkait perbedaan pendapat ini tidak jauh berbeda 
dengan apa yang dituliskan ‘Ali > al-Sa >yis di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya. Bahkan 
di sini ‘Ali > al-Sa >bu>ni > mengutip pendapat ‘Ali > al-Sa >yis yang condong terhadap 
pendapat al-H{anafiyyah. 
Adapun ‘Ali al-S{a >bu>ni > dalam hal orang merdeka membunuh hamba sahaya, ia 
memilih pendapat al-H{anafiyyah dengan alasan pendapat tersebut lebih dapat 
diterima oleh akal. Selain itu, terdapat juga hadis Nabi saw. yang menyatakan: 
 111. )رواه أبو داود والَتمذي والنسائي(َمْن قَ َتَل َعْبَدُه قَ تَ ْلَناُه، َوَمْن َجدََع َعْبَدُه َجَدْعَناهُ 
Artinya:  
Barang siapa yang membunuh budaknya maka kami akan membunuhnya, 
barang siapa yang memotong tubuh budaknya maka kami akan memotongnya. 
Menurut ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, Islam telah menyamakan kehormatan darah orang 
merdeka dan hamba sahaya, sehingga apabila orang merdeka membunuh hamba 
sahaya maka akan dibunuh juga.112 
                                                             
110Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 139. 
111Abu> Da>wud Sulaima >n Ibn al-Asy‘as\ al-Sajista>ni>, Sunan Abu> Da>wud, h. 494. Abu> ‘I <sa > 
Muh }ammad Ibn ‘I <sa> Ibn Saurah al-Turmuz\i>, Al-Ja>mi‘al-Turmuz\i >, h. 247. Abu> ‘Abd Rah}ma>n Ah}mad 
Ibn Syu‘aib Ibn ‘Ali> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, h. 491. 





Namun, pada persoalan muslim membunuh kafir z\immi > ‘Ali > al-S}a >bu>ni > 
memilih pendpat Jumhu >r, yaitu muslim tidak dibunuh jika membunuh kafir z\immi >.113 
Alasannya hadis Nabi saw. yang dikeluarkan al-Bukha >ri >. 
 114. )رواه البخاري(َوَأْن ََل يُ ْقَتَل ُمْسِلم  ِبَكاِفرٍ ...
Artinya: 
Dan tidak boleh seorang muslim dibunuh karena orang kafir. 
Lebih lanjut, ‘Ali > al-S}a >buni> menuliskan, muslim dan kafir tidak bisa 
disamakan, sebab kafir bahkan lebih buruk dari binatang di sisi Allah swt. sedangkan 
muslim itu bersih dan baik di sisi-Nya.115 Hal ini didasarkan pada firman Allah swet 
QS al-Taubah/9: 28. 
َا اْلُمْشرُِكوَن ََنَس    ...ََي أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَّنَّ
Terjemhanya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis 
(kotor jiwa).116 
Kemudian di ayat 100 dari QS al-Ma >’idah/5. 
 ...ُقْل ََل َيْسَتِوي اْْلَِبيُث َوالطَّيِ بُ 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik.117 
                                                             
113Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 142. 
114Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i >h} al-Bukha>ri >, h. 1710. 
115Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 142. 
116Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 191. 




Jika orang kafir dinyatkan buruk atau najis maka bagaimana mungkin ia bisa 
disamakan dengan muslim yang disifati baik dan bersih? Atas dasar tersebut, yang 
paling utama dalam persoalan ini adalah pendapat Jumhu >r, demikian menurut ‘Ali > al-
S}a >bu>ni >. 
Tentu pendapat yang dipilih oleh ‘Ali > al-S{abu >ni > tidak cukup populer dan sulit 
diterima logika. Dari alasan yang dikemukakan terkesan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > apriori 
terhadap hadis yang diriwayatkan al-Bukha >ri> tentang muslim tidak dibunuh karena 
membunuh orang kafir. 
‘Ali > al-S}a >bu >ni > juga tampak tekstual di dalam memahami hadis tersebut, sebab 
ia tidak melakukan interpretasi dan hanya memaparkannya. Berbeda dengan al-Jas}s}a >s} 
yang menyatakan bahwa terdapat beberapa interpretasi terkait hadis riwayat al-
Bukha >ri > tersebut. 
Menurut Al-Jas}s}a >s} beberapa riwayat yang serupa dengan hadis riwayat al-
Bukha >ri > tentang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir, setelah diteliti 
mempunyai kesamaan terkait waktu hadis tersebut diucapkan. Hadis itu diucapkan 
ketika khutbah pada saat pembebasan kota Makkah (Fath}u Makkah) terkait 
pembunuhan yang dilakukan oleh Bani > al-Khuza >‘ah terhadap Bani> Huzail sebelum 
mereka masuk Islam. 118 Jadi, pembunuhan tersebut diputihkan setelah mereka masuk 
Islam dan tidak ada qis}a>s} dalam kasus tersebut. 
Jika dikaitkan dengan ayat 178 QS al-Baqarah yang turun pada masa-masa 
awal periode Madinah,119 dengan merujuk pada pemaparan al-Jas}s}a >s} di atas, maka 
                                                             
118Ah}mad Ibn ‘Ali> Abu> Bakr al-Ra>zi> al-Jas}s}a>s}, Ah{ka >m al-Qur’a>n, juz 1, h. 175-176. 
119QS al-Baqarah merupakan surat yang turun pada awal periode Madinah, yaitu pada tahun 





hadis riwayat al-Bukha >ri > bahwa muslim tidak dibunuh atau di-qis}a>s} karena 
membunuh kafir z\immi > tidak bisa dilepaskan pada konteks hadis tersebut diucapkan.  
2) Pembunuhan oleh orang tua terhadap anaknya 
‘Ali al-S{a >bu >ni > menguraikan perbedaan pendapat dalam kasus ini. Menurut 
Jumhu >r orang tua tidak dibunuh jika membunuh anaknya sendiri,120 pendapat mereka 
didasarkan pada hadis Nabi saw.  
 121اه ابن ماجه()رو  .ََل يُ ْقَتُل ِِبْلَوَلِد اْلَواِلدُ 
Artinya:  
Orang tua tidak dibunuh lantaran membunuh anaknya. (HR Ibn Ma >jah) 
Al-Jas}s}a >s} menyatakan bahwa ini hadis tersebut merupakan riwayat yang 
masyhu >r, ‘Umar Ibn al-Khat }t }a >b  pernah memeberikan putusan berdasarkan hadis ini 
dan tidak ada seorang sahabat pun yang mengingkarinya.122 
Sementara itu, Imam Ma >lik berpendapat orang tua tetap dibunuh jika 
melakukan pembunuhan dengan sengaja terhadap anaknya.123 Dalam hal ini Al-
Qurt }ubi > menyatakan: 
Tidak ada perbedaan dalam mazhab Imam Ma >lik bahwa jika seorang ayah 
membunuh anaknya dengan sengaja, maka ia pun akan dibunuh. Adapun jika ia 
bermaksud untuk mendidiknya, maka ia tidak dibunuh.124 
                                                                                                                                                                             
Mus}t }afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara >gi >, juz 1 (Al-Qa>hirah: Syirkah Maktabah wa Mat }ba‘ah Mus}t }afa> al-
Ba>ba> al-H{albi> wa Awla >ladihi, 1946 M/1365 H), h. 39. 
120Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 144. 
121Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad Ibn Yazi>d Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, juz 3, h. 57. 
122Ah}mad Ibn ‘Ali> Abu> Bakr al-Ra>zi> al-Jas}s}a>s}, juz 1, h. 176. 
123Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 145. 
124Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad Ibn Ah }mad Ibn Abu > Bakr Syamsy al-Di>n al-Qurt {ubi>, Al-Ja>mi‘ 




‘Ali > al-S}a >bu>ni > dalam hal ini me-rajih-kan pendapat Jumhu>r sebab jelasnya 
dalil yang dijadikan landasan pendapatnya. Namun hal tersebut tidak berlaku 
sebaliknya, dalam arti seorang anak akan dibunuh jika membunuh orang tuanya. 
Fakhr al-Isla >m al-Sya >syi >125 menyatakan jika ayah merupakan sebab adanya anak, 
maka bagaimana mungkin ia menjadi sebab tidak adanya?126 
Sikap dan pilihan ‘Ali > al-S}a >bu>ni > di sini yang memilih pendapat Jumhu>r 
tampak bertentangan dengan akal sehat dan rasa keadilan terlebih dalam konteks 
dunia saat ini. al-‘Us\aimi>n dalam al-Syarh } al-Mumti‘u menjelaskan bahwa pendapat 
Imam Ma >lik lebih diutamanakan dalam persoalan ini. Sebab riwayat yang digunakan 
sebagai landasan pendapat Jumhu>r tidak cukup kuat, dengan demikian keumuman 
ayat tentang qis}a>s} tetap berlaku.127 
Pendapat Ima>m Ma>lik yang juga dipilih oleh al-‘Us\aimi>n tentunya lebih 
relevan untuk diterapkan pada saat ini, karena dapat diterima akal dan memenuhi rasa 
keadilan. 
3) Pembunuhan ditinjau dari jumlah pelaku 
Para ulama juga berbeda pendapat dalam hal ini, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > membagi 
perbedaan tersebut kepada dua kelompok. Pertama, pendapat Jumhu >r dan empat 
imam mazhab, menurut mereka sekelompok orang dibunuh atau dikenakan hukum 
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126Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 145. 
127Muh}ammad Ibn S {a>lih} al-‘Us\aimi>n, Al-Syarh} al-Mumti‘ ‘ala Za>d al-Mustaqni‘, juz 14 (Al-




qis}a>s}, jika semuanya terbukti berserikat dalam pembunuhan dengan sengaja terhadap 
satu orang.128 
Pendapat pertama ini didukung oleh beberapa dalil, di antaranya riwayat dari 
‘Umar Ibn al-Khat }t }a>b terkait seorang anak yang terbunuh oleh orang-orang penduduk 
S}an‘a >’, maka ‘Umar Ibn al-Khat }t }a >b berkata: 
َعاَء َلقَ  يع اَلْو ََتَاَْلَ َعَلْيِه َأْهُل َصن ْ  129 تَ ْلتُ ُهْم َجَِ
Artinya: 
Jika penduduk S }an‘a>’ berkomplot dalam membunuhnya, maka aku akan 
membunuh mereka semua. 
Ibn Kas}i >r berkomentar terkait riwayat ini: 
Tidak ditemukan seorang pun dari sahabat yang mempunyai pandangan 
berbeda terhadap apa yang dikatakan ‘Umar Ibn al-Khat }t }a >b. Oleh sebab itu, apa 
yang dikemukakan‘Umar Ibn al-Khat }t }a >b dapat dikategorikan sebagai ijma>‘.130 
Dalil lainnya adalah hadis Nabi saw. yang diriwayatkan al-Turmuz\i >: 
ُ ِف النَّارِ َلْو َأنَّ َأْهَل السََّماِء َواَْلْرِض اْشََتَُكوا   131. )رزاه الَتمذي(ِف َدِم ُمْؤِمٍن َْلَكب َُّهُم اَّللَّ
Artinya: 
Seandainya penduduk langit dan bumi bersekutu untuk membunuh seorang 
mukmin, niscaya Allah akan menjeremuskan mereka ke neraka. 
Mereka juga menggunakan ayat 178 QS al-Baqarah/2 sebagai landasan 
pendapat mereka dengan argumentasi, qis}a>s} disyariatkan dalam rangka menjaga jiwa. 
Jika pembunuhan oleh sekelompok orang terhadap satu orang tidak dikenakan qis}a >s}, 
                                                             
128Muh}ammad ‘Ali> al-Sa >bu >ni>, Rawa >i‘ al-Baya>n fi Tafsi>r A <ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a >n, juz 1, 
h. 145. Ma>lik Ibn Anas, al-Muwat }t }a’, juz 2, h. 871. 
129Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A <ya>t al-Ah}ka>m, h. 56. 
130Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas\i>r, Tafsi >r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 1, h. 490. 




maka mereka akan melakukan pembunuhan tersebut dengan cara yang demikian. 
Apabila hal ini dibiarkan tentu kerusakan dan kejahatan akan merajalela. 
Pendapat kedua, menyatakan sekelompok orang atau pembunuhan yang 
dilakukan sekelompok orang terhadap satu orang tidak dikenakan qis}a>s}. Adapun yang 
berpendapat demikian adalah mazhab al-Z}a>hiriyyah. Dalil dari pendapat kedua ini 
adalah firman Allah swt. ayat 178 QS al-Baqarah/2, menurut mereka ayat tersebut 
menyaratkan persamaan dan kesetaraan, dan tidak ada persamaan antara satu orang 
dan orang banyak.132 
Mereka juga menjadikan QS al-Ma >’idah/5: 45 sebagai dalil, menurutnya jiwa 
dibalas dengan jiwa sebagaimana teks ayat menggunakan kata mufrad. Maka banyak 
jiwa tidak dapat diambil karena satu jiwa saja, karena hal tersebut berbeda dengan 
teks ayat. 
Ibn al-‘Arabi > menyatakan para ulama menjadikan ayat ini (QS al-Baqarah/2: 
178) sebagai dalil atas perkataan Imam Ah }mad Ibn H{anbal bahwa tidak dibunuh 
sekelompok orang yang membunuh satu orang, karena Allah swt. mensyaratkan 
persamaan dalam qis}a>s}. 
Untuk membantah pendapat di atas terdapat dua jawaban, pertama yang perlu 
diutamakan adalah kaidah dibandingkan lafal. Sebab jika seseorang mengetahui 
pembunuhan yang dilakukan dengan cara berkelompok tidak dikenakan qis}a>s}. Maka, 
orang akan saling membantu untuk melakukan pembunuhan. 
Kedua, pada dasaranya maksud dari qis}a>s} pada konteks ini adalah membunuh 
orang yang telah melakukan pembunuhan. Hukum ini sebenarnya untuk merespon 
                                                             





orang-orang Arab yang menginginkan orang-orang dibunuh meskipun tidak terlibat 
di dalam pembunuhan. Maka Allah swt. Memerintahkan persamaan dan keadilan 
dalam arti siapa saja yang membunuh maka akan dibunuh juga. 
Pada persoalan ini, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak melakukan tarji >h} secara tegas seperti 
pada persoalan-persoalan sebelumnya. Namun, jika dilihat dari cara ia memaparkan 
kedua pendapat di atas dan bantahan serta kritikan yang ditujukan untuk pendapat 
kedua, maka dapat dipahami ‘Ali > al-S}a >bu>ni > cenderung ke pendapat pertama, yaitu 
pendapat Jumhu >r, bahwa sekelompok orang akan dibunuh jika membunuh satu orang.  
4) Bentuk pelaksanaan qis}a>s} 
Dalam persoalan ini, ulama juga terbagi kepada dua pendapat, Imam Ma >lik 
dan Imam al-Sya >fi‘i > berpendapat bahwa qis}a>s} dilakukan sesuai dengan cara pelaku 
membunuh korbannya. Jadi, siapa yang membunuh dengan cara menenggelamkan 
korbannya, maka ia pun akan dibunuh dengan cara ditenggelamkan, jika ia 
membunuh korbannya dengan cara memukul kepala korban dengan batu, maka ia pun 
akan dibunuh dengan cara yang demiikian. Dasar dari pendapat ini adalah ayat 178 
QS al-Baqarah/2, bahwa lafal qis}a>s} mengisyaratkan qis}a>s} dilakukan sebagaimana 
telah dilakukan sebelumnya.133 
Selain itu, pendapat ini juga didasari pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan 
Anas bahwa seorang Yahudi membunuh seorang perempuan dengan batu, maka Nabi 
saw. (memerintahkan) untuk membunuh seorang Yahudi itu dengan batu.134 
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Pendapat kedua menyatakan bahwa qis}a>s} dilakukan dengan pedang karena 
tujuan dari qis}a>s} adalah jiwa dibalas dengan jiwa atau nyawa dibalas dengan nyawa. 
Pendapat kedua ini merupakan pendapat Ima >m Abu > H{ani >fah dan Imam Ah }mad. Dalil 
dari pendapat kedua ini adalah hadis Nabi saw. 
 135. )رواه ابن ماجة(ََل قَ َوَد ِإَلَّ ِِبلسَّْيفِ 
Artinya:  
Tidak ada qis}a>s} kecuali (dilakukan) dengan pedang. (HR Ibn Ma >jah) 
َلَة، َوِإَذا َذحَبُْتْم َفَأْحِسنُ  ْحَساَن َعَلى ُكلِ  َشْيٍء، َفِإَذا قَ تَ ْلُتْم َفَأْحِسُنوا اْلِقت ْ ْبَح، َوْلُيِحدَّ ِإنَّ هللَا َكَتَب اْْلِ وا الذَّ
 136. )رواه مسلم(َذبِيَحَتهُ َأَحدُُكْم َشْفَرَتُه، فَ ْلرُيِْح 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah mewajibkan agar selalu berbuat baik terhadap segala 
sesutau. Jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika 
kamu menyembelih sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan 
senangkanlah hewan sembelihanmu. (HR Muslim). 
ثْ َلةِ 
ُ
 137. )رواه البخاري(أَنَُّه ََنَى َعِن الن ُّْهَبِة َوامل
Artinya: 
Bahwasanya Nabi saw. melarang perbuatan merampok dan mutilasi. 
Hadis tentang larangan membunuh dengan cara mutilasi mengindasikan 
bahwa dalam qis}a >s} pelaku tidak dibunuh dengan cara ia membunuh korbannya. 
Menurut pendukung pendapat ini, jika hadis dari Anas tersebut benar, maka hadis 
tersebut mansu>kh dengan hadis yang melarang mutilasi. 
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Mereka juga mengkritik pendapat yang pertama, bahwa jika qis}a>s} dilakukan 
dengan cara pelaku membunuh korbannya, misalnya dengan menenggelamkan atau 
memukulnya dengan batu hal ini sulit untuk dipastikan persamaannya. Jangan sampai 
hal tersebut berlebihan, Allah swt. telah menekankan dan mengancam agar tidak 
berlebihan di dalam hukum ini.138 
Terkait perbedaan pendapat ulama di atas, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > memilih untuk me-
rajih }-kan pendapat Imam Abu > H{ani >fah dan Imam Ah }mad. 
5) Otoritas penegak hukum qis}a>s}  
Pada persoalan ini, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > mengutip al-Qurt {ubi >, bahwa para Imam 
bersepakat tidak boleh seorangpun melakukan qis}a>s} kecuali dibawah sult}a>n atau 
pemerintah. Sekelompok manusia tidak dibenarkan melakukan qis}a>s} dengan 
sendirinya dalam arti tidak boleh main hakim sendiri. Maka, yang mempunyai 
otoritas untuk pelaksanaan qis}a>s} adalah pemerintah.139 
Di sini ‘Ali > al-S}a >bu>ni > tidak mengurai lebih jauh, ia hanya mencukupkan 
dengan kutipan dari al-Qurt }ubi >. 
b. Kesimpulan Umum Ayat 178-179 QS al-Baqarah/2 
‘Ali > al-S{a >bu >ni > menuliskan ada 7 poin kesimpulan umum yang terkandung di 
dalam ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2, yaitu:140 
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Ah {ka>m al-Qur’a>n, juz 2, h. 245. 





1) Perintah qis{a>s} adalah kewajiban yang Allah swt. tetapkan atas hamba-Nya 
yang beriman demi kemaslahatannya. 
2) Qis}a>s} dapat meminimalisir perbuatan kejahatan, meredam dendam dan tidak 
menzalimi pelaku kejahatan. 
3) Qis}a>s} terhadap kasus pembunuhan menjaga invidu dan masyarakat dari 
kejahatan. 
4) Islam memerangi perbuatan berlebihan dalam menghukum pelaku 
pembunuhan sebagaimana pada zaman Jahiliah. 
5) Diwajibkan persamaan dalam qis}a>s} sehingga tidak terjadi ketimpangan dan 
memenuhi rasa keadilan. 
6) Jika wali korban pembunuhan memaafkan pelaku, maka pelaku wajib 
membayar diat dan tidak menunda-nunda pembayarannya. 
7)  Adanya keringanan hukuman (diat) merupakan rahmat Allah swt. terhadap 
orang beriman yang harus disyukuri. 
c. Hikmah Hukum Qis}a >s}   
Menurut ‘Ali > al-S{a >bu>ni > disyariatkannya qis}a>s} oleh Allah swt. sebagai bentuk 
penjagaan-Nya terjadap darah dan jiwa manusia. Selain itu, qis}a>s} menghindarkan dari 
fitnah dan permusuhan. Sebab dengan qis}a>s} yang dihukum adalah orang yang 
bersalah dan menghukumnya sesuai dengan apa yang telah ia lakukan terhadap 
korbannya. 141 
Islam begitu menghargai dan menjungjung tinggi nilai keadilan serta 
membenci kezaliman, itulah mengapa qis}a >s} disyariatkan. Namun, perlu 
                                                             





digarisbawahi ketika Islam mewajibkan pelaksanaan qis}a>s} pada saat yang sama ia 
tidak menafikan maaf dan mengatur tata caranya. Hal ini menunjukkan, setelah 
menyeru kepada keadilan dengan diwajibkannya qis}a>s}, al-Qur’an juga menyeru untuk 
melaksakannya dengan cara yang mulia.142 
Di dalam qis}a >s} terdapat kehidupan, ungkapan ini seolah-olah kontradiktif. 
Sebab pada kasus pembunuhan dengan sengaja qis}a >s} berarti pelaku akan dibunuh. 
Namun, melalui redaksi tersebut al-Qur’an menyatakan bahwa hukuman qis}a>s} tidak 
bisa disamakan dengan pembunuhan yang menghilangkan nyawa. Justru dengan 
adanya hukuman qis}a >s} yang tegas tersebut, memberikan jaminan dan keamanan 
hidup bagi manusia. 
Redaksi   َوَلُكْم ِِف اْلِقَصاِص َحيَٰوة (di dalam qis}a>s} terdapat kehidupan) digunakan 
al-Qur’an untuk mengubah makna hukuman yang dipahami masyarakat Arab waktu 
itu sebagai bentuk balas dendam menjadi makna yang lebih mulia, sebab dalam qis}a >s } 
terdapat kehidupan. 
Beberapa pakar hukum pidana menyatakan qis}a>s} melanggar HAM, padahal 
pelaku kejahatan tersebutlah yang merenggut HAM orang lain. Qis}a>s} hadir untuk 
memberikan rasa aman kepada manusia, sebab ada hukuman yang berat bagi pelaku, 
hal ini juga akan mencegah orang-orang untuk bertindak semaunya sampai 
membunuh.143 Inilah hikmah disyariatkannya qis}a>s} oleh Allah swt. 
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C. Kelebihan dan Keterbatasan serta Sintesis Penafsiran Ayat-Ayat Hukum Qi >s}a >s } 
antara ‘Ali > al-Sa>yis dan ‘Ali> al-S{a>bu>ni > dalam Kitab Tafsirnya 
1. Kelebihan dan Keterbatasan Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} antara ‘Ali > al-Sa>yis 
dan ‘Ali > al-S{a>bu>ni > 
a. Kelebihan dan Keterbatasan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s ‘Ali > al-Sa >yis 
1) Kelebihan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s ‘Ali > al-Sa >yis 
Secara umum tafsir ayat-ayat hukum ‘Ali > al-Sa >yis merupakan salah satu tafsir 
yang terbaik, hal tersebut terbukti masih eksisnya tafsir ini untuk dijadikan diktat 
mata kuliah tafsir ayat-ayat hukum di Universitas al-Azhar, Fakultas Syariah. 
Kelebihan dari tafsir ayat-ayat hukum oleh ‘Ali > al-Sa >yis terletak pada cara 
penyajiannya cukup proporsional. Mengingat tafsir tersebut adalah diktat untuk 
mahasiswa, maka penyajian yang proporsional dan tidak berpanjang lebar memang 
sangat cocok dalam hal ini.144 
Pemaparan terkait perbedaan pendapat ulama juga diulas sangat baik dan 
objektif. Sebagaimana telah dipaparkan, ‘Ali > al-Sa >yis adalah ulama bermazhab fikih 
al-Sya>fi‘iyyah, namun ia tidak fanatik terhadap mazhabnya tersebut. Pada beberapa 
hal ‘Ali > al-Sa >yis justru me-rajih }-kan mazhab lainnya, jika itu yang lebih tepat. Seperti 
dalam persoalan orang merdeka membunuh hamba sahaya, ‘Ali > al-Sa >yis cenderung 
kepada pendapat mazhab al-H{anafiyyah. 
Cara ‘Ali > al-Sa >yis dalam menentukan sikap dan memilih pendapat yang 
berbeda juga sangat baik untuk dijadikan contoh. Lebih khusus ketika ia memilih 
                                                             





pendapat mazhab al-H{anafiyyah terkait orang merdeka membunuh hamba sahaya. Ia 
tidak menyatakan ini yang lebih ra >jih}, justru ia menyatakan dengan redaksi yang jauh 
dari kesan menghukumi. Ia menyatakan terkait hal tersebut: 
 145...ةلَ أَ سْ مَ الْ  هِ ذِ هَ  ة ِفْ فَ يْ نِ حَ  ِبْ ل أَ وْ قَ  دِ يْ يِ  تَْ ََل إِ  ل  يْ يَِ  لُ قْ العَ وَ 
Artinya: 
Akal cenderung kepada pendapat Abu > H{ani >fah dalam persoalan ini. 
Pada umumnya, ‘Ali > al-Sa >yis bahkan tidak menyatakan pendapatnya secara 
tegas terkait pendapat mana yang ia pilih, namun dari pemaparannya dapat diketahui 
pendapat mana yang ia lebih cenderungi. Mengingat tafsir ini adalah diktat, maka hal 
ini menunjukkan bahwa ‘Ali > al-Sa >yis tidak ingin mendikte mahasiswanya untuk suatu 
pendapat tertentu. 
Keberanian ‘Ali > al-Sa >yis untuk berbeda dengan Jumhu >r bahkan mengkritisi 
dalil-dalil serta pendapat Jumhu>r merupakan kelebihan tersendiri di dalam tafsir ayat-
ayat hukumnya. Pada umumnya, orang-orang akan apriori terhadap pendapat Jumhu >r, 
namun tidak dengan ‘Ali > al-Sa >yis. 
Ia pun tak jarang menggunakan pendekatan akal untuk menjelaskan suatu 
hukum sehingga hal tersebut tampak lebih logis dan dapat diterima akal. Melalui 
penjelasan yang logis hukum Islam pun tampak lebih membumi dan dapat diterima di 
dunia Internasional dari pada sekadar memaparkan dalil-dalil suci yang menyebabkan 
hukum Islam terkesan dogmatis. Khususnya hal tersebut nampak pada pilihannya 
pada kasus pembunuhan dengan perbedaan agama. Ia memilih pendapat al-
H{anafiyyah yang memandang tidak ada perbedaan hukum antara muslim dan kafir 
                                                             




z\immi > dalam hal ini. ‘Ali > al-Sa >yis pun mengomentari pendapat Jumhu>r dengan 
argumentasi yang sangat kuat.   
Kelebihan lainnya dari penafsirannya terkait hukum ini, adalah tidak ditemui 
riwayat isra >’iliya>t di dalamnya. 
2) Keterbatasan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s ‘Ali > al-Sa >yis 
Tentu disadari bahwa tidak ada suatu tulisan dan karya manusia di bumi ini 
yang terhindar dari keterbatasan dan celah kesalahan. Demikian pula di dalam tafsir 
ayat-ayat hukum ‘Ali > al-Sa >yis. 
Di antara keterbatasan di dalam tafsir ayat-ayat hukum ‘Ali > al-Sa >yis terletak 
pada tidak dicantumkannya sumber dari mana ia mengutip. Seringkali ia tidak 
menegaskan dari mana ia mengutip pendapat-pendapat ulama yang ia tuliskan di 
dalam tafsirnya. Demikian juga terkait makna lafal, seperti pada ayat tentang qis}a>s}, ia 
tidak menyebutkan sumber berupa mu‘jam yang semestinya menjadi rujukan dalam 
penjelasan makna lafal dari aspek bahasa. 
‘Ali > al-Sa >yis dalam mengutip hadis tidak menuliskan sanadnya secara lengkap 
dan hanya menyebutkan rawi pada tingkat sahabat atau ta>bi‘i>n. Ia juga seringkali 
tidak menyebutkan dari kitab hadis mana ia mengutip hadis tersebut atau tidak 
menyebutkan mukharrij hadis yang ia kutip. Pada beberapa riwayat ia sering 
menggunakan periwayat dengan makna sebab redaksinya tidak sesuai jika ditujuk 
pada kitab-kitab hadis. Misalnya terkait riwayat tentang orang tua tidak dibunuh 
karena membunuh anaknya, ‘Ali > al-Sa >yis di dalam kitab tafsirnya menuliskan redaksi 
hadis sebagai berikut: 




Namun, setelah ditelusuri terkait hadis tersebut, terdapat perbedaan redaksi 
sebagaimana dikeluarkan Ibn Ma >jah dalam Sunan-nya berikut. 
 146)رواه ابن ماجه( .ََل يُ ْقَتُل ِِبْلَوَلِد اْلَواِلدُ 
Meski demikian kedua redaksi tersebut masih tetap mempunyai makna yang 
sama. Redaksi yang digunakan ‘Ali > al-Sa >yis justru sama dengan redaksi yang 
dijadikan judul bab147 oleh Ibn Ma >jah untuk hadis tersebut. 
Masih berkaitan dengan hadis yang dikutip oleh ‘Ali > al-Sa >yis, ia juga tidak 
menegaskan terkait kualitas hadis yang dimuat dalam tafsirnya.148 
b. Kelebihan dan Keterbatasan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} ‘Ali > al-S {a >bu>ni > 
1) Kelebihan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} ‘Ali > al-S{a >bu>ni > 
Tafsir ayat-ayat hukum karya ‘Ali > al-S{a >bu >ni > adalah satu dari sekian tafsir 
ayat-ayat hukum kontemporer yang terbilang cukup populer. Sama dengan tafsir ayat-
ayat hukum ‘Ali > al-Sa >yis, karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > juga merupakan diktat untuk mata 
kuliah tafsir ayat-ayat hukum di Fakultas Syariah, tapi karya ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tersebut 
menjadi diktat di Universitas Islam di Madinah. 
Kelebihan dari penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu >ni > di antaranya terletak pada 
sistematika penyajian tafsirnya yang sangat sistematis dan terstruktur.149 Selain itu, 
‘Ali > al-Sa >bu>ni > cukup jelas di dalam mencantumkan sumber penafsirannya, berbeda 
dengan ‘Ali > al-Sa >yis. 
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‘Ali > al-S{a >bu>ni > menjelaskan makna lafal dari aspek bahasa dengan merujuk 
menyebutkan mu‘jam, dan ia menyebutkannya dengan jelas di tafsirnya, baik secara 
langsung atau dalam bentuk catatan kaki. Misalnya, ketika menjelaskan lafal القصاص, 
ia menyatakan sebagai berikut. 
 150...قال الراغب: القصاص مأخوذ من القص  وهو تتبع اْلثر
Artinya: 
Al-Ra >gib berkata: al-qis}a>s} terambul dari kata   القص yaitu mengikuti jejak.  
 151...ِف اللسان: قصصُت الشيء إذا تتبعت أثره شيئا  بعد شيءقال 
Artinya: 
Dikatakan di dalam al-Lisa>n: قصصُت الشيء jika mengikuti jejak sesuatu setelah 
sesuatu lainnya (yang mendahului). 
Ia juga menyebutkan mukharrij hadis yang ia kutip, jika tidak 
menyebutkannya, maka ia membuatnya catatan kaki. Sehingga dengan demikian, 
pembaca dapat dengan mudah menelusuri sumber tersebut. 
 ‘Ali > al-S{a >bu>ni > selalu mengambil sikap dan me-rajih}-kan di antara perbedaan 
pendapat ulama terkait persoalan seputar qis}a>s}. Sama dengan ‘Ali > al-Sa >yis, ia juga 
berani untuk memilih pendapat yang berbeda dengan Jumhu>r, seperti pada persoalan 
orang merdeka membunuh hamba sahaya. 
 Hal lain yang menonjol dari penafsiran ‘Ali > al-S}a >bu>ni > adalah di akhir 
penafsirannya ia membahas tentang hikmah dari hukum yang terkandung di dalam 
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ayat.152 Demikian pula pada ayat tentang hukum qis}a>s}, ia menjelaskan hikmah 
hukum bukan hanya melalui pendekatan teks-teks tapi juga dengan nalar. Seperti 
ketika ia menjelaskan tentang hikmah qis}a>s}, bahwa hukum ini untuk menjaga 
kehidupan dan memelihara jiwa manusia. Sebab dengan hukuman yang berat akan 
membuat orang-orang takut untuk melakukan pembunuhan dan apabila seorang 
pelaku pembunuhan di-qis}a>s} hal itu akan menjadi peringatan keras buat yang lainnya 
untuk tidak melakukan pembunuhan.153 
Kelebihan lainnya dari penafsirannya terkait hukum ini, adalah tidak ditemui 
riwayat isra >’iliya>t di dalamnya. 
2) Keterbatasan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} ‘Ali > al-S{a >bu >ni > 
Kendati penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu>ni > di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya, 
khususnya terkait ayat-ayat hukum qis}a>s} memiliki beberapa kelebihan, hal tersebut 
tidak menutup ruang keterbatasan yang ada di dalamya. Sebab, bagaimana pun 
penafsiran tersebut lahir dari tangan seorang manusia sudah tentu tidak luput dari 
keterbatasan. 
Di antara keterbatasan penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu>ni > adalah terkadang 
penjelasannya berulang sehingga tidak cukup efisien. Berbeda dengan ‘Ali > al-Sa >yis 
yang lebih ringkas dan padat. Selain itu, terkadang ‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya 
menyebutkan kata Jumhu>r, namun tidak jelas siapa yang dimaksud Jumhu >r tersebut. 
Ketika membahas persoalan muslim membunuh kafir z\immi >, ‘Ali > al-S {a >bu>ni > 
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terkesan apriori terhadap riwayat al-Bukha >ri> dan pendapat Jumhu>r, ia menyatakan 
dalam persoalan ini yang lebih kuat adalah pendapat Jumhu>r sesuai dengan hadis 
sahih riwayat al-Bukha >ri >: 
 154. )رواه البخاري(َوَأْن ََل يُ ْقَتَل ُمْسِلم  ِبَكاِفرٍ ...
Artinya: 
Dan tidak boleh seorang muslim dibunuh karena orang kafir. 
‘Ali > al-S{a >bu>ni > terkesan tekstual di dalam memahami hadis ini, berbeda 
dengan ‘Ali > al-Sa >yis yang mengutip penjelasan lebih lanjut terkait takwil dari hadis di 
atas. Dengan demikian, pendapat yang lebih kuat menurut ‘Ali > al-S {a >bu>ni > adalah 
pendapat Jumhu >r bahwa muslim tidak dikenai qis}a >s}, jika membunuh kafir z\immi >. 
Tentu pendapat di atas sungguh tidak populer di era sekarang dan terkesan 
eksklusif dan radikal. Padahal hadis tersebut kendati kesahihannya tidak perlu 
diperdebatkan, namun dalam kajian fiqh al-h}adi>s} tentu tidak memiliki makna tunggal, 
pemahaman yang berbeda terkait makna hadis tersebut tidak bisa diabaikan begitu 
saja.  
Dalam hal ini, ‘Ali > al-Sa >yis lebih moderat dengan memilih pendapat mazhab 
al-H{anafiyyah dengan pertimbangan bahwa hadis tersebut mempunyai interpretasi 
lain.155 
Masih terkait hadis di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > tidak 
selamanya merujuk pada kitab hadis, namun justru merujuk pada tafsir. Padahal 
sebaiknya hadis dirujuk pada kitab-kitab hadis yang telah diakui. Sebab, kebanyakan 
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hadis yang dikutip dari kitab tafsir agak berbeda redaksinya dengan yang terdapat 
dalam kitab hadis. 
Misalnya terkait hadis dari Anas tentang seorang Yahudi membunuh seorang 
wanita dengan batu, maka Yahudi tersebut pun dibunuh dengan batu. Di sini ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > mengutip dari Ah}ka>m al-Qur’a >n karya al-Jas}s}a >s} dan Za >d al-Musi >r karya Ibn 
al-Jauzi > dengan redaksi sebagai berikut:156 
 رٍ جَ حِبَ  هُ سَ أْ  رَ يب  النَّ  خَ ضَ رَ ر، فَ جَ ة حِبَ أَ رَ س امْ أْ رَ  خَ ضَ  رَ َي  دِ وْ هُ يَ  نَّ أَ 
Penelusuran terkait hadis di atas menunjukkan bahwa hadis tersebut  
diriwayatkan al-Bukha >ri > dan Muslim dalam S{ah }i >h}-nya, dengan redaksi sebagai 
berikut: 
هللُا َعَلْيِه َوَسلََّم، َأنَّ يَ ُهوِدَيا قَ َتَل َجارِيَة  َعَلى َأْوَضاٍح ََلَا، فَ َقتَ َلَها حِبََجٍر، َقاَل: َفِجيَء ِِبَا ِإََل النَّيبِ  َصلَّى 
َفَأَشاَرْت ِبرَْأِسَها َأْن ََل، ُُثَّ َقاَل ََلَا الثَّانَِيَة، َفَأَشاَرْت ِبرَْأِسَها َأْن ََل، « أَقَ تَ َلِك ُفََلن ؟»، فَ َقاَل ََلَا: َوِِبَا َرَمق  
. ْيِه َوَسلََّم َبْيَ َحَجَرْينِ فَ َقتَ َلُه َرُسوُل هللِا َصلَّى هللُا َعلَ »ُُثَّ َسَأََلَا الثَّالَِثَة، فَ َقاَلْت: نَ َعْم، َوَأَشاَرْت ِبرَْأِسَها، 
 157)رواه البخاري ومسلم(
Artinya: 
Seorang Yahudi membunuh seorang budak perempuan dengan memukul 
kepalanya menggunakan batu ketika hendak merampas perhiasannya. Lalu, 
budak perempuan tersebut dihadapkan kepada Nabi saw. dalam keadaan 
sekarat. Maka Nabi saw. bertanya kepadanya: “apakah fula>n yang 
membunuhmu?” perempuan itu menggelengkan kepalanya sebagai isyarat 
tidak. Kemudian, Nabi saw. bertanya kedua kalinya, perempuan itu kembali 
menggelengkan kepalanya sebagai isyarat tidak. Kemudian Nabi saw. bertanya 
padanya untuk ketiga kalinya, maka perempuan itu menjawab: ya, dan 
menganggukkan kepalanya sebagai isyarat iya. Maka Nabi saw. membunuh 
lelaki Yahudi tersebut dengan dua bongkah batu.  
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Pada dasarnya tidak ada penafsiran baru di dalam tafsir ‘Ali > al-S}a >bu>ni >. 
Penafsiran yang ada di dalam kitab tafsir ayat hukumnya merupakan penafsiran-
penafsiran terdahulu yang ia kumpulkan dari berbagai literatur.158 
Di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya memasukkan dua 
ayat terkait hukum qis}a>s}, yaitu QS al-Baqarah/2: 178-179. Dengan demikian, 
pembahasan qis}a >s} pada tafsirnya terbatas pada qis}a>s} dalam kasus pembunuhan. 
Dengan tidak dimasukkannya QS al-Ma >’idah dalam satu pembahsan khusus, maka 
kemungkinan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > menganggap ayat tersebut bukanlah bagian dari ayat-
ayat hukum, namun hanya berisikan informasi terkait umat terdahulu. 
2. Sintesis Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a >s} antara ‘Ali > al-Sa>yis dan ‘Ali > 
al-S{a>bu>ni > 
a. Persamaan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a >s} antara ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > 
Pada bagian sebelumnya telah di uraian metodologi serta penafsiran ayat-ayat 
hukum qis}a>s} kedua mufasir – ‘Ali al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni > - di dalam kitab 
tafsirnya masing-masing. Berdasarkan pembahasan tersebut ditemukan beberapa 
persamaan di antara keduanya, di antaranya sebagai berikut. 
1) ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > sepakat bahwa ayat 178 dan 179 QS al-
Baqarah/2 merupakan ayat hukum tentang qis}a>s}. Sebab keduanya 
memasukkannya di dalam kitab tafsir ayat-ayat hukumnya. 
2) Tidak ada perbedaan antara ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > memaknai lafal 
kutiba ‘alaikum, al-qis}a>s}, al-qatla>, pada ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2. 
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3) Ketika membahas asba >b al-nuzu >l keduanya sepakat bahwa terdapat dua 
riwayat yang berbicara tentang sebab turunnya QS al-Baqarah/2 ayat 178-179. 
4) Terkait hukum bagi orang merdeka yang membunuh hamba sahaya, ‘Ali al-
Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni > tidak berbeda di dalam menguraikan perbedaan di 
kalangan ulama dan mereka memilih pendapat Imam Abu > H{ani >fah dalam hal 
ini, bahwa orang merdeka tetap dikenai qis}a >s} jika membunuh hamba sahaya 
dengan sengaja. 
5) Secara umum ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu >ni > tidak berbeda dalam 
menguraikan perbedaan pendapat ulama terkait kasus orang tua membunuh 
anaknya, sekelompok orang membunuh satu orang dan cara pelaksanaan 
qis}a>s}. 
6) Keduanya sepakat terkait diat yang merupakan kewajiban bagi pelaku untuk 
membayarkannya kepada wali korban jika wali korban merelakan pelaku 
tidak di-qis}a>s}. Diat ini harus dilakukan dengan cara yang baik, pelaku tidak 
boleh menunda-nunda pembayarannya dan wali korban hendaknya tidak 
menuntut dengan cara yang zalim.  
7) ‘Ali al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > memandang bahwa ayat 179 QS al-Baqarah/2 
adalah uraian tentang hikmah dari disyariatkannya qis}a >s}. Penjelasan mereka 
tentang pilihan redaksi yang digunakan al-Qur’an yaitu,   َوَلُكْم ِف اْلِقَصاِص َحَياة 
sama. Mereka memandang bahwa pilihan lafal tersebut merupakan bagian dari 
kemukjizatan al-Qur’an dari aspek bala>gah-nya. 
8) Keduanya menggunakan penafsiran bi al-ma’s\ur> dan bi al-ra’yi. 





b. Perbedaan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s} antara ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-
S{a >bu>ni > 
Selain memiliki beberapa persamaan, terdapat juga perbedaan antara ‘Ali > al-
Sa >yis dan ‘Ali > al-Sa >bu >ni > di dalam menafsirkan ayat-ayat hukum qis}a>s}, antara lain 
sebagai berikut: 
1) ‘Ali > al-Sa >yis memasukkan serta memberikan pembahasan khusus QS al-
Ma >’idah/5 ayat 45. Sedangkan, ‘Ali > al-S}a >bu >ni> hanya menuliskannya sebagai 
dalil dari pendapat Imam Abu > H{ani >fah, itu pun hanya penggalan ayatnya. 
Dengan tidak dimasukkanya ayat 45 QS al-Ma >’idah oleh ‘Ali > al-S{a >bu>ni >, maka 
ayat tentang qis}a>s{ di dalam tafsirnya hanya terbatas pada kasus pembunuhan, 
berbeda dengan ‘Ali > al-Sa >yis. 
2) ‘Ali > al-S{a >bu>ni > lebih sistematis dalam menyajikan penafsirannya dibanding 
‘Ali > al-Sa >yis yang masih sangat terpengaruh dengan sistematika penulisan 




3) Pada penjelasan makna lafal QS al-Baqarah/2 ayat 178 dan 179, ‘Ali > al-Sa >yis 
menjelaskan makna lafal lebih sedikit dibandingkan ‘Ali > al-S}a >bu>ni >. ‘Ali al-
Sa >yis hanya menjelaskan lafal ،كتب عليكم، القصاص، القتلي dan العفو. 
Sementara ‘Ali > al-S{a >bu>ni > selain lafal-lafal yang telah disebutkan ia juga 
menjelaskan lafal lainnya, yaitu,  َِفَمِن اْعَتَدى ,َفات َِباع  ِِبْلَمْعُروف, dan  ِاْْلَْلَباب. 
4) Menurut ‘Ali > al-Sa >yis lafal العفو mempunyai beberapa makna, namun makna 
yang sesui pada ayat 178 QS al-Baqarah/2 adalah اَلسقاط dan العطاء. 
Sementara itu, ‘Ali > al-S{a >bu >ni > menyatakan bahwa makna العفو adalah اَلسقاط 
dan الصفح. 
5) ‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-Sa >bu>ni > berbeda dalam hukum terkait muslim 
membunuh kafir z\immi >. ‘Ali > al-Sa >yis dalam hal ini me-rajih}-kan pendapat 
mazhab al-H{anafiyyah, bahwa muslim tetap dikenakan qis}a >s} jika membunuh 
kafir z\immi >. Sementara ‘Ali > al-S{a >bu>ni > me-rajih }-kan pendapat Jumhu >r, bahwa 
muslim tidak dikenakan qis}a>s} jika membunuh kafir z\immi >. 
6) Dalam persoalan orang tua membunuh anaknya, sekelompok orang 
membunuh satu orang dan cara pelaksanaan qis}a>s}, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > lebih jelas 
dalam menyatakan sikapnya terkait pendapat mana yang ia anggap paling 
utama di antara perbedaan pendapat di kalangan ulama. Hal tersbeut ditandai 
dengan redaksi “أقول”. Sementara itu, ‘Ali> al-Sa >yis tidak cukup jelas dalam 
menentukan sikap dan terkesan hanya memaparkan perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Meskipun jika dilihat dari cara pemaparannya tampak 




7) ‘Ali > al-S{a >bu >ni > di dalam tafsir ayat-ayat hukumnya membahas tentang otoritas 










Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan tentang Tafsir Ayat-ayat hukum 
‘Ali > al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > (Perbandingan Penafsiran Ayat-ayat Hukum Qis}a>s}), 
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode ‘Ali > al-Sa >yis dalam menafsirkan ayat-ayat hukum qis}a>s} adalah metode 
muqa>ran. Adapun dari aspek sumber penafsiran, ‘Ali > al-Sa >yis menggunakan 
tafsir dengan riwayat dan akal atau dikenal dengan istilah tafsi>r bi al-ma‘s\u >r 
dan bi al-ra’yi. Di dalam tafsirnya, pembahasan tentang qis}a>s} terdapat dalam 
QS al-Baqarah/2 ayat 178-179, yang berkaitan dengan disyariatkannya qis}a >s } 
pada jiwa dengan sengaja dan QS Ma>’idah/2 ayat 45 berkaitan dengan qis}a >s } 
pada selain jiwa. 
Demikian pula ‘Ali> al-S}a >bu>ni > dalam menafsirkan ayat-ayat hukum qis}a >s } 
menggunakan metode muqa >ran. ‘Ali > al-S{a >bu >ni> di dalam menafsirka ayat-ayat 
hukum qis}a>s menggunakan tafsir dengan riwayat dan akal. Di dalam  tafsir ayat 
hukumnya, ‘Ali > al-S{a >bu>ni > hanya membahas qis}a>s} pada jiwa saja, yaitu pada 
ayat 178 dan 179 QS al-Baqarah/2. Ia tidak memasukkan QS al-Ma >’idah/5 ayat 
45 ke dalam satu pembahasan khusu. Hal ini menunjukkan bahwa ia tidak 
menganggap QS al-Ma >’idah/2 ayat 45 sebagai bagian dari ayat-ayat hukum. 
Tentu hal tersebut tidaklah aneh, mengingat ayat tersebut banyak dari ulama 
yang memahaminya sebagai ayat tentang syariat umat terdahulu, yaitu Yahudi 




2. Penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis terkait ayat-ayat hukum qis}a>s}, pada dasarnya dapat 
dibagi dua. Pertama terkait QS al-Baqarah/2 ayat 178 dan 179, yang 
membicarakan tentang disyariatkannya hukum qis}a >s} dalam kasus pembunuhan 
dengan sengaja. Kedua, qis}a>s} dalam kasus melukai anggota badan orang lain 
(penganiayaan) dengan sengaja. Menurutnya, qis}a >s} adalah melakukan sesuatu 
sesuai dengan tindakan sebelumnya, maka dalam kasus pembunuhan qis}a >s } 
berari pelaku akan dibunuh juga dan pada kasus melukai anggota badan maka 
pelaku dihukum sesuai dengan tindakannya pada korbannya. Namun, qis}a >s } 
bukanlah satu-satuya hukuman dalam hal ini, terdapat juga hukum pengganti 
dalam hal ini disebut diat. Penafsiran ‘Ali> al-Sa >yis terhadap ayat-ayat qis}a >s } 
dapat dikatakan cukup objektif dan moderat, sebab ia tidak fanatik terhadap satu 
mazhab tertentu dan tidak pula menghantam pendapat yang dinilainya kurang 
tepat. Pemahanan ‘Ali > al-Sa >yis juga jauh dari kesan radikal hal tersebut 
tercermin dari pendapatnya yang sepakat terhadap mazhab al-H{anafiyyah, 
bahwa muslim tetap dikenai hukum qis}a>s} kendati membunuh kafor z\immi >. Hal 
ini didasarkan pada ayat 178 tersebut sifatnya umum, sehingga hukum terkait 
qis}a>s} bersifat umum pula. Kecuali, ada dalil yang megkhususkannya. 
Semenara itu, terkait qis}a>s} selain kasus pembunuhan dengan sengaja, maka hal 
tersebut tidak terbatas pada anggota tubuh yang disebutkan dalam ayat, 
melainkan mencakup semua anggota tubuh yang memungkinkan untuk di-
qis}a>s}, dengan syarat harus sama. 
Sementara itu, penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu>ni > terhadap ayat-ayat hukum qis}a >s } 
terbatas pda kasus pembunuhan dengan sengaja saja. Ia memaknai qis}a>s} sama 




merupakan perintah tentang kewajiban pelaksanaan qis}a>s} pada kasus 
pembunuhan dengan sengaja. Namun, ada alternatif hukuman lainnya yaitu 
dengan membayar diat jika wali korban memaafkan pelaku. Pada ayat 179, ‘Ali > 
al-S{a >bu>ni > menjelaskan bahwa ayat tersebut berbicara tentang hikmah penetapan 
hukum qis}a>s}. ‘Ali > al-S{a >bu >ni > juga cukup objektif di dalam menafsirkan ayat 
tentang hukum qis}a>s} dan tidak terkesan menyalahkan pendapat lainnya. 
Penafsirannya pun cukup moderat, hanya saja ada satu hal yang menjadi catatan 
tersendiri terkait muslim membunuh kafir z\immi >. Menurutnya muslim tidak 
dibunuh jika membunuh kafir z\immi > sesuai dengan pendapat Jumhu>r, karena 
memang kekuatan dalil dari Jumhu>r lebih kuat. Di sini juga terlihat seorang ‘Ali > 
al-S}a >bu>ni > terkesan tekstual sebab ia tidak melakukan penalaran lebih jauh 
terhadap dalil yang diajukan Jumhu>r dalam persoalan tersebut. 
3. Kelebihan dari penafsiran ‘Ali > al-Sa >yis terletak pada penyajiannya sangat 
proporsional. Selain itu, penafsirannya pun cukup berani dengan mengkritisi 
dalil-dalil Jumhu>r. Namun, keterbatasannya adalah seringkali ia tidak 
menegaskan terkait pengambilan sumber rujukan dan tidak menyebutkan 
kualitas hadis yang ia kutip. 
Sementara itu, penafsiran ‘Ali > al-S{a >bu>ni > mempunyai kelebihan dari sistematika 
penyusunan tafsirnya yang terstruktur dengan baik, dan pengutipan sumber 
yang cukup jelas. Hanya saja keterbatasannya adalah pemaraparannya terkesan 
berulang dan tidak proporsional. Selain itu, di dalam tafsirnya hanya membahas 
qis}a>s} pada jiwa saja. 
Baik ‘Ali >-al-Sa >yis dan ‘Ali > al-S{a >bu>ni > mempunyai banyak kesamaan di dalam 




kesamaan, terdapa pula perbedaan di antara keduanya, seperti jumlah ayat yang 
berbicara ayat hukum qis}a >s}, sistematika penulisan dan hukum yang mereka 
rajih }-kan dari perbedaan pendapat para ulama. 
B. Implikasi 
Tafsir ayat-ayat hukum bagian dari tafsir secara umum, tafsir ayat-ayat hukum 
berorientasi untuk menjelaskan hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an. Dengan 
demikian, diharapkan melalui penafsiran ayat-ayat hukum di dalam al-Qur’an 
menjadikan ayat-ayat hukum tidak sekadar sebagai ayat-ayat suci semata, tapi 
bagaimana mentransformasikannya ke dalam ayat-ayat konstitusi. Hal ini diperlukan 
untuk membumikan nilai-nilai Islam dari aspek hukumnya. 
Terkait metodologi dalam tafsir ayat-ayat hukum, perlu untuk tidak sekadar 
befokus pada teks semata, tetapi bagaimana mendialogkan realitas yang terjadi di 
masyarakat dengan tesk-teks al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum. Dengan 
mendialogkan realitas dan teks al-Qur’an, diharapkan menghasilkan pemahaman serta 
penafsiran yang benar-benar sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini. 
Khusus dalam persoalan qis}a>s} dan hukuman penggantinya (diat), penafsiran  
‘Ali > al-Sa >yis maupun ‘Ali > al-S}a >bu>ni > perlu untuk dikaji ulang serta 
dikontekstualisasikan dengan era saat ini. Rekonstruksi penafsiran ayat-ayat hukum 
qis}a>s} kedepannya diharapkan bisa menjadi inspirasi dalam penyusunan RKUHP dalam 
kasus pembunuhan dan penganiyaan. 
Dewasa ini, telah terlalu banyak kasus pembunuhan dengan sengaja yang 
pelakunya hanya diganjar hukuman yang tidak setimpal, demikian juga kasus 




diperlukan perangkat hukum yang tegas untuk menjamin rasa keamanan di tengah 
masyarakat. 
Sudah semestinya, al-Qur’an berserta hukum yang terkandung di dalamnya 
untuk dihadirkan sebagai solusi problematika masyarakat, sebagaimana fungsi al-
Qur’an itu sendiri. Tentu, cita dan harapan itu tidak semudah membalikkan telapak 
tangan, masih diperlukan kajian lebih lanjut dan lebih komprehensif baik yang sifatnya 
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Ayat-ayat dengan kata qis}a >s} di dalam al-Qur’an: 
ِف اْلقات ْلاى اْْلُرُّ ِِبْْلُرِ  وااْلعاْبُد ِِبْلعاْبِد وااْْلُنْ ثاى ِِبْْلُنْ ثاى  اْلِقصااصُ َيا أاي ُّهاا الَِّذينا آماُنوا ُكِتبا عالاْيُكُم  .1
ْعُروِف واأادااٌء ِإلاْيِه ِبِِْحسااٍن ذاِلكا َتاِْفيٌف ِمْن رابِ كُ  ْم واراْْحاٌة فاماْن ُعِفيا لاُه ِمْن أاِخيِه شاْيٌء فاات ِبااٌع ِِبْلما
اٌب أالِيمٌ فاماِن اْعتاداى ب اْعدا ذاِلكا   (178: 2/)سورة البقرة .ف الاُه عاذا
يااٌة َيا أُوِل اْْلاْلبااِب لاعالَُّكْم ت ات َُّقونا  اْلِقصااصِ والاُكْم ِف   .2  (179: 2/)سورة البقرة .حا
ْهِر اْلْارااِم وااْْلُرُمااُت  .3 ِن اْعتاداى عالاْيُكْم فااْعتاُدوا عالا ِقصااٌص الشَّْهُر اْلْارااُم ِِبلشَّ ْيِه ِبِْثِل ماا اْعتاداى فاما
 (194: 2/)سورة البقرة. عالاْيُكْم واات َُّقوا اَّللَّا وااْعلاُموا أانَّ اَّللَّا ماعا اْلُمتَِّقيا 
ت اب ْناا عالاْيِهْم ِفيهاا أانَّ الن َّْفسا ِِبلن َّْفِس وااْلعاْيا ِِبْلعاْيِ وااْْلاْنفا ِِبْْلاْنِف وااْْلُُذنا ِِبْْلُ  .4 نِ  ُذِن وا واكا السِ نَّ ِِبلسِ 
. فاماْن تاصادَّقا بِِه ف اُهوا كافَّاراٌة لاُه واماْن َلْا َياُْكْم ِباا أانْ زالا اَّللَُّ فاُأولاِئكا ُهُم الظَّاِلُمونا  صااصٌ وااْْلُُروحا قِ 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Muhammad Dirman Rasyid 
Tempat/Tgl. Lahir : Kaluppang, 16 April 1993 
Orang Tua  : 
a. Ayah  : Abdul Rasyid Diri (Alm) 
b. Ibu  : Hj. Hasnah, S.Pd. 
Riwayat Pendidikan : 
a. Raudhatul Atfal al-Wasilah DDI Kaballangang. (1997-1998) 
b. SDN 48 Duampanua, Kab. Pinrang, Sulawesi-Selatan. (1998-2004) 
c. MTs Pondok Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang, Kab. Pinrang, 
Sulawesi-Selatan. (2004-2007) 
d. MA Pondok Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang, Kab. Pinrang, 
Sulawesi-Selatan. (2007-2010) 
e. S1, Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir, Fakultas Us}u >l al-Di >n, Jurusan 
Tafsir dan Ilmu al-Qur’an. (2011-2015) 
Pengalaman Organisasi : 
a. Anggota Dept. Pendidikan dan Keilmuan Dewan Pengurus Kerukunan 
Keluarga Sulawesi (DP-KKS) Kairo-Mesir. (2012-2013) 
b. Kord. Bidang Kebudayaan Dewan Pengurus Ikatan Alumni DDI (DP-
IADI) Kairo-Mesir. (2013-2014) 
c. Ketua II Bidang PPO, Perwakilan Pelajar Islam Indonesia (Pwk PII) 
Republik Arab Mesir. (2013-2014) 
d. Ketua Umum Perwakilan Pelajar Islam Indonesia (Pwk PII) Republik Arab 
Mesir. (2014-2015) 
